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PENGANTAR PENULIS 


Alhamdulilah segala puji milik Allah SWT yang Maha Mengetahui 
makna hijab-hijab nurani dan dzulmani, bershalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw., penebar rahmat bagi seluruh alam semesta, berkat 
karunia-Nya penulis, bisa menyelesaikan tulisan ini. 


Tulisan ini merupakan hasil gubahan dari penulis, yang tadinya 
sebuah tesis di Program Pascasarjana Institut PTIO Jakarta kemudian 
dirubah menjadi sebuah buku. Penulis banyak-banyak haturkan 
trimakasih kepada Prof. Dr. Nasaruddin Umar, MA., selaku Rektor 
Institut PTIO Jakarta. Direktur Kuliah Pascasarjana Institut Perguruan 
Tinggi Ilmu Al-Ouran (IPTIO) Jakarta, Prof. Dr. M. Darwis Hude, M.Si 
atas segala arahannya. Dan juga kepada Ketua Program Studi Ilmu Al- 
Our'an dan Tafsir, Dr. Abd. Muid Nawawi, M.A. yang mendorong penulis 
untuk merampungkan tulisan ini. Dan tak lupa, penulis haturkan 
terimakasih kepada Dr. Abdur Rokhim Hasan, M.A. dan Dr. Kerwanto, 
M.Ud, selaku pembimbing penulis yang setiap hari setia memberikan 
arahan serta masukan di dalam menyelesaikan tulisan ini. 


Dalam buku ini, penulis meneliti ihwal: kosakata hijab dalam 
Al-Gur'an yang diimplementasikan dengan pendekatan semantik 
Toshihiko Izutsu. Penelitian dalam tesis ini menyimpulkan hasil analisis 
dari langkah-langkah teori yang diaplikasikan, bahwa kata hijab dan 
derivasinya disebut dalam Al-Our'an sebanyak 8 (delapan) kali yang 
termaktub dalam Surat al-A'raf/7: 46, Maryam/19: 17, al-Isra /17: 
45, al-Ahzib/33: 53, Shad/38: 32, Fusshilat/41: 5, asy-Syiri/42: 51, 
dan Al-Muthaffifin/83: 15. Makna dasar dari kata hijab adalah tabir, 
penutup, dan penghalangan. Dalam analisis sintagmatik, kata hijab 
direlasikan dengan kata yang mendahului atau sesudahnya, seperti al- 
A'raf (dinding), Al-Our'an, mata' (keperluan), dzikr (mengingat), 'amal 
(perbuatan), yukallimu (pembicaraan), dan rabb (Tuhan). Sedangkan 
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dalam analisis paradigmatik, ditemukan sinonim atau persamaan 
kosakata hijab yang terdiri dari: as-Sitr, al-Hdjiz, al-Fashlu, al-Man'u, 
as-Saddu, dan al-Ghith@' Selain itu, kata hijab juga memiliki kosakata 
yang maknanya berlawanan atau antonim, seperti al-Kasyf, al-Yusr, al- 
Bayan, as-Sahlu, azh-Zhahru, al-Haiah, dan al-Jalal. 


Temuan menarik lainnya dalam penelitian ini terdapat dalam 
pembahasan makna sinkronik dan diakronik dari 3 (tiga) periode 
yang mengalami perkembangan makna. Pada periode pra guranik, 
kata hijab dimaknai sebagai tabir yang mengarah kepada tempat yang 
tinggi yang digunakan pemburu untuk berlindung atau bersembunyi. 
Kemudian pada periode guranik makna kata hijab berubah menjadi 
penutup sebuah hidayah keimanan. Selanjutnya dalam periode pasca 
guranik, makna kata hijab beraneka ragam sesuai pemikiran 3 (tiga) 
mufasir, yakni tafsir klasik, pertengahan, dan kontemporer. 


Penulis juga menemukan 2 (dua) weltanschauung atau 
pandangan hidup mengenai hijab, yaitu: 1). pandangan hidup hijab 
hissi (dapat dilihat oleh panca indera) adalah melakukan perkara 
yang diharamkan oleh Allah SWT terhadap perempuan yang bukan 
mahram dan hub ad-Dunya atau cinta terhadap dunia. 2). pandangan 
hidup hijab ma'nawti (tidak dapat dilihat oleh panca indera) yaitu 
tertutupnya hati orang kafir dari hidayah keimanan dan perbincangan 
seorang hamba dengan Tuhannya. 


Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan (library 
reseach), yakni sebuah riset yang seluruh datanya bersumber dari 
perpustakan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah semantik 
Toshihiko Izutsu yang dikenal sebagai ikhtiar menyingkap filsafat 
hidup atau pandangan dunia Al-Gur'an (weltanschauung) dengan 
menganalisis sebuah kata kunci atau kosakata dalam Al-Our'an. 
Tahapan yang dilakukan dalam mengaplikasikan semantiknya 
Toshihiko Izutsu adalah menentukan kosakata sebagai kata fokus, lalu 
kata tersebut ditelusuri makna dasar dan makna relasional, kemudian 
dianalisis berdasarkan sintagmatik dan paradigmatik, dan diakhiri 
dengan weltanschauung atau pandangan dunia Al-0ur'an. 


Buku ini hanyalah sebagian titik kecil dari mutiara Al-Gur'an 
yang terbentang luas makna-maknanya. Penulis hanya mencoba 
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menggali setitik saja makna tersebut, dengan segala keterbatasan 
penulis, semoga buku ini bisa memberikan manfaat khususnya bagi 
penulis, umumnya kepada khalayak yang membaca buku ini. 


Bintaro 7 Juli 2022 


Farid Muhlasol 


AN 


Pes 
3 Ha 4 


NS 


Farid Muhlasol 


— Na 
SA 
ja Al ( 


PENGANTAR EDITOR 


Membincangkan ihwal pemaknaan hijab merupakan sebuah 
kajian yang menarik dalam potret keilmiahan dalam Al-Gur'an. 
Secara realitas, makna hijab sering diidentikan dengan penutup tubuh 
wanita, realitas makna hijab tersebut—telah tumbuh dalam kesadaran 
kenyataan publik, sehingga sering sekali penggunaan idiom tersebut, 
kabur dari pemaknaan aslinya. Kajian kata hijab di dalam Al-Gur'an 
dalam buku ini, ternyata sangat komplek dari berbagai maknanya. 


Pemaknaan kata dasar hijab, memang mempunyai makna tabir, 
penutup, dan penghalangan. Namun ternyata, di dalam Al-Gur'an 
pemaknaan idiom hijab tidak hanya berhenti di situ saja, terdapat 
makna relasional yang terhubung dengan bentuk idiom lain yang 
mengakibatkan keanekaragaman hijab dalam maknanya. 


Saudara Farid Muhlasol berhasil mencari keterkaitan makna- 
makna hijab tersebut, dengan cara memetakan kata hijab di dalam 
Al-Our'an. Tidak hanya berhenti di situ, makna hijab di dalam buku 
ini, digali dalam potret kesejarahan 3 periode, yaitu, 1). Periode pra 
guranik, yang bermakna tabir yang mengarah kepada tempat tinggi 
yang digunakan pemburu untuk berlindung atau bersembunyi. 2). 
Periode guranik, ini mengalami perkembangan makna yaitu penutup 
atau hidayah keimanan. Dan yang terakhir 3). Periode pasca guranik. 
Yaitu bermunculannya pemaknaan baru atas kata hijab dari berbagai 
mufassir baik klasik, pertengahan, maupun kontemporer. 


Setelah melihat diskursus dalam pemaknaan kata hijab dari 
berbagai aspek, hal yang menarik dalam buku ini adalah—melihat 
kata hijab dalam pandangan filsafat hidup (weltanschauung) yang 
bermakna hijab sebagai hijab hissi (bersifat panca indera) dan juga 
hub ad-Dunya atau cinta terhadap dunia. Yang terakhir, pemaknaan 
kata hijab dalam filsafat hidup adalah hijab ma'nawi (bersifat di luar 
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panca indera). Seperti: tertutupnya hati orang kafir dalam hidayah 
keimanan dan juga menyoal perbincangan seorang hamba bersama 
Tuhannya. Pengantar ini, kami harap bisa menjadi pelampung— 
atas gambaran dari buku yang pembaca baca, dan juga bisa untuk 
memperkaya khazanah pemikiran Al-Gur'an ditinjau dari pelbagai 
aspeknya. Mudah-mudahan menjadi ladang pahala untuk kita semua. 
Amin 
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PETA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 


Penulisan transliterasi Arab-Indonesia pada tesis ini didasarkan 
pada pedoman Transliterasi Arab-Indonesia yang dibakukan 
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 
1988. 
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Catatan: 


a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: 
55 ditulis rabba. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis d atau A, 
kasrah (baris di bawah) ditulis ? atau £ serta dhammah (baris 
depan) ditulis dengan atau W atau U, misalnya: 4 2) ditulis al- 
gari'ah, SL ditulis al-masakin, Yen) ditulis al-muflihan. 


Cc. Kata sandang alif # lam (J! (apabila diikuti oleh huruf gamariyah 
ditulis al, misalnya: YO, YA) ditulis al-kafirin. Sedangkan, 
bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 
huruf yang mengikutinya, misalnya: Jl- Jl ditulis ar-rijal, atau 
diperbolehkan dengan menggunakan transliterasi al-ygamariyah 
ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal sampai akhir. 


d. Ta' marbuthah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis 
dengan h, misalnya: Sen) ditulis al-Bagarah. Bila di tengah 
kalimat ditulis dengan t, misalnya: Judi s5 zakit al-mal, atau 
ditulis sll 3 — Ssiirat an-Nisd. Penulisan kata dalam kalimat 
dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 5851 Jl x& sa, ditulis 
wa huwa khair ar-rizigin. 
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A. Diskursus Problem Masalah 


Diskursus kata hijab akhir-akhir ini menjadi menarik, karena 
polemik tersebut berawal dari pengaburan makna kata hijab dalam 
aspek kebahasaan (linguistic). Diperlukan penelusuran makna yang 
autentik agar pemaknaan kata hijab tidak kabur dari makna aslinya. 
Untuk itu, perlu adanya tawaran dalam mendalami makna kata hijab 
dalam pendekatan studi semantik. 


Secara istilah hijab dalam kamus Lisan al-Arab dimaknai 
sebagai al-sitru atau penutup.! Penutup di sini merujuk pada apa yang 
ada di balik tirai. Sedangkan terminologi jilbab menurut al-Biga'i 
sebagaimana yang dikutip oleh M. Ouraish Shihab, adalah pakaian yang 
longgar atau kerudung penutup wanita, pakaian yang menutupi baju 
dan kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang menutupi 
badan wanita.? Namun yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini, mengapa mayoritas masyarakat masih rancu dalam memahami 
makna hijab? Mereka merasa kebingungan dan tidak bisa membedakan 
antara yang satu dengan yang lainnya, akhirnya pemahaman mereka 
terkait makna hijab mengalami penyelewengan atau penyimpangan.' 


1 Ibnu Munzhir, Lisan Al-Arab, Kairo: Dar al-Ma'arif, 1119, hal. 777. 

2  Murtadha Muthahhari, Hijab Citra Wanita Terhormat, Jakarta: Pustaka Zahra, 
2003, hal. 17. 

3 M. Ouraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama' Masa 
Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, Tangerang: Lentera Hati, 2012, cet. 6, hal. 
88. 

4  Raodatul Jannah, Sudah Benarkah kita Berhijab: Menguak Konsep dan Ragam 
Kesalaha Berhijab Wanita Muslimah Masa Kini, Bogor: Guepedia, 2019, 
hal.19. 
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Dalam konteks Indonesia, makna hijab kerap kali disamakan 
dengan jilbab. Kebanyakan pemahaman mereka mengenai hijab 
merujuk kepada kerudung yang diikat di kepala perempuan. Sebagian 
besar mereka beranggapan bahwa hijab yang mereka kenal dan jumpai 
selama ini tertuju pada penutup yang digunakan untuk menutup 
aurat. Bahkan tidak hanya di Indonesia, sebagian besar negara Islam 
dan negara Barat, pemahaman tentang hijab mengacu kepada kain 
penutup kepala atau kerudung yang digunakan oleh perempuan 
muslimah.” Peralihan makna hijab yang tadinya bermakna tabir 
berganti menjadi pakaian penutup aurat wanita sudah terjadi sejak 
abad ke-4 H. Eipstein menjelaskan sebagaimana yang dinukil oleh 
Nasaruddin Umar, bahwa konsep hijab yang artinya penutup sudah 
diketahui sejak pra agama samawi, yakni agama Yahudi dan Nasrani. 
Secara histori pakaian seperti hijab sudah masyhur pada masa 
Bilalama (3000 SM), selanjutnya pada masa Hammarubi (2000 SM), 
dan masa Aisyiria (1500 SM). Ketetapan pemakaian hijab juga masyhur 
di pelbagai kota tua seperti Mesopotamia, Babilonia, dan Asyiria.? Ini 
menunjukkan bahwa sejarah mengenai rancunya pemahaman hijab 
dan jilbab merupakan makna yang turun temurun diwariskan kepada 
generasi penerusnya. Akibatnya pemahaman tersebut telah kabur, 
sehingga generasi penerusnya mengikuti pemahaman rancunya 
hijab dan jilbab. Rancunya makna hijab dan jilbab ini ditanggapi oleh 
beberapa tokoh sebagai berikut: 


5 Surya Maya, Simbolisme Islam di Ranah Publik Tinjauan Antropologi Hukum Islam 
di Rumah Sakit, Serang, Puri Kartika Banjarsari, 2020, hal. 30. 

6  Nilna Faza Mardiyatin, “Rekonstruksi Makna Hijab yang terjadi pada Masyarakat 
Muslim Perkotaan,” dalam e-Proceeding of Art & Design, Vol. 6 No. 3 Tahun 2019, 
hal. 1. 

7  Mahyuddin, Sosiologi Agama Menjelajai Isu-isu Sosial Keagamaan Kontemporer di 
Indonesia, Sulawesi: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020, hal.124. 

8 Ahmad Zacky, Menjadi Wanita yang dicintai Allah, Jakarta: Pustaka Media, 2014, 
hal. 125 

9 Arif Nuh Safri, “Pergeseran Mitologi Jilbab (Dari Simbol Status ke Simbol 
Kesalehan/Keimanan),” dalam Jurnal Musdwa, Vol. 13 No. 122 Tahun 2014, hal. 
21. 
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Pertama, Fatimah Mernissi!9 menuturkan bahwa perubahan 
makna hijab yang semula bermakna dinding pemisah (curtain) 
menjadi jilbab (veil) merupakan depolitisasi atau penghapusan 
terhadap makna hijab yang sesungguhnya." Mernissi juga menganggap 
perubahan makna ini sebagai rekayasa yang dilakukan oleh kaum pria 
terhadap wanita untuk melindungi tubuh mereka di jalanan. Menurut 
Mernissi Ini adalah salah satu bentuk pengurungan makna hijab dari 
makna semula.'? 


Kedua, Husein Muhammad? mengatakan bahwa pada awalnya 
hijab itu bukan identik dengan pakaian yang dipakai perempuan. 
Kemudian perkembangan dinamika sosial yang memunculkan istilah 
hijab disamakan dengan pemaknaan jilbab, atau yang masyhur 
dewasa ini dinamakan sebagai busana muslimah. Pemahaman tentang 
hijab dan jilbab dewasa ini dipahami secara campur aduk, baik dalam 
banyak literatur berbahasa Arab modern maupun dalam realitas sosial 


10 Fatimah Mernissi dilahirkan pada tahun 1940, di Maroko kota Fez (Harem). 
Mernissi merupakan tokoh gerakan feminisme Islam yang mengupayakan dan 
memperjuangkan kaum hawa atau wanita secara kolektif dengan kaum pria untuk 
mewujudkan kondisi dan situasi yang kondusif tentang kemajuan, perkembangan, 
dan kemaslahatan umat manusia. Dalam hal Figih, Mernisi merupakan pengikut 
sunni yang bermazhab Maliki, hal ini disebabkan sebagian besar penduduk muslim 
di Maroko mengikuti mazhab Maliki. Lihat dalam Widyastini, “Gerakan Feminisme 
Islam dalam Perspektif Fatimah Mernissi,” dalam Jurnal Filsafat, Vol. 18 No. 1 Tahun 
2008, hal. 64 dan 72. Siti Zubaidah, Pemikiran Fatimah Mernissi tentang Kedudukan 
Wanita dalam Islam, Medan: Perdana Mulya Sarana, 2010, hal. 27. 

11 Nasaruddin Umar, Ketika Figih Membela Perempuan, Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2014, hal. 39. 

12 Muhammad Hasan Asyadily, “Telaah Kritis Pemahaman hijab dalam Framework 
Fatima Mernissi,” dalam Fikrah: Jurnal Ilmu Agidah dan Studi Keagamaan, Vol. 7 
No. 2 Tahun 2019, hal. 312. 

13 Husein Muhammad adalah intelektual muslim yang memelopori pemikiran 
feminisme Islam. Apersepsi Husein sebagai feminisme laki-laki diawali dalam 
undangan acara seminar tentang perempuan dalam sudut pandang pelbagai 
agama pada tahun 1993. Dalam diskusi tersebut, Husein menemukan problem 
besar atas ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan. Saat itu agamawan 
dari agamanon Islam mempromosikan tentang gerakan feminisme yang berikhtiar 
membela harga diri manusia dan kesetaraan gender. Atas keprihatinannya 
terhadap perempuan, akhirnya Husein menelaah problem ini dari pandangan 
keilmuan yang dipelajari selama di pesantren. Lihat dalam Husein Muhammad, 
Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren, Yogyakarta: LKiS 
Yogyakarta, 2013, cet. IV, hal. xxiv. 
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(muhadatsah atau perkataan orang Arab). Keduanya dimaknai sama, 
yakni pakaian penutup kepala dan tubuh.“ Husein juga membahas 
secara khusus permasalahan ini dalam judul “Jilbab atau Hijab dan 
Kesalihan.” Dalam penjelasannya Husain memaparkan bahwa hijab 
dan jilbab mempunyai definisi yang berbeda, keduanya disebut Al- 
Our'an dalam Surat yang sama, yakni al-Ahzab/33: 53 dan 59. Poin 
penting dalam pembahasan ini, Husein menginstruksikan kepada 
pembaca untuk kembali kepada makna asal kata hijab dan jilbab. 


Ketiga, Emha Ainun Najib mengungkapkan dalam Rubrik Cak Nun 
tentang Hijab Corona bahwa terminologi hijab (Al-Gur an menyebutnya 
dengan istilah “jalabib' bentuk plurar kata “ilbab”) telah meracuni atau 
menganggap ini semacam virus yang membuat rasio dan perasaan tidak 
tenang. Ia dibikin pusing dengan istilah hijab. Orang-orang menyebut 
penutup kepala wanita dengan istilah hijab dan menyebut orang yang 
memakainya dengan istilah hijaber. Ini merupakan penggabungan 
kata Arab dan Inggris yang rancu. Di mana seharusnya orang yang 
menggunakan hijab itu disebut hdjibah bukan hijaber. 


Menurut Emha Ainun Nadjib!5 hijab bukan dipahami sebagai 
kain yang digunakan untuk menutupi rambut dan kepala. Hakikat 
hijab adalah tabir kehidupan yang menyimpan aneka ragam sirrullah, 
rahasia kekuasaan Allah. Hijab adalah asrar penciptaan Allah, manusia 
dilahirkan di dunia ini dalam rangka latihan untuk membongkar atau 
membuka rahasianya. Di akhir tulisannya ia berpesan agar kita terus 
belajar dan thalabul ilmi, agar kita bisa merasakan sirrullah atau rahasia 
kekuasaan Allah dalam kehidupan kita. Membuka rahasia bukan hanya 
berkaitan dengan keajaiban alam semesta, bumi, angkasa, dan langit, 
melainkan kandungan yang terdapat dalam manusia itu sendiri.” 


14 Husein Muhammad, Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan Inspirasi dari Islam 
dan Perempuan, Jakarta: PT Gramedia, 2014, hal. 82. 

15 Husein Muhammad, Perempuan, Islam dan Negara, Yogyakarta: IRCiSoD, 2022, 
cet. 1, hal. 196. 

16 Emha Ainun Najib atau yang lebih familier dipanggil Cak Nun lahir pada tanggal 
27 Mei 1953, di Jombang Jawa Timur. Dia merupakan cendekiawan muslim, 
budayawan, seniman, sastrawan, dan pemikir yang ide dan inspirasinya banyak 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Emha Ainun Nadjib, Hidup Itu Harus Pintar 
Ngegas dan Ngerem, Jakarta: PT Mizan Publika, 2018, cet. 8, hal. 230. 

17 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2020, 
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Keempat, Abdul Rahim mengemukakan pemaknaan hijab yang 
semula bermakna penutup atau penghalang, kemudian dimaknai 
secara khusus untuk wanita yang memakai gamis maupun jilbab besar 
sebagai bentuk gaya berbusana atau lebih masyhur disebut hijab 
syar'i. Peralihan makna hijab menjadi jilbab adalah salah satu bentuk 
penyempitan makna terhadap hijab. 


Kendati demikian, Al-Gur'an menyebutkan kata hijab sebanyak 
delapan kali, setiap ayat yang mengandung makna hijab memiliki 
makna yang beragam. Dalam salah satu ayat Al-Our'an, pada Surat 
al-Araf /7: 46 hijab diartikan sebagai dinding pemisah antara 
penduduk surga dan penduduk neraka. Dalam ayat lain, pada Surat 
al-Muthaffifin/83: 15 hijab diartikan sebagai keadaan orang kafir 
besok pada hari kiamat yang terhalang dari karamah dan rahmat 
Allah. Sedangkan pada Surat al-Ahzab/33: 53, hijab dalam ayat ini 
memiliki arti penutup, sekat, tirai, pemisah, atau pembatas yang 
berada di dalam rumah Nabi Muhammad Saw. Adanya pewatas antara 
tempat laki-laki dan perempuan guna menjauhkan diri dari maksiat 
mata yang dilakukan oleh kaum Adam dan Hawa.!? Hijab pada ayat 
ini menunjukkan kekhususan bagi istri-istri Nabi Muhammad Saw., 
dalam artian ketika ada seorang laki-laki berada di kediaman Nabi 
Muhammad Saw., maka hendaknya membuat hijab atau tabir, agar 
tidak saling memandang antara laki-laki dan perempuan. Ini adalah 
satu di antara gambaran yang berkaitan dengan etika (kesopanan) 
dan menjaga kesucian istri-istri Nabi Muhammad Saw? Zaitunah 
Subhan juga mengungkapkan bahwa secara konteks, hijab dalam ayat 
ini lebih mendekati kepada arti as-Sitir yang bermakna penutup atau 
pembatas yang terbuat dari kain yang berfungsi sebagai pembatas 
pada saat berdialog atau berkomunikasi. 


M. Ouraish Shihab mengatakan bahwa kosakata atau kalimat 
diumpamakan seperti makhluk hidup, yakni maknanya mengalami 


hal. 144-146. 

18 Abdul Rahim, Runtuhnya Kezuhudan Beragama, Jakarta: Sanabil, 2020, hal. 266. 

19 Husein Muhammad, Jilbab dan Aurat, Cirebon: Aksara Satu, 2020, hal. 8. 

20 Abdul Halim Abu Syuggah, Tahrir al-Mar'ah ff Ashr ar-Risalah, terj. As'ad Yasin, 
Jakarta: Gema Insani Press, 1999, cet. 2, hal. 26. 

21 Zaitunah Subhan, Al-Gur'an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam 
Penafsiran, Jakarta: Prenada Media Group, 2018, cet. 2, hal. 353. 
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perkembangan.?2 Hal serupa juga diungkapkan oleh Toshihiko Izutsu, 
bahwa wahyu Al-Our'an merupakan ketetapan Tuhan yang mengalami 
perkembangan. Hadirnya Al-OGur'an sama sekali tidak disuguhkan 
sebagai keyakinan belaka, namun Al-Our'an hadir sebagai ketentuan 
Tuhan yang berkembang bagi suatu kultur atau kebudayaan dan 
peradaban. Pada periode Madinah, tidak sedikit pernyataan Al- 
Our'an yang telah menyinggung permasalahan aktivitas sosial atau 
kemasyarakatan, namun sudut pandang mengenai etika Al-Gur'an 
pada periode mutakhir atau kontemporer saat ini masih sedikit yang 
mengkaji secara terstruktur. 


Ahmad Sahidah juga menjelaskan bahwa secara etimologi Al- 
Our'an adalah satu karya murni yang menggunakan bahasa Arab, 
seluruh kosakata yang dipakai dalam Al-Gur'an memiliki sangkut 
paut dengan khazanah Arab pra-Islam. Peralihan makna yang terjadi 
dalam semantik kemungkinan disebabkan hakikat bahasa yang 
ditinggalkan atau diwariskan kepada generasi berikutnya tidak 
secara berkesinambungan. Hal terpenting dalam mempelajari 
dan menelaah suatu kata dari sisi histori adalah untuk mengetahui 
penganalisisan sebuah kata dari masa ke masa sedang mengalami 
perubahan atau tidak terjadi peralihan kata. Perlu diketahui bahwa 
suatu kata maknanya mengalami perubahan bersamaan dengan 
bergantinya waktu dan berganti penggunanya.- 


Seiring berkembangnya zaman dan peradaban, kata hijab dan 
jilbab mengalami pergeseran makna. Istilah hijab dan jilbab yang kita 
pakai saat ini seringkali membuat kita rancu untuk memahaminya. 
Penyebab rancunya makna hijab dan jilbab dikarenakan heterogenitas 
atau keanekaragaman pengetahuan keagamaan dan perubahan 
kemajuan zaman,?S sehingga pemaknaan dalam menginterpretasikan 


22 M. Ouraish Shihab, Kosakata Keagamaan, Tangerang: Lentera Hati, 2020, hal. xviii. 

23 Umma Farida, Pemikiran dan Metode Tafsir Al-9ur'an Kontemporer, Yogyakarta: 
Idea Press, 2010, hal. 73. 

24 Ahmad Sahidah, “Hubungan Antara Tuhan, Manusia dan Alam dalam Al-9ur'an,” 
dalam Fikrah: Jurnal Ilmu Agidah dan Studi Keagamaan, Vol. 5 No. 2 Tahun 2017, 
hal. 292. 

25 Lukita Fahriana, “Pemaknaan Yalb Salim dengan Metode Analisis Semantik 
Toshihiko Izutsu,” dalam Refleksi, Vol. 18 No. 2 Tahun 2019, hal. 274. 

26 Abdillah Firmanzah Hasan, Lebih Anggun dengan Berhijab, Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2013, hal. 13. 
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Al-Gur'an menjadi media ideologis bagi kepentingan penafsir. 
Solusi yang tepat dalam menyikapi permasalahan ini yaitu dengan 
melakukan dekonstruksi, yakni membiarkan Al-0ur'an menganalisis 
maknanya sendiri tanpa adanya intervensi kebudayaan yang 
melakukan penghegomonian terhadap masyarakat.” Menurut hemat 
penulis campur aduknya makna hijab dan jilbab yang semula diartikan 
sebagai tabir antara laki-laki dan perempuan yang ada di rumah Nabi 
Muhammad Saw., menjadi busana penutup kepala bagi kaum hawa 
adalah perkembangan makna di antara kata tersebut. Pada awalnya 
penulis terkecewa atas rancunya hijab dan jilbab, namun setelah 
penulis melihat asal mula perkembangan makna hijab dan jilbab, 
penulis memilih untuk mengekspresikan kekecewaan ini dengan 
melakukan sebuah penelitian dengan mengkaji dan menganalisis kata 
hijab. 


Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam riset ini 
adalah semantik. Pendekatan semantik merupakan salah satu kajian 
yang relevan untuk mendapatkan makna yang mendalam tentang 
kata hijab. Pengetahuan semantik juga dinilai sangat penting bagi 
orang yang mengkaji bahasa Arab, baik yang mempelajari maupun 
yang mengajarkannya. Bagi pengkaji bahasa Arab, makna merupakan 
unsur yang wajib terlibat di antara bunyi, kata, dan struktur. Dan 
untuk orang yang mempelajarinya, makna adalah syarat bagi setiap 
kata dan kalimat yang dipakai dalam melakukan komunikasi. Lalu 
bagi pengajar, makna sebagai sarana promosi, bahwa bahasa Arab itu 
sangat penting dan mudah diterima. Selain itu, bahasa Arab adalah 
bahasa yang digunakan oleh Rasulullah Saw., bahasa gur'ani, dan 
bahasa yang dipakai penghuni surga di akhirat. 


Selanjutnya ketika penafsir meletakkan kata-kata tertentu ke 
dalam struktur bahasa Arab, maka akan terlihat perbedaan di antara 
keduanya. Dalam artian bahwa sistem bahasa boleh terbatas, namun 
makna lebih luas tidak berkesudahan dan tak terhingga,# sehingga 


27 Wardah Nuroniyah, “Dekonstruksi Hijab (Kajian Sosio-Historis terhadap 
Konstruksi Hukum Hijab dalam Islam),” dalam Al-Mandhij, Vol. 11 No. 2 Tahun 
2017, hal.265. 

28 Kholison menyebutkan bahwa al-Ma'inf Ausa' min al-'Ibarat atau Makna lebih 
luas daripada ungkapan. Lihat dalam Mohammad Kholison, Semantik Bahasa 
Arab: Tinjauan Historis, Teoritis, dan Aplikatif, Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 2016, hal. 
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apabila ada penafsir diberikan pemahaman tentang Al-0ur'an dengan 
seribu pemahaman, maka kandungan maknanya tidak akan habis,? 
hal ini karena Al-Our'an adalah firman Allah SWT yang maknanya tidak 
terbatas dan tidak mungkin dicapai oleh manusia yang kemampuannya 
sangat lemah dan terbatas.?' M. OGuraish Shihab mengibaratkan kata 
dan kalimat Al-Gur'an yang singkat tapi menyimpan aneka ragam 
makna, laksana berlian yang menyinarkan cahaya dari setiap sisinya.” 
Melalui maknanya yang luar biasa, Al-Our'an telah menyajikan mariji' 
atau sumber rujukan yang berlimpah bagi seorang mujtahid.?? 


Ragib al-Ashfihani juga menuturkan, bahwa satu di antara 
mukjizat Al-Gur'an adalah kata yang jumlahnya sedikit, namun 
menyimpan makna yang sangat banyak atau melimpah, sehingga 
intelektual manapun tidak akan bisa menghitungnya, sampai secanggih 
alat-alat dunia pun tidak akan bisa menyelesaikannya.” Allah SWT 
menjelaskan keterangan ini dalam Surat Lugman/31: 27: 


vii-xi. 
29 Dalam Gawa'id Tafsir juga dijelaskan bahwa: 


Ana JAN sa Gea Fa 
Seseorang tidak memahami Al-Gur'an dengan sebenar-benarnya sehingga ia 
mengetahui, bahwa Al-Gur'an memiliki banyak wajah. Abdur Rokhim Hasan, 
Gawa'id At-Tafsir: Gaidah-Gaidah Tafsir Al-Gur'an, Jakarta: Yayasan Alumni 
Perguruan Tinggi Ilmu Al-Our'an, 2020, hal. 27. Dalam redaksi lain Oa'idah ini 
disebutkan dalam hadis marfu' sebagai berikut: 


A3 Pa ban Si $ IN Aa de Je IE IYA 
FS AI OA aa AS z2 AI daa Fr 3 al 

Dari Syaddad bin Aus, dari Nabi Saw.: seorang hamba tidak bisa memahami 
dengan sebenar-benarnya sampai dia membeci manusia karena dzat Allah SWT 
dan seseorang tidak memahami Al-9ur'an dengan sebenar-benarnya sehingga ia 
mengerti bahwa Al-Our'an memiliki pelbagai wajah. Ibnu Abd al-Bar, Jami' Bayan 
Al-Ilm wa Fadhlihi, Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1994, hal. 813, no. Hadis 1515, bab 
Man Yasthiggu An Yusamma Fagihan Au Aliman Hagigatan L& Majazan. 

30 Wahyu Hanafi Putra, Linguistik Al-Gur'an: Membedah Makna dalam Konvensi 
Bahasa, Indramayu: Penerbit Adab, 2020, cet. 1, hal. 47. 

31 M. Ouraish Shihab, Mukjizat Al-Our'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013, hal. 124. 

32 Badiuzzaman Said Nursi, Mukjizat Al-Gur'an Ditinjau dari 40 Aspek Kemukjizatan, 
Tangerang: Risalah Nur Press, 2019, cet. 2, hal. 73. 

33 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, Beirut: Dar Ibn al-Jauzi, 2010, hal. 5. 
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anta MANA KANAN Sala AA ea an da Date 
SI ga KA AG PA EN & Lol 
- LA 2N Tg T na 2 Ea Ng "3, 5 

HSE Ip AI Ola SAS Sis Alis 

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi “pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan 
(lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 


(dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (Lugman/31: 27). 


Selain itu, bahasa Arab memiliki banyak keunikan, tidak hanya 
pada jenis jender dalam sebuah kata atau bilangannya, seperti mufrad 
atau tunggal, mutsanna atau dual, dan jama' atau plural. Namun 
keunikan itu juga terlihat dalam sinonim atau bentuk bahasa yang 
memilki kemiripan makna dan antonim atau kata yang berlawanan 
dengan kata lain. Meskipun Al-Our'an diturunkan dengan memakai 
kosakata yang digunakan oleh komunitas Arab, namun Al-Our'an 
terkadang mengganti definisi semantik dari kosakata yang digunakan 
oleh orang Arab dengan definisi baru yang berbeda dengan definisi 
sebelumnya.” Seperti kata hijab yang semula dalam bahasa Arab 
bermakna penutup dan tabir, dalam Al-Our'an semua ayat kata hijab 
maknanya beraneka ragam. Seperti as-Siir atau dinding, furgah atau 
perbedaan dalam permasalahan agama, ghdbat asy-Syams atau 
terbenamnya matahari dan lain-lain. Keanekaragaman makna ini bisa 
ditelusuri dengan pendekatan semantik. 


Adapun semantik yang menjadi pendekatan dalam penelitian 
ini merupakan sebuah kajian yang digagas oleh orientalis? Jepang 
yang bernama Toshihiko Izutsu. Izutsu adalah orientalis yang objektif 


34 M. Ouraish Shihab, et al. Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 1, 
Tangerang: Lentera Hati, 2007, hal. viii-x. 

35 Kaum orientalis yang mengkaji Islam dibagi menjadi dua macam. Pertama, 
golongan rasional-analitis yang mempelajari Islam dengan “lensa Barat” 
berdasarkan prespektif tradisi Yahudi-Kristen maupun humanis sekuler. Seperti 
Ignaz Goldziher, John Wansbrough, John Burton dan lain-lain. Kedua, golongan 
orientalis mistis-romantis, golongan orientalis ini lebih disukai oleh orang Islam. 
Sebagaimana Toshihiko Izutsu yang menjumbang khazanah keilmuan terhadap 
keislaman dengan tidak mencederai Islam itu sendiri. Lihat dalam Abd Mogsith 
Ghazali, Luthfi Assyaukanie, dan Ulil Abshar Abdalla, Metodologi Studi Al-Gur'an, 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009, hal. 35. 
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dalam mengkaji Al-Our'an. Ia juga tidak membawa ideologi Barat untuk 
menyerang agama Islam, bahkan ia menyumbang khazanah keilmuan 
dalam Islam. Selain itu, ia juga berhasil mengumpulkan 103 term 
teologis di dalam Al-OGur'an. Ini menandakan bahwa Izutsu merupakan 
salah satu bukti orientalis yang berusaha mendekati Al-Our'an tetapi 
tidak mempunyai keinginan untuk menyerang atau melemahkan Al- 
Our'an.?5 


Dalam menggagas metode analisis semantik Al-Our'an, Izutsu 
berpesan kepada pengkaji dan peneliti Al-Gur'an, bahwa seseorang 
yang mengkaji Al-Our'an melalui pendekatan semantik akan selamat 
dari “kesalahan atau kekeliruan konsep” terhadap bahasa yang 
menjadi kajiannya. Izutsu mencontohkan mengenai kata “salih” 
yang kerapkali menggampangkan dengan menerjemahkan sebagai 
“righteous” atau dalam bahasa Inggris disamakan dengan “good” yang 
berarti bagus. Padahal kata salih mengandung pelbagai makna yang 
tersirat di dalamnya. Mekanisme penerjemahan seperti ini menurut 
Izutsu akan melenyapkan konsep keutuhan sebuah makna yang 
terdapat dalam kata salih? Bagi Izutsu, semantik Al-Gur'an tidak 
hanya mengkaji perihal alat bicara dan berfikir, akan tetapi yang lebih 
esensial adalah sebuah ikhtiar untuk mendapatkan pandangan dunia 
(weltanschauung) yang dikaji dengan menggunakan analisis key-terms 
(istilah kata kunci) dalam Al-Gur'an.? 


Pemilihan pendekatan semantik dalam riset ini disebabkan 
ruang lingkup analisis semantik Toshihiko Izutsu sangat komprehensif, 
meliputi penelusuran makna dasar dan makna relasional, analisis 
sintagmatik dan paradigmatik, serta kajian sejarah yang diteliti dari 
periode pra-Ouranik, Ouranik, dan pasca Ouranik. Penggunaan rujukan 
dari zaman pra-Guranik atau pra-Islam merupakan kekhasan dari 
model pendekatan Izutsu, syair-syair Arab banyak dijumpai dalam 
kultur tafsir umat Islam, namun pada zaman mutakhir atau modern 


36 Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al-Gur'an Kaum Liberal, Jakarta: Perspektif, 
2010, hal. 114. 

37 Derhana Bulan Dalimunthe, “Semantik Al-Our'an (Pendekatan Semantik Al- 
Our'an Toshihiko Izutsu,” dalam Potret Pemikiran, Vol. 23 No. 1 Tahun 2019, hal. 5. 

38 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
Our'an, terj. Agus Fahri Husain dkk, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogyakarta, 
1997, hal. xiv. 
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saat ini hampir jarang di antara umat Islam yang memedulikannya.? 
Meskipun pada zaman mutakhir ini peminat kajian semantik agak 
berkurang, namun pendekatan semantik pernah mendapat apresiasi 
sebagai sebuah pendekatan yang signifikan dalam karya tafsir 
Indonesia dan diminati oleh pengkaji Al-Our'an, tepatnya pada dekade 
1990-an. Apresiasi ini diberikan karena saat itu metode semantik 
yang kajian pokoknya fokus untuk memperoleh pandangan dunia 
(weltanschauung) sejalan dengan tujuan pola kajian tematik' yang 
akan menerangkan wawasan Al-Our'an dalam suatu permasalahan 
secara ekstensif." 


Setelah mengetahui beberapaalasan di atas, penulis menganggap 
kajian semantik sangat penting digunakan dalam mengetahui, 
memahami, dan menafsirkan Al-Gur'an. Kajian semantik terhadap 
kosakata Al-Our'an yang memiliki aneka ragam makna merupakan 
kajian yang mulia, karena berkaitan dengan objek yang mulia, yakni Al- 
Our'an. Studi semantik sangat membantu penafsir dalam menangkap 
pelbagai makna yang benar dan tepat pada kosakata Al-Our'an sesuai 
konteksnya. Selain itu, membantu peneliti dalam mengombinasikan 
pelbagai pendapat para mufasir klasik dan modern. Akhirnya penulis 
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengkaji kata hijab melalui 
pendekatan semantik Al-Guran Toshihiko Izutsu. Dengan harapan 
hasil penelitian kata hijab dapat mengekspresikan weltanschauung 
(pandangan dunia). 


B. Pemetaan Penelitian 


Penulis memetakan kajian permasalahan penelitian dari 
identifikasi masalah atas pemaknaan kata hijab dan jilbab yang rancu 


39 Salma Monica, “Analisis Makna Kawa'ib dalam Al-Gur'an (Kajian Semantik 
Toshihiko Izutsu),” dalam Mashdar Jurnal Studi Al-Gur'an dan Hadis, Vol. 3 No. 1 
Tahun 2021, hal. 56. 

40 Pengkajian tematik dan semantik memiliki perbedaan dalam studi Al-9ur'an. Tafsir 
tematik menginterpretasikan Al-Our'an tentang topik-topik tertentu, sedangkan 
semantik mendalami Al-Our'an untuk mendapatkan pandangan dunia Al-0ur'an 
dengan menganalisis istilah-istilah kata kunci yang ada dalam Al-Gur'an. 

41 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013, hal. 241. 
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atau campur aduk. Sehingga kajian term kata hijab dalam Al-Gur'an, 
terjawab dengan diskursus semantik Al-Gur'an Toshihiko Izutsu, 
hingga menjadi tawaran. Dengan membatasi penelitian ini kepada 
kajian term kata hijab dan derivasinya dalam Al-Our'an, maka penulis 
hanya menganalisis dengan menggunakan metode semantik Al-Our'an 
Toshihiko Izutsu dalam penafsiran Al-Our'an. Hal ini bertujuan agar 
pembahasan dalam kajian ini tidak meluas ke dalam pembahasan 
yang lain dan bisa fokus terhadap masalah penelitian. Dengan fokus, 
peneliti akan mengetahui mana data yang harus dihimpun dan yang 
tidak harus dihimpun. 


Adapun dalam rumusan masalah penelitian ini, penulis hendak 
menggali akan makna dasar dan makna relasional kata hijab? Seta 
bagaimana perkembangan makna kata hijab ditinjau dari pendekatan 
semantik Al-9ur'an Toshihiko Izutsu? 


Analisis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
dalam bentuk kajian kepustakaan (library research) Adalah penelitian 
yang menggunakan data bersumber dari kitab, buku, naskah, foto, 
dan lain-lain.” Baik bersumber pada data primer atau data sekunder. 
Dalam penelitian ini ada beberapa sumber yang digunakan penulis 
sebagai sumber primer, di antaranya adalah Al-Our'an dan tiga karya 
Izutsu yang terkenal dengan kajian semantiknya yaitu The Structure of 
Etichal Terms in The Koran, Eticho-Religious Concepts in The Koran," 


42 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, cet. 2, hal. 14 dan 28. 

43 Ada tiga hal yang dibahas Izutsu dalam buku ini. Di antaranya adalah prinsip- 
prinsip metodologi analisis semantik, hubungan positif dan negatif yang berada di 
antara konsep moral kesukuan pra-Islam dengan etika Guranik yang Islamik, dan 
konsep etika religius dalam Al-Our'an yang dianalisis secara konsisten dengan 
metode yang dijelaskan pada bagian pertama. Buku ini diterjemahkan oleh Agus 
Fahri Husein dengan judul Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Gur'an dengan 
penerbit Tiara Wacana Yogyakarta. 

44 Buku ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Mansuruddin Djoely 
dengan judul Etika Beragama dalam Al-Gur'an, terbitan Pustaka Firdaus Jakarta. 
Dalam pengantar buku ini disebutkan bahwa buku ini membahas tentang kaitan- 
kaitan etis, namun dalam edisi terbaru teori bahasa yang etis diganti dengan 
pandangan dunia semantik. Kajian yang dibahas buku ini terdiri dari tiga bagian, 
yakni tentang prinsip-prinsip metodologi analisa semantik, kode moral kesukuan 
pra-Islam yang menimbulkan hubungan positif dan negatif, dan etika Islam dalam 
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God and Man in The Koran: a Semantical Analysis of The Koranic 
Weltanschauung.$ Tiga buku ini yang menjadi kiblat atau rujukan 
utama dalam penelitian ini. 


Adapun data sekunder adalah berupa kamus yang digunakan 
untuk menemukan makna dasar dan menelusuri term kata hijab dalam 
Al-Our'an. Seperti kitab yang berjudul Al-Mu'jam al-Araby If Asma' 
Malaebis karya Rajab Abdul Jawwad Ibrahim, Mu'jam Mufahras li alfazh 
Al-9ur'an al-Karim karya Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mufradit ff 
Gharib Al-9ur'an karya Raghib al Ashfihani, Mu'jam al-Wasith karya 
Syaugi Dhaif, Lisan al-Arab karya Ibnu Manzur, Gdmiis al-Muhith karya 
Majid al-Din al-Fairuzabadi, Umdah al-Huffazh ft Tafsir al-Alfazh Mu'jam 
Lugawi li Alfadh al-9ur'Gn al-Karim karya Ahmad bin Yusuf al-Halbi, 
Al-Shihah Taj al-Lughah wa Sihdh al-Arabiyah, Gamis karya Abi Nasr 
al-Juhari, Mu'jam Magayis al-Lughah karya Ibnu Faris bin Zakariya, 
Mu'jam Al-Wajiz karya Ibrahim Madkur, Al-Munjid ff al-Lughah wa 
al-Adab wa al-ulim karya Louis Ma'luf, Al-Gur'an Au Ishlah al-Wujah 
wa al-Nazhdiir ff al-Gur'an al-Karim karya Husein bin Muhammad al- 
Damaghani, Tafsir Gharib Al-9ur'an karya Muhammad bin Amir al- 
Shon'ani, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia karya Ahmad Warson 
Munawwir. Kedua, pelbagai kitab syair Arab seperti Diwan Imri al-Gais 
karya Imri Al-Gais Ketiga, beberapa kitab tafsir baik dalam periode 
klasik, pertengahan maupun modern. Seperti kitab yangjudulnya Jami" 
al-Bayan an-Ta'wil Ay al-Gur'an karya Abi Ja'far al-Thabari, Sayyid Ruh 
al-Ma'iani karya Mahmud al-Alusi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil 
karya Syirazi Syafi'i al-Baidhawi, Tafsir al-Jaldalain al-Muyassar karya 
Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Fathul Gadir karya 
Muhammad Al-Syaukani, Ma'dlim al-Tanzil karya Abi Muhammad al- 
Baghawi, al-Kasyaf karya Mahmud bin Umar al-Zamakhsari, Tafsir al- 


kasus yang khusus secara Al-Our'an. 

45 Izutsu menulis buku ini berdasarkan kuliah-kuliah yang diberikan penulisnya 
di Institut Kajian Keislaman, Universitas Mc-Gill, Kanada. Dalam buku ini Izutsu 
mengkaji Al-0ur'an dengan topik tertentu yaitu hubungan personal antara 
Tuhan dan manusia. Izutsu menulis buku ini dengan pendekatan semantik 
(analisis semantik terhadap data-data yang disediakan Al-Our'an. Karya Izutsu 
ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Agus Fahri Husein dengan judul 
Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Gur'an, terbitan 
Tiara Wacana Yogyakarta 
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Munir ft al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj karya Wahbah Zuhaili, 
Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an karya M 
Ouraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya Hamka, Keempat, literatur yang 
berhubungan dengan kajian semantik. Seperti buku yang berjudul 
Semantik Pengantar Studi tentang Makna karya Aminuddin, Pengantar 
Semantik Bahasa Indonesia karya Abdul Chaer, Semantik 1 Makna 
Leksikan dan Gramatikal karya T. Fatimah Djajasudarma, Semantik AI- 
Our'an dalam Prespektif Toshihiko Izutsu karya Luthfi Hamidah, Teori 
Linguistik: Beberapa Aliran Linguistik karya Atiga Sabardila dan Dwi 
Haryanti, Semantik Al-Gur'an Pertentangan dan Perbedaan Makna 
karya Mardjoko Idris, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritis 
dan Aplikatif karya Mohammad Kholison, Kajian Semantik Arab Klasik 
dan Kontemporer karya Muhammad Matsna, Semantik Leksikal karya 
Mansoer Pateda, Al-Gur'an Kitab Sastra Terbesar karya M Nur Kholis 
Setiawan, 1lm ad-Dildlah karya Ahmad Mukhtar Umar, dan lain-lain. 


Segala bentuk pengumpulan data dalam penelitian ini, dapat 
diaplikasikan serta dianalisis. Penelitian yang digunakan penulis dalam 
kajian ini menggunakan pendekatan semantik yang ditawarkan oleh 
Toshihiko Izutsu. Tahapan yang ditempuh dalam menerapkan kajian 
semantik Toshihiko Izutsu yaitu diawali dengan menetapkan kata 
hijab sebagai kata fokus, menelusuri makna dasar dan makna relasinal 
kata hijab, menemukan aspek sinkronik dan diakroniknya, serta yang 
paling inti dalam kajian ini adalah Weltanschauung (pandangan dunia). 
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BAGIAN II 
KAJIAN TERM KATA HIJAB DALAM AL-9URAN 


Pada bagian II ini penulis akan membicarakan mengenai hakikat 
atau definisi hijab serta term kata hijab dan redaksinya yang ada dalam 
Al-0ur'an. Penulis juga mengelompokkan kata hijab berdasarkan 
makki madani dan asbib an-Nuziil lalu dikelompokkan berdasarkan 
topik atau tema kata hijab, serta diakhiri dengan pembahasan 
mengenai pendapat mufasir tentang makna kata hijab. 


A. Hakikat Hijab 


Term kata hijab dalam KBBI memiliki makna yang beragam. 
Pertama, kata hijab dimaknai sebagai dinding yang membatasi sesuatu 
dengan yang lain. Kedua, dinding yang membatasi hati manusia 
dengan Allah SWT. Ketiga, dinding yang menghalangi seseorang dari 
mendapat harta waris. Keempat, kain yang digunakan untuk menutupi 
muka dan tubuh wanita muslimat sehingga bagian tubuhnya tidak 
terlihat." Ada ungkapan menarik dari Fadwal El Junaidi tentang hijab, 
menurutnya hijab adalah sebuah kejadian sosial yang syarat akan 
makna dan mengandung beragam makna di dalamnya baik dalam 
aspek keagamaan maupun kebudayaan.” 


Husein Sahab mengungkapkan, bahwa makna leksikal atau 
harfiah kata hijab adalah pemisah pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan, adanya pemisah ini sebagai pengendalian manusia agar 


46 Dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hijab. Diakses pada 5 September 2021. 

47 Muslih, “Mitologi Hijib: Meneropong Pergeseran Makna Hijab sebagai Simbol 
Keimanan dan Simbol Fashion Era Milenial di Indonesia,” dalam JOIES: Journal of 
Islamic Education Studies, Vol. 2, No. 1, Tahun 2017, hal. 66. 
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terhindar dari luapan nafsu syahwat." Secara umum terminologi hijab 
merupakan bagian dari menutup aurat. Awal mula permasalahan 
hijab sebetulnya sudah ada sejak zaman manusia pertama, Nabi Adam 
a.s., berada di Surga. Pada masa insan pertama ini, meskipun syariat 
belum ditetapkan, namun kesadaran tentang menampakkan aurat 
adalah suatu keburukan dan sepatutnya tidak diperlihatkan sudah 
dimengerti dan diketahui oleh mereka. Al-OGur'an menjelaskan kisah 
ini dalam Surat al-A'rraf /7: 22 sebagai berikut: 


2 sap . 21 al G5 OB 3d la 
SSI Papa Gn 3gp In ae giat 
& Tn ES ah al Se 


Dia Pee aa mereka dengan tipu daya. Ketika mereka 
mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah oleh mereka auratnya, 
maka mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun surga. 
Tuhan menyeru mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu 
dari pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua. 


Ada beberapa pendapat para ulama' mengenai terminologi hijab. 
Rajab Abdul Jawwad Ibrahim mendefinisikan istilah hijab dengan dua 
arti yaitu penutup dan sesuatu yang berada di antara dua hal.“ Al- 
Munawi juga menjelaskan terminologi hijab sebagai setiap sesuatu 
yang menutupi sesuatu yang diminta untuk ditutupi atau tercegah 
untuk meraihnya.” Definisi yang serupa tentang terminologi hijab 
juga diungkapkan oleh Abu Baga, yaitu setiap yang menutupi ihwal 
atau hal-hal yang diminta untuk ditutupi, mencegah ihwal yang tidak 
diperkenankan untuk diraih atau dicapai. 


48 Husein Sahab, Hijab menurut Al-Gur'an dan Hadis: Pandangan Muthahhari dan 
al-Maududi, Bandung: Mizan Media Utama, 2008, hal. 15. 

49 Rajab Abdul Jawwad Ibrahim, Al-Mu'jam al-Araby If Asma' MalGbis, Kairo: Dar al- 
ufug al-Araby, 2002, hal. 126. 

50 Abdul al-Rauf bin Al-Munawi, at-Tauftg “ala Muhimmit at-Ta'arff, jilid. 1, Kairo: 
Mathba'ah Oathb, 1990, hal. 136. 

51 Abu Al-Baga' Al-Kufi, al-Kulliyyat Mu'jam ff al-Mushthalahit wa al-Furig al- 
Lugawiyyah, Beirut: Muassasat al-Risalah, 1998, hal. 360. 
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Istilah hijab memiliki definisi yang beraneka ragam, tergantung 


perspektif ilmu yang menjadi kajiannya. Penulis menjumpai pelbagai 
definisi hijab yang diartikan dari pelbagai sudut pandang, seperti 
ilmu kalam, metafisik, tasawuf, dan fikih. Berikut pemaparan pelbagai 
pandangan atau sudut pandang tentang definisi hijab: 


52 
53 
54 
55 
56 


57 


1. Dalam sudut pandang ilmu kalam, hijab diartikan sebagai 
seseorang yang tidak akan bisa melihat atau menyaksikan 
sesuatu yang gaib, selama jiwanya bermaksiat kepada Allah 
SWT.52 


2. Secara metafisik, hijab mengandung arti sebuah penutup yang 
membatasi antara manusia atau alam ini dari Tuhannya. 


3. Dalam pandangan tasawuf, hijab adalah setiap sesuatu yang 


menutupi sebuah keinginan, yakni adanya gambaran duniawi 
yang melekat di dalam hati, sehingga menutupi hati manusia 
untuk bertajalli kepada Allah SWT.“ Jadi, hijab dalam prespektif 
ini merupakan bashirah atau pandangan batin seorang hamba 
yang hendak mendekatkan diri kepada Allah SWT terhalangi 
atau ada semacam tabir yang menutupinya." 


4. Dalam prespektif fikih pengertian hijab dibagi menjadi dua. 


Pertama, segala sesuatu yang menutupi aurat perempuan 
dari penglihatan mata. Kedua, orang yang mengurungkan 
hak ahli waris untuk mendapatkan harta warisan, baik secara 
keseluruhan maupun sebagian, lantaran adanya orang yang 
lebih berhak menerimanya. Terminologi yang kedua ini 
masyhur disebut dalam figh al-Warits atau ilmu faraid. Menurut 
ulama' faraid”” pembagian hijab dibagi menjadi dua macam 
sebagai berikut: 

Nasiruddin Zuhdi, Ensiklopedi Religi Kata-kata Serapan Asing Arab-Indonesia, 

Jakarta: Republika, 2015, hal. 257. 

Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, terj. Ghufron A. Mas'adi, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996, cet. 1, hal. 132. 

Sayyid Syarif al-Jirjani, Mu'jam at-Ta'rifat, Kairo: Dar al-Fadhilah, 1413, hal. 73. 

Agus Mustofa, Ma'rifat di Padang Arafah, Surabaya: PAMDA Press, 2009, hal. 104. 

Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996, cet. 1, hal. 545. 

Dalam KBBI faraid artinya pembagian harta pustaka atau aturan pembagian 

harta pusaka, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/faraid. Diakses pada 8 

September 2021. 
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a. Hijab bi al-Washfi, yaitu ahli waris yang tertahan atau 
terhalang untuk memperoleh hak waris secara totalitas atau 
keseluruhan, hak waris mereka batal. 


b. Hijab bi asy-Syakhsi, yakni batalnya hak waris seseorang 
yang disebabkan adanya orang lain yang lebih berhak untuk 
mendapatkan atau menerima harta warisan."8 Kategori hijab 
bi asy-Syakhsi ini dibagi menjadi dua macam yaitu: 


1) Hijab Hirman, yakni ahli waris yang terhalang menerima 
harta karena ada ahli waris yang lain yang tidak menerima 
harta waris sama sekali. 


2) Hijab Nugshin, ahli waris tidak menerima atau terhalang 
mendapatkan harta terbanyak lantaran ahli waris lain 
yang tertentu atau adanya halangan yang menyebabkan 
penerima harta waris berkurang.” 


Setelah mengetahui tentang aneka ragam terminologi hijab 
di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa sketsa pengertian hijab 
adalah penutup, pemisah, dan pembatas antara sesuatu dengan 
sesuatu yang lainnya. 


B. Term Kata Hijab dan Redaksinya dalam Al-Our'an 


Berdasarkan penelusuran penulis dalam Mu'jjam Mufahras li 
alfazh Al-Gur'an al-Karim, kata hijab dan derivasinya dalam Al-Gur'an 
disebut 8 kali yang tersebar dalam Surat al-A'raf/7: 46, al-Isra /17: 45, 
Maryam/19: 17, al-Ahzaib/33: 53, Shad/38: 32, Fusshilat/41: 5, Asy- 
Syuri/42: 51, dan al-Muthaffifin/83: 15.50 


Ayat-ayat hijab di dalam Al-Guran redaksinya dapat 
diklasifikasikan berdasarkan bentuk mufrad (tunggal), mashdar 
(nomina), dan maf'al (objek). Adapun perinciannya sebagai berikut: 


58 Muhammad Ikbal, “Hijab dalam Kewarisan Prespektif Al-OGur'an dan Hadis 
(Analisis terhadap Perbedaan Figh as-Sunnah dan KHI),” dalam Jurnal At-Takfir 
Vol. XI, No. 1 Tahun 2018, hal. 143 dan 146. 

59 Hasan Muarif Ambari, et al. Ensiklopedi Islam, jilid. 5, Jakarta: Ichtiar Baru, 1997, 
cet. 4, hal. 194. 

60 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu'jam Mufahras li alfazh Al-Gur'an al-Karim, 
Beirut: Dar al-Fikr, tth, hal. 193. 
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1. Bentuk mufrad kata hijab disebut 5 kali. Redaksi kata hijab memiliki 
sisi kesamaan atau kemiripan dan perbedaan dengan kata yang 
menyertaiya, baik dengan kata sebelum maupun sesudahnya. 
Sebagaimana kata hijab pada Surat al-Arif/7: 46 yang diikuti 
oleh kata wa bainahumd, mempunyai kemiripan dengan Surat 
Fusshilat/41: 5 yang berbunyi wa min bainind wa bainika hijab. 
Allah SWT berfirman: 


Hb ng ok Je, SENI Ia 2 aa, 
YAA pn d Sea Ba can SAI 15365 


Pa 
P 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas: 
dan di atas Araf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. 
Dan mereka menyeru penduduk surga: “Salamun “alaikum”. 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). (Al-A'raf/7: 46). 


AN 333 Uas Fa 6 
aa Be dah 


Mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)'. 
(Fusshilat/41: 5). 


Selanjutnya kata hijab dalam Surat al-Ahzab/33: 53 memiliki 
kesamaan redaksi yang mirip dengan Surat Asy-Syiri/42: 51, 
kedua kata hijab dalam Surat tersebut diikuti oleh kata min warii. 
Allah SWT berfirman: 


ASI SS Mag : SISA sae 
9 25 Sial NG NAS SG Lie S5 aa ae 
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ge add RAN 

saja Ea: jaka 35 . » KANAN, 
NN 5 AA Se 
AN 33 3 seal AI AA S3 Atm il 
3 . . Ea 23 ta 

SI OI IG maag Ga KE SS SI Sah J5 sep 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu 
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 


selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (Al-Ahzab/33: 53). 


Joe ia HN AS a 58 5 
OSN AK basah AN 2 Jua 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau 
dari belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahatinggi, Mahabijaksana. (Asy-Syurad/42: 51). 


Redaksi yang berbeda kata hijab termaktub dalam Surat 
id/38: 32 yang diikuti oleh kata tawdrat, yakni tawdrat bi al- 


jab. Allah SWT berfirman: 
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Kr IK RE TA Ih aa MP IT 
Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 


terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan”. (Shad/38: 32). 


2. Kata hijab yang bentuknya mashdar disebut 2 kali. Redaksi kata 
hijab dalam bentuk ini memiliki perbedaan dengan kata yang 
menyertainya, baik dengan kata sebelum maupun sesudahnya. 
Sebagaimana kata hijab dalam Surat Maryam/19: 17 yang diikuti 
oleh kata min diinihim, yakni min dinihim hijaban, berbeda dengan 
kata hijab dalam Surat al-Israi'/17: 45 yang dihubungkan dengan 
kata sesudahnya yang berbunyi mastiiran, yaitu hijaban mastiran. 
Allah SWT berfirman: 


HE JA, AN Ea Um napa 3 


& » 

4 

U VP Tara 
— 


Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka, 


lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
(Maryam/19: 17). 
'50 - ana :: 

SN Os ah ag Y09 5 Sx dea 2 215 35 
Dan apabila kamu membaca Al-Gur'an Fika Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. (Al-Isra'/17: 45). 


3. Bentuk maf'ul kata hijab satu-satuya dalam Al-Our'an terletak pada 
Surat al-Muthaffifin/83: 15. Redaksi kata hijab dalam bentuk ini 
diikuti oleh kata yaumaidzin, yaitu yaumaidzin lamahjabin. Allah 
SWT berfirman: 


& Cg 3 
Oon Jang BEAN 
AN 
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (al-Muthaffifin/83: 15). 


Pengklasifikasian pelbagai ayat hijab di atas dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa kata hijab yang berbentuk mufrad 
berjumlah 5 (lima) kata, sedangkan 2 (dua) kata hijab berbentuk 
masdar, dan hanya 1 (satu) kata hijab berbentuk maf'al. Agar mudah 
dipahami dan dimengerti, ayat-ayat hijab akan penulis tampilkan 
dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

Tabel. II. 1. 


Klasifikasi Bentuk Kata Hijab 


| mam 


Al-A'raf /7:46 


Fusshilat/41: 5 


a Al-Ahzab/33: 53 Mufrad (2) 

2 Asy-Syura/42: 51 

s | Shad/38: 32 

P Maryam/19: 17 Mashdes 
((-—) 


- | Al-Isra'/17: 45 
Pisa NAI-Muthaffifin/83: 15 Mafal (233) 


C. Kategorisasi Makki Madani dan Asbab an-Nuzil Kata Hijab 


Setelah melakukan penelusuran kata hijdb, langkah selanjutnya 
adalah memahami makki-madanf ayat-ayat hijab. Para ulama dalam 
mendefinisikan makki-madani dengan tiga sudut pandang atau aspek. 
Pertama, aspek waktu (zamin), makkiyyah adalah setiap ayat atau 
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surat yang diwahyukan sebelum Nabi Muhammad Saw., hijrah ke 
Madinah, meskipun turun di Makkah maupun di daerah lain. Sedangkan 
madaniyyah ialah setiap ayat atau surat yang diwahyukan setelah 
Nabi Muhammad Saw,., hijrah ke Madinah, walaupun turun di Makkah 
maupun tempat lain. Kedua, aspek tempat (makin), apabila ayat-ayat 
tersebut turun di Makkah dan sekitarnya, seperti turun di Hudaibiyah, 
Arafah dan Mina maka di namakan makkiyyah. Dan ketika ayat-ayat 
tersebut turun di Madinah dan sekitarnya seperti Badar dan Uhud, 
maka dinamakan madaniyyah. Ketiga, aspek sasaran pembicaraan 
(mukhithab), yakni ayat-ayat yang membicarakan atau khitabnya 
tertuju kepada orang Makkah disebut makkiyyah dan ayat atau surat 
yang membicarakan orang Madinah maka disebut madaniyyah.! 


Dalam mengetahui ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah, para 
ulama' mempunyai dua metode untuk menentukannya. Pertama, 
metode sima'i an-nagli (pendengaran dan periwayatan). Cara ini 
diketahui dengan melihat dari riwayat para sahabat yang menyaksikan 
turunnya wahyu dan dari tabi'in yang menerima dan mendengar dari 
para sahabat. Kedua, metode giyasi ijtihadi (mengkaji karakteristik 
ayat-ayat makki-madani). 


Al-Zargani mengungkapkan, bahwa Surat yang tergolong dalam 
kategori makkiyyah memiliki pelbagai karasteristik sebagai berikut: 


1. Setiap surat yang di dalamnya terdapat lafazh “Kalla”, lafazh 
“Kalla” disebut 33 kali dalam 55 surat. 


2. Setiap surat yang di dalamnya ada ayat sajadah. 


3. Setiap surat yang diawali dengan huruf hijaiyah (fawitih as- 
suwar), selain surat al-Bagarah dan Ali Imrin. Dua ayat tersebut 
menurut kesepakatan ulama termasuk surat madaniyah. Dan 
surat ar-Ra'd menjadi khilafiyah di antara para ulama'. 


4. Setiap surat yang mengisahkan kisah-kisah para nabi dan umat 
terdahulu. 


5. Setiap surat yang di dalamnya ada kisah Nabi Adam dan Iblis. 


61 Muhammad Abi Syuhbah, al-Madkhal li Dirdsah Al-Gur'an al-Karim, Riyadh: Dar 
al-Liwa', 1987, hal. 222. 
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6. Setiap surat yang diawali YG Ayyuhd an-Nis, bukan Y@ Ayyuhd 
al-Ladzina Amani. 


7. Setiap surat mufasshal. 


Sedangkan Surat yang tergolong sebagai madaniyyah, Al-Zargani 
menjelaskan pelbagai karakteristik Surat madaniyyah adalah sebagai 
berikut: 


1. Setiap Surat yang di dalamnya menjelaskan sanksi pidana 
(hudid). 


2. Setiap Surat yang menjelaskan pelbagai kewajiban (fardid). 
3. Setiap Surat yang di dalamnya menjelaskan hukum-hukumjihid. 


4. Setiap Surat yang membicarakan tentang orang-orang munafik, 
selain Surat al-'Ankabiit.82 


Seusai memahami karasteristik makkiyyah dan madaniyyah, 
penulis menyimpulkan bahwa term kata hijab dalam Al-Guran 
secara keseluruhan didominasi oleh kelompok ayat makkiyyah, dan 
hanya ada satu ayat term kata hijab yang tergolong dalam kelompok 
ayat madaniyyah, yakni pada Surat al-Ahzab ayat 53. Surat ini turun 
pada tahun ke 4 H. Pada tahun ini mengandung beberapa peristiwa, 
di antaranya adalah peristiwa perang Khandag, ketetapan Allah SWT 
terhadap istri-istri Nabi Muhammad Saw., tata krama para sahabat 
dalam bertamu di kediaman Nabi Muhammad Saw., dan kewajiban 
berhijab bagi istri-istri Rasulullah Saw., serta membicarakan tentang 
kedudukan Nabi Musa a.s., di sisi Allah SWT.$? Ini menandakan bahwa 
term kata hijab dalam Al-Gur'an mayoritas membicarakan tentang 
peristiwa Nabi Muhammad Saw., tatkala berdakwah menghadapi 
kaum musyrik sebelum hijrah ke Madinah. 


Terkait kategorisasi makki-madanf ayat-ayat hijab, penulis 
mengelompokkan makki-madani ayat-ayat hijab dalam bentuk 
diagram batang, dengan harapan agar lebih sistematis dan mudah 
dipahami oleh pembaca. Berikut rinciannya: 

62 Muhammad Abdul Azhim az-Zargani, Mandhil al-'Irfan ft Ulam Al-Guran, Kairo: 
Dar al-Hadis, 2001, hal. 196-198. 

63 Muhammad Abid al-Jabiry, Fahm Al-Gur'an al-Hakim at-Tafsir al-Wadhih Hasba 
Tartib an-Nuzill, Maroko: Dar al-Baidha' al-Maghrib, 2009, hal. 185-194. 
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Tabel. II. 2. 
Kategorisasi Makki Madani Ayat-ayat Hijab 


0 Nama dan No. Surat Tartib'an: 
Ayat 
Shad/38: 32 Makkiyyah 


Ams os Dee Pesta 
fersast Doa De Juara 
oma Iss 
foam Don 


Setelah mengetahui dan memahami tentang tempat turunnya 


ayat-ayat hijab, peneliti akan merasakan faedah atau manfaat dari 
mengetahui kategorisasi makkiyyah dan madaniyyah sebagai berikut: 


1. Mengenal dan memahami tempat turunnya ayat, akan 
memperoleh pemahaman ayat dan menginterpretasikannya 
dengan interpretasi yang benar. 


2. Menikmati gaya bahasa Al-Our'an dan menggunakannya sebagai 
jalan dakwah, karena setiap situasi atau kondisi memiliki 
bahasa tersendiri. Perhatian terhadap ketentuan situasi, sangat 
signifikan bagi ilmu balagah. 


3. Mengerti kesejarahan kehidupan Nabi Muhammad Saw., melalui 
ayat-ayat Al-Our'an, turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad 
Saw., seiring dengan histori dakwah dan pelbagai kejadian atau 
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peristiwa yang mengiringinya, baik pada era Makkah maupun 
era Madinah. 


Selain memahami sisi makki-madani ayat-ayat hijab, sebagai 
pengkaji atau peneliti Al-Gur'an tidak diperkenankan memahami 
atau mendalami Al-9Gur'an hanya tertuju pada teks belaka. Salah satu 
unsur pokok dalam memafhumi Al-9ur'an adalah mengetahui sisi 
sosio-historis suatu ayat atau sebab-sebab ayat itu diturunkan (asbib 
an-Nuzil).8 Lebih-lebih dalam menafsirkan Al-9ur'an, beberapa ayat 
dalam Al-9ur'an tidak bisa diperoleh tafsirannya tanpa berpedoman 
pada asbdb an-Nuzil. Pengetahuan terhadap asbab an-Nuzil juga 
membawa kepada hikmah atau makna yang terkandung dibalik 
suatu peristiwa dari suatu hukum dan menangkap keuniversalan 
atau keumuman Al-0ur'an yang istimewa.58 Selain itu, ada beberapa 
ungkapan para ulama' yang menegaskan tentang pentingnya asbdb an- 
Nuzial. Di antaranya adalah: 


Al-Wahidy berkata: 


IG 3 KR is 


- 
2 - 
TAG 2-3 :N 
2x Pa 
— 


2 
- 
TA te, 


Tidak mungkin penafsir mengetahui interpretasi sebuah ayat 
tanpa mengetahui kisah dan asbib an-Nuzilnya. 


64 Manna Khalil al-Gatthan, Mabakhits ft Ulam Al-Gur'an, Kairo: Maktabah Wahbah, 
1995, hal. 55-56. 

65 Asbdb an-Nuzil merupakan suatu kejadian yang menjadi penyebab turunnya ayat 
pada saat itu. Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itgan ff Ulim Al-Gur'@n, Beirut: Muassasah 
al-Risalah, 2008, hal. 76. Sedangkan Az-Zargini mendefinisikan asbdb an-Nuzal 
sebagai suatu kejadian yang menjadi penyebab turunnya satu ayat atau pelbagai 
ayat yang berkisah tentang ayat tersebut atau menjadi penjelasan terhadap suatu 
hukum yang terjadi saat itu. Lihat dalam Muhammad Abdul Azhim al-Zargani, 
Mandhil al-'Irfan ft Ulam al-Gur@n, hal. 106. Selanjutnya mufasir Nusantara, yakni 
M. Ouraish Shihab mendefinisikan asbab an-Nuzil sebagai pelbagai peristiwa 
yang terjadi pada saat turunnya ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnnya, 
di mana kandungan ayat tersebut berhubungan atau bisa dihubungkan dengan 
peristiwa itu. Lihat dalam M. Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan 
Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Gur'an, Tangerang: Lentera 
Hati, 2013, hal. 235. 

66 Ibrahim al-Na'mah, Ulum Al-Gur'an, t.tp: t.p, 2008, hal. 88. 
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Ibnu Dagig al-Id mengatakan bahwa: 


Sp ME aa ena anna Nee 2 ae 

oa ala PEsP REA HA. 
Menerangkan tentang asbab an-Nuzill merupakan metode yang 
kuat dalam memahami pelbagai maknanya Al-Gur'an. 


Ibnu Taimiyah mengungkapkan bahwa: 


25 3 
Bg SA SE 3 Ebi 3 IA ya 
HAN PAI 
Mengetahui tentang asbab an-nuzal membantu Dear dalam 
memahami ayat, karena sesungguhnya mengetahui suatu 


sebab akan membuahkan pengetahuan yang disebabkan atau 
akibatnya.” 


Berdasarkan penelitian dan penelusuran penulis dalam 
kitab Asbdb an-Nuzil karya Jalaluddin al-Suyuthi, Asbab an-Nuzil 
Al-Gurin karya Abi Al-Hasan Al-Wahidi, dan pelbagai kitab hadis, 
penulis menyimpulkan bahwa ayat hijab dalam Al-9ur'an tidak 
semua menyebutkan atau memiliki asbab an-Nuzil. penulis hanya 
menjumpai tiga ayat hijab yang memiliki asbdb an-Nuzil. Tiga ayat 
tersebut terdapat dalam Surat al-Isra'/17: 45, al-Ahzib/33: 53, dan 
Asy-Syira/42: 51. Ini menunjukkan bahwa tidak setiap ayat dalam Al- 
Our'an memiliki asbib an-Nuzil. Berikut rinciannya: 


1. Surat Al-Isra'/17: 45 


12 - 


NN IP KY 33 alis 3 23 Isl 


Sat 


Dan apabila kamu membaca Al-Gur'an niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. 


Asbab an-Nuzul 


Asbib an-Nuzil ayat ini mengisahkan orang musyrik Ouraisy 
yang tidak menerima bacaan Al-Gur'an yang dibaca oleh Nabi 


67 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan ff Ulam Al-Gur'an, hal. 71. 
AN 
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2. 


68 


69 


Muhammad Saw., bahkan mereka menghina Rasulullah Saw. 
Berikut teks lengkap asbdb an-Nuzilnya: 


TN UN Jpe5 3 TE bea Jl ea Gl 
LI MAPAN ANE aa 

255 Gac 3 3 es E ISI Bean Inn He 

Isl d3 Ing Al su So Org 3 39 


Al. SA lg 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata: “ketika 
Rasulullah Saw., membacakan Al-Gur'an kepada orang-orang 
musyrik @uraisy dan mengajak mereka kepada al-Kitab, mereka 
berkata sean nada mengejek WS z SE Pal) (AG & 2S d 36 
St Org 3 3 3535 “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding. 
(Surat Fusshilat/41: 5). Kemudian Allah menurunkan ayat yang 
berhubungan dengan mereka: A ads S3 Jala 


Surat Al-Ahzab/33: 53 


Dalam menelusuri asbdb an-Nuzil ayat ini, penulis menemukan 
pelbagai riwayat yang menjelaskan asbib an-Nuzil ayat ini, penulis 
memilih literatur dari kitab Asbab an-Nuzill karya Jalaluddin al- 
Suyuthi dan beberapa kitab hadis yang masyhur kesahihannya, 
seperti Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Penulis teringat dengan 
ungkapan Yunahar Ilyas yang mengatakan, bahwa metode yang 
tepat dalam mengetahui asbib an-Nuzil hanya melalui riwayat 
yang shahih dari Nabi Muhammad Saw., dan para sahabat yang 
menyaksikan secara langsung ayat-ayat Al-Our'an yang diturunkan 
dan suatu kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat Al- 
Our'an.5” Allah SWT berfirman: 


Jalaluddin as-Suyuthi, Asbab an-Nuzul, hal. 161. Jalaluddin al-Suyuthi, ad-Durr al- 


Mantsur ff at-Tafsir al-Ma'tsar, jilid. 5, Beirut: Dar al-Fikr, 2001, hal. 297. 
Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Gur'an,Yogyakarta: ITOAN Publishing, 2014, cet. 3, 
hal. 138. 
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MEI NIM : 5 JEENAG tan 

pes pa pan UR AANG 

Saya 5 sg s5 SIS em Saba, 
Sape Oa GA JAN sa TES 

5 SI 8 5 5335 35 Sula 2 Pa ses 
13 


A2 1 5 - 
J5 ol 
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Na Ga GAS SS 35 3g 

& Kelas AN Kie 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu 
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. 


Asbab an-Nuzul 


Pemahaman secara garis besar tentang asbdb an-Nuzil Surat Al- 
Ahzab/33: 53 adalah membahas tentang peristiwa walimah urusy 
pernikahan Nabi Muhammad Saw, dengan Zainab binti Jahsy 
dan adab atau tata krama ketika para sahabat hendak bertamu 
di kediaman Nabi Muhammad Saw. Konteks ayat ini juga bisa 
aplikasikan dalam konteks Indonesia, yakni tatkala bertamu atau 
sowan di kediaman kiai atau guru, hendaknya memperhatikan 
sopan santun dan tidak berbincang-bincang seenaknya di dalam 
rumahnya. Adapun teks lengkap asbib an-nuzilnya sebagai berikut: 
L 
» 
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Lag. pa TAN JA Scan da ae 
Ia Pa al ap isu: ju. Osis 
Xx 3 Na ABS EU 
Lea Jo gaN Oh A6 sni JB. Ken 3 AI 
LEG 5G. Jaa AI Mar 
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Pe Pn aa KA Sha -Ju 
ca Ht. 33 IA NER 5 asa Jb. Li 
Jeeydan uts PA Ja Joo 
API 3 AISI Sg S1 Y leg 

& alas PAN 3 


Telah menceritakan kepada kami dari Abu Mijlaz dari Anas bin 
Malik r.a ketika Nabi Muhammad Saw. menikah dengan Zainab 
binti Jahsyin, beliau mengundang orang-orang untuk menikmati 
Jamuan, kemudian mereka duduk-duduk dan berbincang-bincang, 
sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan seakan-akan hendak 
berdiri, namun mereka tidak berdiri. Kemudian Rasulullah Saw.., 
dan sebagian orang yang hadir terpaksa berdiri meninggalkan 
mereka, tetapi tiga orang lainnya masih berbincang-bincang. 
Setelah semuanya pulang, Anas memberi kabar Rasulullah Saw. 
saat itu Rasulullah pulang ke rumah Zainab, dan ia mengikutinya 
masuk, kemudian Rasulullah memasang hijab (penutup). Dan 
Allah SWT menurunkan ayat: As yan PAS | lal GNI AN 
SI OS 2 3 Yi “Hai orang-orang yang benman janganlah kamu 
memasuki rumah-rumah Nabi” sampai akhir ayat s8 S5 al 
Kas PAT an xXc Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah.” 


70 Jalaluddin as-Suyuthi, Asbab an-Nuzul, hal. 212. Abi al-Husein Muslim, Shahih 
Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1991, hal. 1050, no. hadis 1428, bab. 
Zawwij Zainab binti Jahsyin, wa Nuzi al-Hijab, wa Itsbat Walimah al-Arus. 
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Keterangan senada juga disebutkan dalam Shahih al-Bukhar? 
di bawah ini: 


aa 
Ae AA oke eU el Cl elu 3 Pl JELNG 


An dd Ga goa ada 3 
Pa ae 2 Jaa Jasa aja Ker AA 

(“Je AN Jab. Oia 2 3 R3 .. 
IS Sako) Ide AN EN KN YANG 
5 pia3 Alto alay Sal UBI Ja « Sa ja 


Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu 
Oilabah, Anas bin Malik berkata: Aku orang yang lebih tahu tentang 
ayat hijab ini, yaitu ketika Zainab binti Jahsy dihadiahkan kepada 
Rasulullah Saw. Suatu ketika Zainab bersama Rasulullah Saw, di 
rumahnya, beliau membuat makanan lalu mengundang orang- 
orang. Kemudian mereka pun duduk-duduk sambil berbincang- 
bincang. Nabi Muhammad Saw., sengaja keluar masuk, namun 
mereka masih duduk-duduk sambil berbincang-bincang. Maka 
Allah SWT menurunkan ayat: Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu 
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 


3 


2 


K 


—£ 
N 


masak makanannya... hingga ayat: maka mintalah dari belakang 
tabir. (Al Ahzab/33: 53). Maka dibuatkanlah tabir dan orang- 
orang pun beranjak pergi. 


Dalam Shahih al-Bukhar? dengan riwayat yang lain juga 
dijelaskan bahwa yang hadir di kediaman Nabi Muhammad Saw, 
ada orang yang baik dan orang jahat. Sebab itu, istri-istri Nabi 


AN 
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Muhammad Saw., mendapatkan perintah untuk membuat tabir 


tatkala berinteraksi dengan para tamu. Berikut teks lengkapnya: 


2 Jb TE Ra AP aa Jen Ora 
SAI, AN AE Jia Jaan S3 ws AN 333 
ES AA JB ea Gaes ill SA SA an. 


Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya bin 
Sa'id dari Humaid dari Anas dia berkata: Umar r.a berkata: Aku 
berkata: “Wahai Rasulallah, sesungguhnya yang menemuimu 
adalah orang-orang yang baik dan yang jahat, seandainya engkau 
perintahkan kepada para Ummul Mukminin supaya memakai 
hijab.” maka turunlah ayat hijab.” 


3. Surat Asy-Syira/42: 51 


As 
As 


Haa ea 3 TAM Ag 
OS ENI AK basil 3 SN ln ja 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau 
dari belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahatinggi, Mahabijaksana. 


bab an-Nuzul 


bab an-Nuzal ayat ini menerangkan tentang kisah Nabi 


Muhammad Saw., yang mendapat tantangan dari Yahudi untuk 


be 


rdialog dengan Allah SWT sebagaimana Nabi Musa a.s. Dalam 


literatur lain diungkapkan bahwa tatkala ada orang yang berkata 


ba 
pe 


hwa Nabi Muhammad Saw., pernah melihat Tuhannya, maka 
rkataan itu dusta. Berikut teks lengkap asbdb an-Nuzilnya 


sebagai berikut: 


71 Abi Abdillah al-Bukhari, Shahih al- Bukhart, Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002, hal. 1202- 
1203, no. hadis. 4790, bab. ayat 2! Pa ajaa ay Cai 33, 
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ng 


NK Bale Jaa JG Sa SI Os, 


AA - 


3 Ne Ka en elang aa 


IA Ke 3 

A sim TA AN TG 

Sesungguhnya orang Yahudi bertanya kepada Nabi Muhammad Saw, 

Jikalau engkau seorang nabi, apakah kamu bisa berbicara dan melihat 

Allah SWT, sebagaimana Nabi Musa yang berbicara dan melihat Allah? 

Maka saya tidak beriman kepadamu sampai engkau bisa melakukan 

yang demikian. Rasulullah Saw, bersabda: Nabi Musa tidak melihat 
Allah SWT, kemudian Allah menurunkan ayat ini.? 


: 


Penjelasan yang serupa dari asbib an-Nuziil Surat Asy- 
Syiari/42: 51 juga disinggung dalam hadis di bawah ini: 


MAA DPAA 5 Kis 3S Kis 
CANh MEA gn Wa Si JB ana $ 
Su SIS ea Ap Bea? 

MIS M3 HET ya NE ya SS Ae gas 
HE st loela de Jo £ Gi dbs ga 
EA BR SEN Nas S3 
Pi DKI Ea 3 ta 0 OA GS 
duda Isis 3 ) D Gas ( Ht tel Ga 
Ie ME AI ni Gg 233 5 ng 
gb 3 2 KSM IA ir (@ old) 
IN, IN (@ mel) Ig 3 AI NG 3: Psi) 
IE 533 BANI Ae Jae 5, 


72 Abi Al-Hasan Al-Wahidt, Asbib an-Nuzil al-Guran, Beirut: Dir al-Kutub al- 
'Alamiyah, 1991, hal. 390. 
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Telah menceritakan kepada kami Yahya, Telah menceritakan 
kepada kami Waki' dari Ismail bin Abu Khalid dari Amir dari 
Masrug dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah radliallahu 
'anha, wahai Ibu, Apakah benar Nabi Saw., pernah melihat 
Tuhannya? Aisyah menjawab, Sungguh rambutku berdiri (karena 
kaget) atas apa yang kamu katakan. Barang siapa mengatakannya 
kepadamu tentang tiga perkara, maka sungguh ia telah berdusta. 
Barang siapa mengatakan kepadamu bahwa Muhammad Saw, 
pernah melihat Tuhannya, maka ia telah berdusta. Lalu Aisyah 
membaca ayat: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu, dan Dialah Yang 
Mahahalus, Mahateliti. (Al An'am/6: 103). Dan tidaklah patut bagi 
seorang manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecuali 
dengan perantara wahyu atau dari belakang tabir (As Syura/42: 
51). Dan barang siapa yang mengatakan kepadamu bahwa beliau 
mengetahui apa yang akan terjadi pada hari esok, maka ia telah 
berdusta. Kemudian Aisyah membaca ayat: Dan tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. (Lugman/31: 34). Dan barang siapa yang 
mengatakan kepadamu bahwa beliau menyembunyikan sesuatu, 
maka ia telah berdusta. Kemudian Aisyah membaca ayat: Wahai 
Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
(Al-Ma@idah/5: 67). Hanya saja beliau pernah melihat bentuk Jibril 
dua kali.? 


Pemahaman tentang pengklasifikasian asbdb an-Nuzil di 
atas, penulis sederhanakan dalam penjelasan di bawah ini: 


a. Pada Surat al-Isra'/17: 45, konteks asbab an-Nuzil ayat 
ini menguraikan tentang orang kafir @uraisy yang tidak 
mengindahkan bacaan Al-0ur'an Nabi Muhammad Saw. 


b. Dalam Surat al-Ahzib/33: 53, asbab an-Nuzil ayat ini 
berkonteks tentang peristiwa walimah urusy pernikahan Nabi 
Muhammad Saw., dengan Zainab dan adab bertamu di rumah 
Nabi Muhammad Saw. 


73 Abi Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hal. 1226, no. hadis 4855, bab ke 1 
Surat an-Najm. 
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c. Pada Surat asy-Syira/42: 51, konteks asbab an-Nuzil ayat ini 
menerangkan tentang tantangan orang Yahudi kepada Nabi 
Muhammad Saw., untuk berkalam dengan Allah SWT. 


D. Topik-topik Hijab 


Berangkat dari hakikat hijab yang memiliki sudut pandang 
yang beraneka ragam, lalu pengklasifikasian makki-madani dan asbib 
an-nuzuil, langkah selanjutnya penulis akan mengategorikan hijab 
berdasarkan makna dalam 4 (empat) topik sebagai berikut: 


1. Pembahasan Akhirat 


Ayat hijab pertama yang menyinggung tentang pembahasan akhirat 
termaktub dalam Surat al-Araf/7: 46, pada ayat ini menjelaskan 
tentang dinding atau al-A'raf yang berfungsi sebagai penghalang 
antara penduduk surga dan neraka. Lalu dalam Surat al- 
Muthaffifin/83: 15 yang mengisahkan tentang kondisi atau keadaan 
orang kafir pada hari kiamat, mereka terhalang mendapatkan 
rahmat atau kasih sayang dan tidak bisa melihat Allah SWT. 


2. Penolakan orang kafir terhadap seruan Nabi Muhammad Saw. 


Kategori ayat hijab yang termasuk dalam tema ini terdapat pada 
Surat al-Isra'/17: 45 dan Fusshilat/41: 5. Dua ayat ini memiliki 
persamaan atau kemiripan dalam hal isi kandungan ayat, kedua 
ayat tersebut menerangkan tentang orang musyrik yang tidak 
mengindahkan bacaan Al-9ur'an atau dakwah nabi, mereka tidak 
beriman dengan adanya akhirat, hati mereka tertutup dan telinga 
mereka tuli atau enggan mendengarkan seruan nabi, sehingga 
antara nabi dan mereka timbul ikhtilaf atau perbedaan dalam 
masalah agama. 


3. Kisah Para Nabi dan Maryam 


Kata hijab yang ketiga membicarakan tentang kisah-kisah para nabi 
dan Maryam. Pertama, dalam Surat Shad/38: 32 yang mengisahkan 
Nabi Sulaiman a.s., yang terlalu asyik dengan kudanya sehingga 
lupa mengingat Tuhannya dan belum menjalankan ibadah salat 
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asar sampai matahari terbenam. Kedua, ayat hijab yang terdapat 
dalam Surat Maryam/19: 17 membicarakan tentang ayat metafisik, 
yakni kisah malaikat bertemu dengan Maryam dengan menjelma 
sebagai manusia sempurna dan tidak menggunakan wujud aslinya. 
Ketiga, pada Surat Asy-Syira/42: 51 yang menjelaskan mengenai 
metode wahyu turun kepada manusia. Adakalanya melalui wahyu, 
dari belakang tabir, dan mengutus utusan yang berupa malaikat. 


4. Etika bertamu di kediaman Nabi Muhammad Saw. 


Satu-satunya ayat hijab yang tergolong ayat madaniyyah, yaitu 
Surat al-Ahzab/33: 53 yang menjelaskan tentang acara pernikahan 
Nabi Muhammad Saw., dengan Zainab binti Jahsy. Dalam acara 
tersebut memuat tentang pelbagai peraturan atau etika yang harus 
dilakukan oleh para sahabat tatkala tatkala bertamu di dalam 
rumah Nabi Muhammad Saw. 


Adapun perincian topik-topik ayat-ayat hijab penulis paparkan 
secara sederhana dan sistematis dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 


Gambar II. 1. 
Topik-topik Ayat Hijab 


1. Pembahasan Akhirat 
2. Penolakan orang kafir 
: terhadap seruan Nabi 
Makkiyyah Muhammad Saw. 
3. Kisah Para Nabi dan 


Topik-topik Maa 
Ayat Hijab 2. 


1.Etika bertamu di kediaman 
Nabi Muhammad Saw. 


Madaniyyah 
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E. 


1. 


Pandangan Mufasir tentang Makna Kata Hijab 
As-Siir (pagar pemisah surga dan neraka). 


Term kata hijab pertama kali disebutkan Al-Gur'an dalam Surat al- 
Kraf/7: 46: 


Ta op Je, HE esa 
YAA need Iena 2 Nata 


LA 
(p 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas: 
dan di atas Araf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. 
Dan mereka menyeru penduduk surga: “Salamun “alaikum”. 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). (AI-A'raf/7: 46). 


Ibnu Outaibah mengartikan kata hijab dalam ayat ini sebagai 
as-Sir, sebutan as-Siir ini relevan dengan nama Surat dalam ayat 
ini, yakni al-A'raf yang artinya as-Sir bain al-Jannah wa an-Nir atau 
dinding di antara surga dan neraka. Menurut orang Arab al-Araf 
adalah setiap tempat yang mulia dan tinggi." Makna yang senada 
juga diungkapkan oleh al-Khudhari, ia memaknai kata hijab dalam 
ayat ini sebagai hdjiz atau suatu pemisah, yakni dinding pemisah 
antara surga dan neraka.” 


Raghib al-Ashfihani mengartikan kata hijab dalam ayat 
ini dengan istilah hijab al-Jauf, yaitu sesuatu yang mendindingi 
atau menutupi hati nurani. Substansi makna hijab dalam ayat ini 
bukan sesuatu yang menghalangi pandangan mata, namun makna 
hijab dalam ayat ini adalah sesuatu yang menutupi sampainya 
kenikmatan atau kesenangan yang dinikmati oleh penghuni surga 


ke penghuni neraka dan sampainya kesengsaraan yang dirasakan 


74 
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Abi Muhammad bin Outaibah, Tafsir Gharib Al-Gur'an, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Alamiyah, 1978, hal. 168. Lihat juga dalam Zaid al-Husain, Tafsir Gharib Al-Gur'an, 
Oum: Maktab al-I'lam al-Islami, 1376, hal. 195. 

Muhammad bin Abdul Aziz Al-Khudhari, as-Siraj ff Bayan Gharib Al-Gur'an, Riyad: 
Maktabah al-Malik, 2008, hal.58. 
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oleh penghuni neraka ke penghuni surga.” Penjelasan ini senada 
dengan firman Allah Surat al-Hadid/57: 12-13: 


F2 7» 


Kebal Lanal Ss 23 Ea Lebah sisa S7 . 
AI K3 Gala SN Ae ie 2 Sia 2 

WA gain ad | Bana ban GA 

BI SA je In SA Ip 3 tala 


- 
. 


Sao 5 KA aa el 2 ja 
OS 


Pada hari engkau akan melihat orang-orang yang beriman laki- 
laki dan perempuan, betapa cahaya mereka bersinar di depan 
dan di samping kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada 
hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Demikian itulah kemenangan yang agung.” Pada hari orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang- 
orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu.” (Kepada mereka) dikatakan, ”Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu di antara 
mereka dipasang dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah 
dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada azab. 


2. As-Sitir (dinding yang menutupi jalan masuknya Ne, 


SAN, SA Tail ag aa las OA s3 ta, 
EANY 25 Gn 


Dan apabila kamu membaca Al Guran niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. (al-Isr@'/17: 45). 


Al-Akhwasy memaknai kata hijab dalam ayat ini sebagai 
as-Sitir atau penutup yang menghalangi masuknya hidayah.” 


76 Raghib al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 119. 
77 Abi al-Hasan al-Akhwasy, Ma'anf al-Guran, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2002, 
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Sedangkan Ibnu al-Jauzi memaknai kata hijab pada ayat ini tentang 
hati orang kafir yang tertutup.” An-Naisaburi menafsirkan hijab 
pada ayat ini dengan dua penafsiran. Pertama, sesungguhnya hijab 
yang Allah SWT ciptakan dalam diri orang kafir telah menghalangi 
mereka untuk bisa melihat Nabi Muhammad Saw. Kedua, maksud 
dari kata hijab dalam ayat ini adalah 2 5 AN yakni terkunci 
dan tertutup.” Berbeda dengan az-Zajjaj, ia menukil pendapat ahl 
lughah atau linguis tentang interpretasi makna kata hijab dalam 
ayat ini, menurutnya penakwilan hijab pada ayat ini adalah wallahu 
a'lam atau hanya Allah SWT yang mengetahui tentang terkuncinya 
hati orang kafir yang menyebabkan mereka tidak mengindahkan 
bacaan Al-0ur'an Nabi Muhammad Saw. Ada juga sebagian ulama' 
menginterpretasikan hijab pada ayat ini sebagai petunjuk bahwa 
Allah SWT mencegah mereka atau orang kafir untuk menjumpai 
Nabi Muhammad Saw. 8 


As-Sitir (penutup diri dari perhatian orang lain) 


LA L— 2 - 8 

PA aa Pan aan Kena 4-3 7 Tia 2 . aa. ag . 
Er IE 33 ea AB Gee ea ja SA 
vw aa 
Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka: 
lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
(Maryam/19: 17). 


Menurutal-Damaghani maknakata hijab dalam ayat ini adalah 
as-Sdtir, yakni Maryam membuat tabir yang menutupi dirinya dari 
perhatian manusia.”! Sedangkan Ibn al-Jauzi menafsirkan hijab ayat 


hal. 240. 
Ibn Al-Jauzi, Tazkirah al-Arib ft Tafsir al-Gharib, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
2004, hal. 204. 
Nizamuddin Al-Naisaburi, Tafsir Ghardib Al-Gur'an wa Raghdib al-Furgan, jilid. , 
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996, hal. 355. 
Abi Ishag Ibrahim bin al-Sari, Ma'an? Al-Gur'an wa Trabuhi If al-Zajjaj, jilid. 3, 
Beirut: Dar al-Kutub, 1988, hal. 242-243. 
Husein bin Muhammad al-Damaghani, Odmis al-Gur'an Au Ishlah al-Wujah wa al- 
Nazhdiir ff al-Gur'an al-Karim, Beirut: Dir al-ilm Li al-Malayiyyin, 1983, hal. 117. 
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ini sebagai penutup dari haid atau Maryam telah suci dari haid. 
Selanjutnya Az-Zajjaj menginterpretasikan kata ruh dengan dua 
penginterpretasian. Pertama, Nabi Isa a.s., yakni dia merupakan 
roh dari Allah SWT. Hal ini ditegaskan dalam Surat An-Nisa /4: 171: 


DNAN PSN 5 Seng ESA at 
Tg 2 TA) KAS Il Ip Pas Sa as Hc 
va Pakar dg AP SR 
BeslaLd KKG Hang ka Te) 


Er ATP TE K3 21 w 


Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu 
adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya 
yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh 
dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” berhentilah 
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai 
anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. (An-Nisa'/4: 171). 


Kedua, sesungguhnya riih tersebut datang kepada Maryam, 
ini menunjukkan bahwa ruh tersebutadalah Jibril. 8 Interpretasi ini 
didukung dengan penjelasan Surat Peak 19: 19 sebagai berikut: 


Sa: Besi aan IU je 


Dia (Jibril) Bni “Sesungguhnya ai hanyalah utusan 
Tuhanmu, untuk menyampaikan anugerah kepadamu seorang 
anak laki-laki yang suci.” 


82 Ibn Al-Jauzi, Tazkirah al-Arib ft Tafsir al-Ghartb, hal. 222. 
83 Abi Ishag Ibrahim bin al-Sari, Ma'an? Al-Gur'an wa Prdbuhi If al-Zajjaj, jilid. 3, hal. 
322-323 
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4. As-S@tir (tabir) 


KEINGINAN 85 PNP Kat Ira 2 yr 
#5 
pet “- BE SE 5353 23 A3 & 
Saya aa 333 Ka Gea aa, 
T (Ela F Gagas PANPA 
si $: .£ Lg aa Tg Sa pa Ra aa 
S5 3 Sa aa KENGN BAK SIN 35 sip 
@ Kelas A3 ae 58 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu 
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-Ahzaib/33: 53). 


Ayat di atas merupakan sebuah ketentuan yang bersangkutan 
dengan kaum muslimin dalam berinteraksi dengan keluarga Nabi 
Muhammad Saw." Menurut al-Damaghani makna kata hijab dalam 
ayat ini adalah as-Satir?$ yakni sebuah penutup atau pembatas 
yang ada di kediaman Nabi Muhammad Saw., sebagai upaya untuk 


84 M Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an, jilid. 
10, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 521. 
85 Husein bin Muhammad al-Damaghani, Gdmis al-Gur'an Au Ishl&h al-Wujih wa al- 
Nazhiir ff al-Gur'@n al-Karim, hal. 117. 
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menutupi tempat kaum laki-laki dan kaum perempuan agar mereka 
tidak bercampur baur.8 Az-Zajjaj menginterpretasikan ayat ini 
tentang perintah untuk menutup atau membuat tabir terhadap 
istri-istri Nabi Muhammad Saw, yakni ketika menghendaki 
untuk berbincang-bincang dengan istri-istri nabi seyogyanya 
membincangkan di belakang tabir. Selain itu, tidak diperkenankan 
bagi para sahabat untuk menikahi istri-istri Nabi Muhammad Saw., 
pasca wafatnya beliau, karena hal demikian merupakan perbuatan 
dosa besar.” 


Ghibat asy-Syams (terbenamnya matahari) 


Sana: La en San Mon 
ME SIP En S3 AI ES EK Al JUS 


Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 
terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan”. (Shad/38: 32). 


Zaid al-Husein memaknai kata hijab dalam ayat ini sebagai 
ghabat bi al- hijab ya'ni asy-Syams, yakni terbenamnya matahari. 
Sedangkan Ibnu al-Atsir memberi makna kata hijab dalam ayat 
ini dengan al-Ufg.?” Begitu juga Al-Naisaburi juga memaknai kata 
hijab dalam ayat ini sebagai hijab al-Ufg atau tertutupnya ufuk. 
Ayat di atas mengisahkan tentang kisah Nabi Sulaiman a.s, yang 
terlalu asyik dengan kudanya sehingga lupa belum melaksanakan 
salat asar sampai matahari terbenam.” Sebab itu, al-Khudhari 
memaknai kata hijab dalam ayat ini sebagai ghdbat asy-Syams, 
yakni terbenamnya matahari dan ghdbat al-Khail An Ainihi atau 


kuda yang melupakan pandangan Nabi Sulaiman a.s.” 
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Husein Muhammad, Mencintai Tuhan Mencintai Kesetaraan Inspirasi dari Islam 
dan Perempuan, hal. 81-82. 

Abi Ishag Ibrahim bin al-Sari, Ma'dni Al-Gur'an wa Prabuhi If az-Zajjaj, jilid. 4, hal. 
235. 

Zaid al-Husain, Tafsir Gharib Al-9ur'an, hal. 347. 

Ibnu al-Atsir, al-Nihayah ft al-Ghirib al-Hadits wa al-Atsar, Riyadh: Dir Ibn al- 
Jauzi, 2000, hal. 187. 

Nizamuddin An-Naisaburi, Tafsir Ghardib Al-Gur'an wa Raghdib al-Furgan, jilid. 5, 
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Raghib al-Ashfihani menginterpretasikan ayat S3 & 
ME sebagai matahari yang tersembunyi atau tertutup tatkala 
terbenam. Selanjutnya al-Ashfihani mengilustrasikan kata sea 
seperti orang yang mengawal atau menjaga raja, dan Je 
adalah dua alis yang berada di kepala. Sedangkan penjaga matahari 
diistilahkan dengan P3) Ci , lantaran ia posisinya berada di 
depan matahari, bagaikan pengawal atau penjaga di depan raja.” 


Furgah (perbedaan ang 


Aa 5 B3 Ul GAN ES Bb 5, 


O Sal CI JrAE Alm Ii 


Mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang 


" 


menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)'. 
(Fusshilat/41: 5). 


Al-Farra' memberikan makna kata hijab dalam ayat ini 
sebagai furgah (perbedaan), yakni antara Nabi Saw., dan orang kafir 
ada perbedaan dalam masalah agama. ? Selanjutnya al-Khudhari 
memaknai kata akinnah sebagai penutup yang mencegah orang 
kafir untuk memahami seruan dakwah Nabi Muhammad Saw, 
dan kata wagrun maknanya adalah tuna rungu.” Az-Zajjaj juga 
menyebutkan bahwa hati mereka tertutup dan telinga mereka tuna 
rungu, sehingga seruan Nabi Muhammad Saw, tidak bisa sampai ke 
dalam hati mereka. Sebab itu, az-Zajjaj memaknai kata hijab dalam 
ayat ini sebagai pemisah dalam keikhlasan dan keagamaan, yakni 
dalam permasalahan agama mereka tidak dapat dipersatukan. 
Bahkan mereka menginstruksikan untuk beramal sesuai dengan 


cara masing-masing.” 
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245. 

Raghib al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 199-120. 
Abi Zakariya al-Farra, Ma'in? Al-Gur'an, jilid. 3, Kairo: Dar al-Kutub wa al- 
Watsaig al-Gumiyah, 2002, hal. 12. 
Muhammad bin Abdul Aziz Al-Khudhari, as-Sirdj ff Bayan Ghartb Al-Gur'an, hal. 
263. 
Abi Ishag Ibrahim bin al-Sari, Ma'inf Al-Gur'an wa Prabuhi If al-Zajjaj, jilid. 4, 
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Al-Afah al-MGni'ah (tercegah dari bahaya) 


“1 At Ina LH AN KG SI ES La 
HSE AS basah AN Ne ban aa 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau 
dari belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahatinggi, Maha bijaksana. (Asy-Syurd/42: 51). 


Ad-Damaghani memaknai kata hijab dalam ayat ini sebagai 
al-Afat al-MGni'ah,”S yakni tercegah dari bahaya. Maksudnya ketika 
para rasul berdialog dengan Tuhan atau mendapat informasi ilahi 
harus tercegah dari bahaya yang menimpa mereka, bahaya tersebut 
dapat menimpa mereka apabila para rasul menyaksikan langsung 
dzat Allah SWT. Ayat ini menjelaskan tentang mekanisme wahyu 
atau informasi dari Allah yang turun kepada manusia dengan 
tiga cara yaitu melalui perantara wahyu, dari belakang tabir, dan 
mengutus seorang utusan.” Ibnu Outaibah menginterpretasikan 
ayat ini bahwa Allah SWT berkalam kepada manusia hanya melalui 
wahyu yang turun bisa melalui mimpi atau ilham. Selanjutnya yang 
dimaksud dengan Lt s3 Cs atau dibalik tabir merupakan 
aspek mendengarkan kalamnya semata dengan tanpa melihat 
Tuhannya, sebagaimana pembicaraan Nabi Musa terhadap 
Tuhannya. Kemudian maksud dari Pa Tea adalah Allah SWT 
mengutus malaikat, yakni malaikat Jibril atau malaikat yang 
lainya untuk menyampaikan kalamnya kepada dikehendakinya.” 
Sedangkan Zaid al-Husaini menguraikan tiga mekanisme turunnya 
wahyu sebagai berikut: 


a. Wahyu, yaitu apa yang dilihat nabi dalam mimpinya. Seperti 


mimpinya Nabi Ibrahim a.s ketika diperintah Allah untuk 
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hal. 380. 

Husein bin Muhammad al-Damaghani, Odmis Al-Gur'an Au Ishlah al-Wujah wa 
an-Nazhiir ft al-Gur'dn al-Karim, hal. 117. 

M. Ouraish Shihab, Malaikat dalam Al-Gur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 
67. 

Abi Muhammad bin Outaibah, Tafsir Gharib Al-Gur'an, hal. 394. 
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menyembelih Isma'il atau Ishag. Penjelasan ini ditegaskan 
dalam Surat As-Saffat/37: 102 sebagai berikut: 


PESANAN Sani aslird ala 
HA Aa 3 alas Saga ja AJE au 


Bo 3 
dip SI 
Ta Ca . 

-—. 


Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya 
aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 
bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 
Ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu: 
insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
sabar.” 


Selanjutnya wahyu juga bisa berupa isyarat (petunjuk), 
sebagaimana yang telah diceritakan dalam kisahnya Nabi Zakariya 
a.s. pemaparan ini dijelaskan dalam Surat Maryam/19: 11: 


O EU BR Aa Ol aa 


Lalu dia memberi aan kepada mereka: bertasbihlah kamu 
pada waktu pagi dan petang. 


Terakhir, wahyu dapat berupa ilham dan sesuatu yang 
memancar atau masuk ke dalam hati. Ketengan ini Allah sebut 
dalam Surat an- 5 68 sebagai berikut: 


AB 553 Hg Jl Ca ae gl Na Ja SR 


W Ta gg 
Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di 
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 
yang dibikin manusia, 


b. Di balik tabir, Al-Guran memberikan contoh dalam Surat 
Thaha/20: 13: 


AN 
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Dan Aku telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang 
akan diwahyukan (kepadamu). 


C. Mengutus malaikat, sebagaimana Allah mengutus malaikat Jibril 
dan malaikat yang lainnya yang diutus menyampaikan informasi 
kepada Rasulullah Saw., dan para nabi yang lain.” 


. Al-Afat al-MGni'ah (keburukan yang menghalangi) 


GG 


Mag LAN UAN GE Tn 


Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (al-Muthaffifin/83: 15). 


Menurut ad-Damaghini kata hijab dalam ayat ini bermakna 
al-Afat al-M@ni'ah atau keburukan yang menghalangi, yakni orang 
kafir yang tidak bisa melihat Tuhannya di akhirat merupakan 
sebuah keburukan.!9 Al-Khudhari menuturkan bahwa penafsiran 
ayat ini adalah mahriimin 'an ru'yati Rabbihim atau mereka 
diharamkan melihat Tuhannya.!9! Ayat ini merupakan dalil bahwa 
sesungguhnya orang yang beriman bisa melihat Allah di akhirat. 
Sedangkan orang kafir, mereka terihijab atau tertutupi untuk 
melihat Allah SWT.02 Penjelasan ini juga disinggung dalam Surat 
al-Oiyamah/75: 22-23: 


d 
uh Ls “3 
9 Eno bet kan 34 


Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berserkten 
memandang Tuhannya. 


Orang beriman dan beramalsalih bagaikan cahaya, sedangkan 
orang kafir bagaikan kegelapan. Sesungguhnya cahaya itu tidak 
bisa dilihat kecuali dengan cahaya, dan kegelapan akan menjauh 


dari cahaya dan penglihatan Allah SWT. Mayoritas ulama' ahlus 
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Zaid al-Husain, Tafsir Gharib Al-Gur'in, hal. 362-363. 

0 Husein bin Muhammad al-Dimaghani, Gdmis al-Gur'n Au Ishlah al-Wujah wa 
al-Nazhiir ft al-Gur'Gn al-Karim, hal. 117. 

1 Muhammad bin Abdul Aziz Al-Khudhari, as-Sirdj ft Bayan Gharib Al-Gur'an, hal. 
394. 

2 Abi Ishag Ibrahim bin al-Sari, Ma'ani Al-Gur'an wa I'rabuhi If az-Zajjaj, jilid. 5, 
hal. 299. 
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Sunnah mengatakan bahwa ahl al-imin dan orang yang beramal 
salih tidak terhijab dan bisa melihat Tuhannya.?? Ini adalah isyarat 
bahwa mereka terhalang untuk mendapatkan cahaya Allah SWT.104 


Pemaparan makna kata hijab di atas merupakan sebuah bukti 
bahwa kosakata dalam Al-9ur'an memiliki kekayaan makna yang 
sangat luas, sebagaimana ada yang mengatakan bahwa Al-Our'an 
memiliki beberapa wajah, yakni satu kata mempunyai makna yang 
beraneka ragam. Ini adalah salah satu bentuk mukjizat Al-Our'an 
dalam sisi kebahasaan. Penulis memaparkan pelbagai makna kata 
hijab di bawah ini dengan bentuk diagram, dengan harapan agar 
memudahkan pembaca dalam memahami aneka ragam makna kata 
hijab. Berikut pemaparannya: 


Gambar II. 2. 


Makna Hijab menurut Mufasir 


Afah al- 


Maini'ah 


Ghabat 
as- 
Syams 


103 Nizamuddin an-Naisaburi, Tafsir Gharadib Al-Gur'an wa Raghdib al-Furgan, jilid. 
6, hal. 465. 
104 Raghib al Ashfihani, Mufradat ff Ghartb Al-Gur'an, hal. 120. 
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Setelah penulis membahas ruang lingkup kajian term kata hijab 
beserta derivasinya dalam Al-Our'an, pada bab selanjutnya penulis 
menjelaskan perihal diskursus semantik Toshihiko Izutsu yang 
digunakan untuk menganalisis atau menguraikan kosakata hijab. 
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Ya 
Tut 
BAGIAN III 


DISKURSUS SEMANTIK AL-9URAN 
TOSHIHIKO IZUTSU 


Sebelum berbicara perihal definisi semantik, penulis mengawali 
pembahasan bab ini dengan penjelasan mengenai bahasa. Hakikat 
bahasa menurut Anderson memiliki 8 (delapan) prinsip dasar. 
Pertama, bahasa merupakan suatu sistem atau metode. Kedua, 
bahasa ialah vocal (bunyi ucapan). Ketiga, bahasa tertata sistematis 
dari tand-tanda arbitrer. Keempat, setiap bahasa memiliki keunikan 
dan keistimewaan. Kelima, bahasa dibentuk dari kebiasaan. Keenam, 
bahasa adalah sarana atau alat komunikasi. Ketujuh, bahasa berkaitan 
erat dengan budaya atau adat istiadat daerah setempat. Kedelapan, 
bahasa mengalami perubahan. 


Charles Moris mengungkapkan bahwa antara bahasa dan pra 
bahasa memiliki sifat yang dinamis, dalam artian suatu bahasa tidak 
bisa lepas dari pelbagai probabilitas atau kemungkinan perubahan 
yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Peralihan tersebut bisa terjadi dalam 
pelbagai macam kajian, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
semantik." Studi semantik merupakan salah satu kajian perubahan 
makna yang bersifat meluas, yakni mengkaji sebuah kata tidak hanya 
dalam satu makna, melainkan mengkajinya melalui pelbagai makna 
yang terdiri dari makna dasar, makna relasional, pencarian makna 
pra guranik, guranik, dan pasca guranik. Agar lebih mendalam dalam 
meneliti studi semantik, penulis memulai pembahasan dalam bab ini 
tentang definisi semantik. 


105 Mila Fatmawati, Ahmad Izzan, dan Dadang Darmawan, “Analisis Semantik Kata 
Syukur Dalam Al-Our'an,” dalam al-Bayan: Jurnal Studi Al-Gur'an dan Tafsir, Vol. 
3 No. 1 Tahun 2018, hal. 91. 
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A. Definisi dan Ruang Lingkup Semantik 


Istilah semantik!?8 berasal dari bahasa Yunani sema (nomino) 
yang berarti tanda, dan dari kata kerja semaino yang artinya menandai 
dan berarti.'” Ada juga yang mengatakan kata semantik itu berasal 
dari bahasa Yunani yang menyimpan makna to signify yang berarti 
memaknai.'8 Dalam Kamus Linguistik semantik memiliki dua makna. 
Pertama, cabang ilmu linguistik yang berhubungan dengan makna 
pernyataan dan unsur makna suatu perkataan. Kedua, metode dan 
pelacakan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada 


umumnya.!? 


Terminologi semantik dalam kbbi mempunyai dua arti. Pertama, 
ilmu tentang makna kata dan kalimat, pengetahuan mengenai seluk 
beluk dan pergeseran arti kata. Kedua, bagian struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan atau struktur makna suatu 
wicara. Sebutan semantik dalam bahasa Arab diistilahkan dengan 
'ilm ad-Dilalah, 'ilm artinya ilmu pengetahuan dan ad-Dildlah artinya 
penunjukan makna. Dengan demikian, “Im ad-Dildlah secara etimologi 
adalah ilmu tentang makna. Sedangkan secara terminologi ilm al- 
Dildalah adalah salah satu cabang linguistik (ilm al-Lughah) yang 
independen berdiri sendiri, yakni ilmu yang menelaah tentang makna 
suatu bahasa, baik berbentuk mufradit (kosakata) maupun taridkib 
(struktur).7 


106 Semantik merupakan sebutan dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Inggris 
disebut semantics, di Perancis diistilahkan dengan semantigue, dan dalam 
bahasa Arab dinamakan dengan'ilm al-dildlah. Mohammad Kholison, Semantik 
Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritis dan Aplikatif, hal. 2. 

107 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikan dan Gramatikal, Bandung: 
PT Refika Aditama, 2016, Cet. 6, hal. 1. 

108 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna, Bandung: Penerbit Sinar 
Baru Algensindo, 2016, Cet. 6, hal. 15. 

109 Harimurti Kidalaksana, Kamus Linguistik, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2009, Cet. 2, hal. 216. 

110 Dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/semantik. Di akses pada 28 Agustus 
2021. 

111 Muhammad Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer, Jakarta: 
Kencana, 2016, hal. 3. 
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Ada beberapa pendapat para linguis tentang terminologi 


semantik sebagai berikut: 
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1. 


Stephe Ulman membicarakan dalam bukunya yang berjudul 
Semantics: An Itroduction to the Sceince of Meaning, ada dua 
bagian pokok tentang ilmu bahasa yang berhubungan dengan 
kata, yaitu etimologi (cabang ilmu bahasa yang mendalami 
tentangasal usul kata serta peralihan dalam bentuk dan makna), 
dan semantik (ilmu tentang makna kata).'? 


. Lehrer, semantik adalah kajian tentang makna. Lehler 


menguraikan semantik sebagai aspek kajian yang sangat luas, 
pembahasannya membicarakan pelbagai sudut pandang yang 
sistemis dan kegunaan bahasa sehingga dapat direlasikan 
dengan psikologi, filsafat, dan antropologi. 


. Kambartel, semantik memperkirakan bahwa bahasa mencakup 


ketentuan unsur-unsur yang mengungkapkan makna jika 


dikorelasikan dengan objek dalam pengalaman dunia manusia.! 


Rudolf Carnaf!# membentuk semantik menjadi dua komponen. 
Pertama, semantik deskriptif, yakni sebuah riset berdasarkan 
pengalaman (empiris) yang berkaitan dengan bahasa-bahasa 
alamiah. Kedua, semantik murni, yaitu telaah analitis terhadap 
pelbagai bahasa buatan (artificial language). 


. Mishel Zakariyah, semantik merupakan salah satu level atau 


tataran deskriptif dalam bahasa, yang pendalamannya konsisten 
pada apa saja yang berhubungan dengan makna.:!$ 


Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, Yogyakarta: IRCiSoD, 2018, hal. 189. 
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hal. 6-7. 
Rudolf Carnaf merupakan filsuf positivisme logis, yakni filsuf yang mempunyai 
kecenderungan pandangan pada realitas. Rudolfjuga memiliki ketertarikan pada 
analisa rasional terhadap bahasa. Terkait hal ini, Rudolf melakukan pengkajian 
yang sangat intensif tentang makna, arti, dan perkembangan kalimat. Lihat 
dalam Fu'ad Farid Isma'il dan Abdul Hamid Mutawalli, Berfilsafat Itu Gampang, 
Yogyakarta: IRCiSoD, 2017, hal. 143-145. 
Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik, Bandung: Angkasa, 2009, hal. 5. 
Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritis dan 
Aplikatif, hal. 6. 
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Abdul Chaer,' semantik adalah sebuah istilah yang dipakai 
untuk bidang linguistik yang menelaah hubungan atau tanda- 
tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dalam 
kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mendalami makna 
atau arti dalam bahasa.!# 


Sarwiji Suwandi, semantik dalam pemahaman yang sempit 


dibedakan menjadi dua pembahasan yaitu teori referensi dan 
teori makna.'? 


Slamet Mujana, semantik adalah sebuah riset tentang makna, 
bagaimana awal adanya sesuatu makna. Umpamanya histori kata, 
dalam arti bagaimana kata itu lahir, bagaimana kronologinya, 
dan mengapa terjadi peralihan makna dalam sejarah bahasa.!2 


Sayyid Syarif Al-Jurjani,! semantik merupakan suatu kondisi di 
mana untuk memafhuminya dibutuhkan pengetahuan terhadap 
perihal yang lain, perihal tersebut berupa ad-ddl (penanda) dan 
al-madiil (petanda).!? 


Ahmad Mukhtar Umar, pengarang kitab ilm ad-dilalah 
mendefinisikan semantik sebagai berikut: 


Abdul Chaer dilahirkan di Jakarta pada 8 November 1940. Ia merupakan 
linguis dan penulis Indonesia yang konsisten dalam mendalami kebahasaan. 
Karya-karyanya kerap kali menjadi rujukan bagi peneliti yang melakukan 
riset kebahasaan, dalam https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/ 
tokoh/3427/abdul-chaer. Di akses pada 24 Februari 2022. 

Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, 
hal. 2. 

Sarwaji Suwandi, Semantik Pengantar Kajian Makna, Yogyakarta: PT. Rineke 
Cipta, 2009, hal. 2. 

T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikan dan Gramatikal, hal. 22. 
Sayyid Syarif al-Jurjani dilahirkan di Jurjan pada tahun 740 H. Ia merupakan 
linguis Arab yang mahir pada masanya. Selain itu, ia dianggap sebagai intelektual 
tunggal dalam ilmu bahasa Arab dan manthig, serta pelbagai ilmu Agama. 
Lihat dalam Abdullah Mushthafa al-Maraghi, al-Fath al-Mubin ft Thabagit al- 
Ushulliyyin / Ensiklopedia Lengkap Ulama' Ushul Figih Sepanjang Masa, terj. 
Husein Muhammad, Yogyakarta: IRCiSoD, 2020, hal. 450. 

Ni'matul Lisana, Hasan Basri, dan Retno Purnama Irawati, “Kata Tanya (Istifham) 
dalam Al-Our'an Juz 20 (Analisis Semantik),” dalam Journal of Arabic Learning 
and Teaching, Vol. 10 No. 1 Tahun. 2021, hal. 19. 
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| « Gaal ON SN II Aa » 3 « Heal kal» as 
GE AA rata ae Lag ad ae cal 
Gaal Je & Lag Da. 


Semantik adalah studi tentang makna, atau ilmu yang mendalami 
tentang makna. Menjadi bagian dari ilmu linguistik yang objek 
studinya konsisten pada penemuan makna dan mempelajari atau 
mendalami ketentuan atau persyaratan yang harus dikerjakan 
oleh suatu simbol sehingga ia dapat membawa makna.?? 


Ilmu semantik selain menjadi pusat kajian para linguis, ilmu ini 
juga menjadi objek pengkajian dan riset para filsuf, sastrawan, psikolog, 
antropologi, ahl figh dan ushul al-Figh, dan lain-lain. Penghubungan 
ilmu semantik dengan pelbagai bidang ilmu mengakibatkan 
penyebutan istilah semantik menjadi beragam. Di antara nama lain 
dari semantik adalah semiologi, semasiologi, ilm ad-Dilalah, dirisit al- 
Ma'n@, dan ilm al-Ma'nd. Meskipun semantik memiliki pelbagai istilah 
atau nama, namun kedudukan ilmu semantik tetap menjadi salah satu 
bagian atau cabang dari linguistik.“ 


Setelah melihat pelbagai pendapat dari para linguis di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa semantik adalah cabang linguistik yang 
mempelajari atau mengkaji tentang makna bahasa secara sistematik, 
apa arti makna itu, bagaimana makna itu disusun dan mengalami 
perubahan, serta bagaimana cara makna itu diujarkan dalam bahasa. 


Berbicara tentang ruang lingkup kajian semantik, Mansoer 
Pateda menerangkan bahwa objek dalam telaah studi semantik adalah 
makna, dan suatu ilmu mempunyai cakupan atau lingkupan atas 
kajiannya. Cakupan kajian semantik di sini merupakan barometer 
untuk memastikan apakah suatu ilmu bisa dianggap sebagai ilmu 


123 Ahmad Mukhtar Umar, 1lm al-Dilalah, Kairo: Alm al-Kutub, 1998, cet. 5, hal. 11. 
124 M Agus Yusran, “Orientasi Semantik Al-Zamakhsari (Kajian Penafsiran Makna 
Ayat Kalam dan Ayat Ahkam),” dalam Jurnal Tafakkur Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, 
hal. 127. 
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pengetahuan atau tidak.!? Jos Daniel Parera juga menegaskan bahwa 
dalam pendekatan semantik yang menjadi disiplin kajiannya mencakup 
keterkaitan dengan seluruh tuturan atau ujaran yang memiliki makna 
dalam suatu bahasa dan pelbagai keterkaitan makna yang dimuat 
dalam ujaran tersebut. Jadi, disiplin studi semantik melingkupi 
penelusuran tentang hakikat makna dan pelbagai relasinya.125 


Mengingat penjelasan Lehrer tentang luasnya pembahasan studi 
semantik yang melingkupi pelbagai bidang, baik menyangkut pelbagai 
aspek fungsi maupun struktur bahasa. Penulis dalam pembahasan 
ini memfokuskan ruang lingkup semantik terhadap penjelasan jenis 
makna, relasi makna, dan perubahan makna. Pemfokusan tiga ruang 
lingkup ini yang akan mendukung dalam pembahasan semantik 
Toshihiko Izutsu. 


1. Jenis Makna 


Menurut Abdul Chaer jenis atau model makna dapat dikategorikan 
berlandaskan pelbagai kriteria dan perspektif atau sudut pandang. 
Apabila sebuah makna merujuk pada jenis semantik, maka 
suatu makna dapat dikaitkan dengan makna leksikal dan makna 
gramatikal. Jika suatu makna mengarah kepadaadatidaknya referen 
pada suatukata/leksem, makamaknatersebut berhubungan dengan 
makna referensial dan makna nonreferensial. Tatkala sebuah 
makna mengarah pada ada tidaknya nilai rasa pada suatu kata atau 
leksem, maka makna tersebut terlibat dengan makna denotatif dan 
makna konotatif. Ketika suatu makna berkaitan dengan ketepatan 
makna, maka makna tersebut berimplikasi dengan makna kata dan 
makna istilah atau makna umum dan makna khusus. Selanjutnya 
berlandaskan kriteria dan prespektif yang lain, macam-macamjenis 
makna ada yang berupa makna konseptual asosiatif, idiomatis dan 
peribahasa, dan lain-lain.” Agar mudah dipahami tentang rincian 
makna di atas, penulis akan mengategorikan dan menguraikan 
jenis makna sebagai berikut: 


125 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hal. 21. 
126 Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Jakarta: Erlangga, 2004, hal. 51 
127 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 59-60. 
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a. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 


Makna leksikal merupakan makna unsur-unsur bahasa 
sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-lain. Makna ini 
memiliki unsur-unsur bahasa secara eksklusif atau khusus dan 
bebas dari keterikatan terhadap konteks. Definisi ini condong 
kepada makna-makna kata yang berada dalam kamus. Sebab 
itu, Djajasudarma mengujarkan bahwa makna leksikal kerap 
disebut sebagai makna kamus, yakni makna yang bisa ditelusuri 
di dalam kamus. Sedangkan makna gramatikal adalah makna 
yang berkaitan dengan relasi intra bahasa, atau makna yang 
ditimbulkan dari akibat berfungsinya sebuah kata dalam 
kalimat. 


b. Makna Referensial dan Makna Non-referensial 


Pengklasifikasian makna referensial dan non-referensial 
ini mengacu pada ada atau tidaknya referen atau rujukan pada 
suatu kata. Sebuah kata yang mempunyai rujukan yang berada 
di luar bahasa, makna kata tersebut disebut sebagai makna 
referensial. Sedangkan sebuah kata yang tidak mempunyai 
rujukan, makna katanya dinamakan sebagai makna non- 
referensial. 


Kholison mencontohkan makna referensial seperti kata 
tsaub (baju), kitab (kitab atau buku), al-m@' (air), dan lain-lain. 
Selain itu, kata yang tergolong sebagai makna referensial yaitu 
seperti dhamir (kata ganti), zarf al-makin (kata keterangan 
tempat), zarf az-zamin (kata keterangan waktu). Namun 
tiga kategori kata ini bisa mengalami perubahan. Sedangkan 
contoh dari makna non-referensial seperti harf al-'athf (kata 
penghubung), al-ahruf al-jarri (kata depan), kata tugas dan 
kata negasi, umpamanya inna wa akhawatuhd, kina wa 


akhawatuhd. 


128 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 2 Relasi Makna Paradigmatik, Sintagmatik, 
dan Derivasional, Bandung: PT Refika Aditama, 2016, cet. 6, hal. 16. 
129 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritis, dan 
Aplikatif, hal. 201. 
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c. Makna Denotatif dan Makna Konotatif 


Pengelompokan makna denotatif dan konotatif merujuk 
kepada ada dan tidaknya nilai rasa dalam sebuah kata. Makna 
denotatif berkaitan dengan pelbagai informasi faktual objektif. 
Sebab itu, makna denotatif kerap dinamakan sebagai makna 
sebenarnya. Makna denotatif ini memiliki istilah yang 
beragam, di antaranya adalah makna dasar atau makna asli, 
deskriptif, kognitif, dan kognitif konsepsional. Djajasudarma 
juga mendefinisikan makna ini sebagai makna sebenarnya, 
bukan makna kiasan atau perumpamaan.!? Sedangkan makna 
konotatif adalah makna tambahan dari makna denotatif yang 
terdiri dari nilai, rasa, dan gambaran atau penjelasan tertentu. 
Misalnya kata asad atau singa, makna denotatif kata asad adalah 
al-hayawin atau binatang, dan makna konotatifnya adalah as- 
syujja' atau pemberani.2 


Makna Kata dan Makna Istilah 


Pengaplikasian makna kata dan makna istilah mengacu 
kepada akurasi makna kata itu dalam pemakaiannya secara 
umum dan secara khusus. Dalam penerapan bahasa secara 
umum sering kali kata-kata itu diterapkan secara tidak akurat 
atau cermat sehingga maknanya bersifat umum. Namun dalam 
penerapan secara khusus, dalam aspek kegiatan tertentu, kata- 
kata itu diaplikasikan secara akurat sehingga maknanya menjadi 
tepat dan benar. 


Maknakata menjadijelas tatkala sudah diimplementasikan 
dalam suatu kalimat, namun jika terlepas dari konteks kalimat, 
maka kata tersebut menjadi umum atau kurang jelas. Berbeda 
dengan makna istilah yang memiliki keakuratan dan kepastian, 
karena makna ini diterapkan dalam aspek kegiatan dan keilmuan 
tertentu, meskipun tanpa konteks kalimat, makna istilah sudah 
akurat atau pasti. 

Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 65-66. 

T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 2 Relasi Makna Paradigmatik, Sintagmatik, 
dan Derivasional, hal. 11. 

Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritis, dan 


Aplikatif, hal. 198. 
Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 70. 
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Setelah memahami penjelasan tentang makna kata dan 
makna istilah yang penggunaannya merujuk kepada makna 
khusus dan umum. Lalu Mansoer Pateda mendefinisikan makna 
khusus sebagai makna kata atau istilah yang pengaplikasiannya 
terbatas pada bidang tertentu. Sedangkan makna umum adalah 
makna yang menunjukkan keseluruhan atau semuanya, tidak 
berkaitan dengan yang khusus atau tertentu. Makna umum 
disebut juga sebagai makna luas, yakni makna yang luas 
pemahamannya." 


e. Makna Konseptual dan Makna Asosiatif 


Makna konseptual merupakan makna yang memiliki 
kecocokan atau sesuai dengan konsepnya, referennya, dan lepas 
dari segala asosiasi atau relasi. Sebetulnya makna konseptual 
ini serupa dengan makna referensial, leksikal, dan denotatif. 
Sedangkan makna asosiatif adalah makna suatu kata yang 
berhubungan dengan relasi kata itu dengan keadaan atau situasi 
di luar bahasa. Sebagaimana kata melati yang berasosiasi dengan 
makna kesucian, dan kata merah yang berasosiasi dengan makna 
pemberani. 


f. Makna Idiomatis dan Peribahasa 


Makna idiomatis adalah makna yang ada dalam kumpulan 
kata tertentu yang tidak bisa dilacak asal mula kehadirannya. 
Misalnya kata farraha yang artinya membahagiakan, dan 
wassa'a yang berarti memperluas yang bermula dari bentuk 
adjektiva. Berbeda makna peribahasa yang artinya satuan 
kebahasaan yang dipakai untuk analogi atau perbandingan, 
namun maknanya masih bisa ditelusuri dari makna leksikal dan 
gramatikal. Seperti peribahasa Lis A,sll ,s 4& NY HI “kamu 
tidak mengambil atau memetik anggur dari durian” dipakai 
sebagai komparasi hal yang berada di luar satuan tersebut, 
yakni hasil tingkah laku seseorang itu sepadan dengan tingkah 
laku diamalkan. Barang siapa yang menanam durian, maka 
akan memanen durian, begitu juga yang menanam anggur akan 

134 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hal. 106 dan 131. 
135 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 72. 
-— 


eh 


NS 


Farid Muhlasol 


memanen anggur. Seseorang yang menanam sebuah kebaikan 
akan mendapatkan kebaikan. 5 


2. Relasi Makna 


Relasi makna merupakan model relasi atau hubungan antara 
makna yang satu dengan makna yang lain secara leksikal, lalu 
dibedakan berdasarkan kemiripan makna (sinonim), oposisi 
leksikal (antonim), satuan bahasa yang memiliki beragam makna 
(polisemi), dan suatu makna yang mengandung sebanyak unsur 
yang lain (hiponim).' 


Dalam sudut pandang Djajasudarma relasi makna adalah 
hubungan yang tidak kontroversi atau tidak bertentangan, namun 
merujuk pada hubungan yang berada dalam unit-unit makna. 
Djajasudarma membagi relasi makna menjadi tiga. Pertama, relasi 
paradigmatik, yakni hubungan makna ekspresi atau ungkapan dari 
bentuk tertentu yang terdiri dari hiponim, meronimi, sinonim, dan 
antonim. Kedua, relasi sintagmatik, yaitu ekspresi atau ungkapan 
yang mempunyai kendala atau hambatan koheren. Ketiga, relasi 
derivasional, yakni hubungan yang berfungsi menyusun struktur 
atau bentuk kosakata suatu bahasa.!?8 


Penjelasan yang serupa juga diungkapkan oleh Chaer, bahwa 
relasi makna merupakan relasi pemaknaan antara suatu kata atau 
satuan bahasa dengan kata atau bahasa lainnya. Relasi pemaknaan 
ini terkadang berkaitan dengan sinonim atau persamaan makna, 
antonim atau oposisi makna, polisemi atau keberagaman makna, 
ketercakupan makna atau hiponim, dan perbedaan makna atau 
homonim.??? 


Perubahan Makna 


Dalam prespektif Mansoer Pateda perubahan makna berkaitan 


dengan pelbagai persoalan atau permasalahan. Perubahan makna 


136 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritis, dan 


Aplikatif, hal. 203-204. 


137 Jos Daniel Parera, Teori Semantik, hal. 60. 
138 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 2 Relasi Makna Paradigmatik, Sintagmatik, 


dan Derivasional, hal. 111-144. 


139 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 83. 
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yang diartikan dalam pembahasan ini mencakup pelemahan, 
pembatasan, penggantian, penggeseran, perluasan, dan kekaburan 
makna. Pateda juga mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang 
menjadi penyebab terjadinya perubahan makna sebagai berikut: 


a. Perubahan makna dari bahasa lain, atau menyangkut perubahan 
dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia. 


b. Perubahan makna yang disebabkan oleh perubahan lingkungan. 


c. Peralihan makna yang dihasilkan dari pertukaran tanggapan 
indra. 


d. Peralihan makna terbentuk dari kombinasi leksem. 
e. Perubahan makna lantaran komentar pengguna bahasa. 


f. Peralihan makna yang terjadi karena berasosiasi dengan 
pengguna bahasa terhadap sesuatu.! 


Stephen Ulman menukil pendapat Antoine Meillet tentang 
penyebab perubahan suatu makna. Meillet mengidentifikasikan 
enam faktor yang melatarbelakangi atau yang mendorong makna 
tersebut mengalami perubahan. Penyebab perubahan makna 
tersebut ada yang bersifat kebahasaan, historis atau berkenaan 
dengan sejarah, sosial, psikologis, pengaruh model asing, kebutuhan 
atau keperluan terhadap makna baru.!! 


Chaer berpandangan bahwa sebuah makna secara sinkronis 
tidak mengalami perubahan, namun secara diakronis berpeluang 
mengalami peralihan makna. Di antara pelbagai faktor yang 
mengakibatkan suatu makna mengalami perubahan adalah 
perkembangan dalam ilmu dan teknologi, perkembangan sosial dan 
budaya, perbedaan bidang penggunaan atau pemakaian, adanya 
asosiasi, pertukarantanggapan indra, perbedaan tanggapan, adanya 
penyingkatan, proses gramatikal, dan pengembangan istilah.142 


140 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hal. 159. 
141 Stephen Ulman, Pengantar Semantik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, cet. 5, 


hal. 251-262. 


142 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 130-139. 
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B. Periodisasi Semantik dalam Interpretasi Al-Our'an 


Pembahasan mengenai sisi sejarah kajian semantik, penulis 
menyuguhkan dua versi, yakni versi cendekiawan barat dan muslim. 
Berdasarkan literatur yang ditelusuri dari ilmuwan Barat, awal mula 
kajian semantik (makna) dimulai pada masa 384-322 SM, Aristoteles 
adalah filsuf Yunani pertama yang memakai istilah makna melalui 
ketentuan terminologi kata yang dianggap sebagai satuan terkecil yang 
menyimpan makna. Plato (429-347 SM) juga membicarakan dalam 
Cratylus bahwa nada atau bunyi bahasa itu secara mutlak menyimpan 
makna-makna tertentu, namun pada saat itu belum jelas tentang batas 
antara etimologi, kajian makna, maupun kajian makna kata. 


Selanjutnya C. Chr. Reisig, seorang ahli bahasa yang berasal dari 
Jerman, pada tahun 1825 M ia mengembangkan teori-teori tentang 
tata bahasa. Menurut Reisig ada tiga komponen utama tentang tata 
bahasa (grammar). Pertama, etimologi, yaitu kajian tentang sejarah 
kata yang berkaitan dengan peralihan dalam bentuk dan makna. 
Kedua, Sintaksis, ialah kajian tentang susunan kalimat dan bagiannya. 
Ketiga, Semasiologi, yaitu kajian tentang frasa atau makna kata. Selain 
itu, Reisig juga membagi kronologi semantik menjadi tiga periode 
perkembangan: 


1. Periode pertama, pada periode ini kajian semantik sudah dilakukan, 
namun pada saat itu istilah semantik belum disadari dan belum 
digunakan. Maka dari itu, fase ini dipandang oleh Ullman sebagai 
underground period (zaman pertama pertumbuhan). 


2. Periode kedua, semantik sebagai ilmu sejarah yang autentik. 
Pada periode ini bertepatan pada tahun 1883 M, Michel Breal 
melalui artikelnya yang berjudul Le Lois Intellectualles du Langage, 
mengesahkan istilah semantik sebagai bidang baru dalam keilmuan, 
Michel Breal menyebutnya dengan historical semantics, ilmu sejarah 
autentik yang berkaitan dengan latar belakang peralihan makna, 
relasi perubahan makna dengan logika, psikologi dan perubahan 
makna itu sendiri. Salah satu karya Breal dalam studi semantik 
adalah Essai de Semantigue? 


143 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna, hal.15. 
144 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikan dan Gramatikal, hal.1-2. 
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3. Periode ketiga, yakni tiga dekade. Periode ini diawali pada abad 
XX. Lahirnya periode ini diidentifikasi dengan karya seorang 
filolog yang berasal dari Swedia yaitu Gustaf Sterm, yang berjudul 
Meaning and Cange of Meaning with Special Referencce to the 
English Language (1931). Dalam kajian itu, Sterm juga melakukan 
studi makna secara empiris atau pengalaman yang tidak bertumpu 
pada satu bahasa, yakni bahasa Inggris. Pada tahun 1916, beberapa 
tahun sebelum karya Sterm, Charles Bally dan Albert Sechehay 
menyusun dan mengeluarkan atau menerbitkan hasil kumpulan 
catatan kuliah yang disampaikan oleh Ferdinan de Saussure di 
Universitas Jenawa tahun 1906-1911 dalam bukunya yang berjudul 
Cours de Lunguistigue Generale. Buku ini dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan oleh Rahayu S. Hidayat dengan judul Pengantar 
Linguistik Umum." 


Adapun dalam sejarah Islam, awal mula cikal bakal studi 
semantik dalam penginterpretasian Al-Guran hakikatnya sudah 
dipraktikan pasca wafatnya Rasulullah Saw., namun spesialisasi 
keilmuan tentang studi semantik belum tersedia dan dibukukan 
secara sistematis. Penulis mengklasifikasikan keterangan ini menjadi 
dua periode sebagai berikut: 


1. Periode Klasik 


Zaman klasik yaitu era pasca wafatnya Rasulullah Saw., dan generasi 
yang melanjutkan perjuangan beliau mengawali dalam mempelajari 
dan mendalami ayat-ayat Al-Our'an dengan pendekatan linguistik 
terhadap ayat-ayat yang yang memiliki kerancuan. Cikal bakal 
kesadaran semantik dari peristiwa ulasan atau tanggapan Ali bin 
Abi Thalib pandangan keagamaan kaum Khawarij. Pada saat itu Ali 
bin Abi Thalib menyuruh Ibnu Abbas untuk tidak menerima model 
sudut pandang keagamaan Khawarij yang berargumen dengan 
menggunakan sunah dan mengabaikan Al-Our'an. Ali menyangkal 
argumen mereka dengan mengatakan bahwa Al-Our'an memiliki 
beberapa wajah.yakni wa-la tujadilhum bi al-Gur'an fa-innahu 
hammala dzi wujihin (janganlah engkau berdalih menghadapi 
mereka dengan Al-Our'an, karena ia memiliki pelbagai wajah). 
Lihat juga dalam Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna, hal. 16. 
145 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hal. 4. 
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Benih kemunculan dari interpretasi secara semantik juga 
tampak tatkala Mujahid Ibn Jabbar memverifikasi kata tsamar 
dalam Surat al-Kahfi/18: 34 sebagai berikut: 


PEG Nala KI BS yag ca JS EA 3, 
@ bs 


Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada 
kawannya (yang beriman) ketika bercakap-cakap dengan dia, 
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih 
kuat.” (al-Kahfi/18: 34). 


Makna dasar kata tsamar pada ayat di atas adalah buah- 
buahan. Namun Mujahid memaknainya sebagai emas dan perak 
(harta kekayaan). Peralihan makna kata tersebut terbentuk sebagai 
makna signifikannya konteks budaya masyarakat pada saat itu. 


Selain Mujahid Ibn Jabbar, Ibnu Juraij juga berkontribusi 
dalam benih kemunculannya kajian semantik. Juraij membedakan 
antara makna bawaan dengan makna fungsional. Makna bawaan 
dalam studi semantik sepadan dengan makna dasar, sedangkan 
makna fungsional sepadan dengan makna relasional. Juraij juga 
menegaskan signifikansinya konteks dalam Al-OGur'an, di mana 
makna asli sebuah kata bisa mengalami perubahan tergantung 
konteks yang ada dalam ayat tersebut. Seperti interpretasi Juraij 
dalam Surat al-Hajj/22: 5 sebagai berikut: 


| Ag SES We pn AS II AE pb 


ss A 6 Sapu An ma pa 


PIA 

AAN Kes 5 Aa an 
ae aan ya hana Ben ik ja dar SI 
9 HS an SEN Lang Sal JA ale 


AN 
62 
NS 


Konsep Hijab dalam Al-Gur'an 
(Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-Gur'an) 


Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, 
maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu: dan Kami 
tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai kepada 
usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 
pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua 
(pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
(tetumbuhan) yang indah. (al-Hajj/22: 5). 


Ibnu Juraij mempraktikkan semantik dalam ayat ini pada 
kata hamidah, makna asli kata hamidah adalah kering, namun Ibnu 
Juraij menginterpretasikan kata ini dengan makna tidak terdapat 


tanaman sama sekali. 5 


Dalam dunia interpretasi Al-Our'an kesadaran semantik 
diawali oleh Mugatil bin Sulaiman (w. 150 H) yang secara khusus 
menulis kitab tentang kajian makna yang berjudul al-Asybah wa 
an-Nazhdiir ff Al-Gur'an al-Karim dan Tafsir Mugitil bin Sulaiman. 
Mugatil menuturkan bahwa setiap kata dalam Al-OGur'an tidak 
hanya mengandung arti definitif, melainkan juga mengandung 
pelbagai makna alternatif yang lain. Selain itu, seseorang tidak 
bisa disebut sebagai orang yang mahir dalam bidang Al-Our'an 
sebelum ia memahami dan mengenal beberapa dimensi makna 
yang tersimpan dalam Al-Our'an.17 


Generasi setelah Mugatil yang mendalami kajian makna 
adalah Harun Ibnu Musa al-Awar (w. 170 H) dalam kitabnya yang 
146 Fauzan Azima, “Semantik Al-Our'an (Sebuah Metode Penafsiran), dalam Taddid: 
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 1 No. 1 Tahun 2017, hal. 54- 
56. 
147 M Nur Kholis Setiawan, Al-9ur'an Kitab Sastra Terbesar, Yogyakarta: eLSAO, 
2005, hal. 168-170 
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berjudul Wujih al-Nazhdir ff Al-Gur'an al-Karim,"8 kemudian 
disusul oleh generasi selanjutnya yang menulis dan mengkaji 
pembahasan makna. Di antaranya adalah sebagai berikut: 


a. 


b. 


Tahshil Nazhdair Al-Gur'an, karya Al-Hakim al-Tirmizy. 


Ma Ittafaga lafzhuhu wa ikhtalafa Ma'nahu ff Al-Gur'an al-Majid, 
karya al-Mubarrid 


Al-Wujih wa an-Nazhiir ft Al-Gur'an al-Karim, karya Al-Husain 
al-Damaghani (w. 478 H). 


. Al-Asybih wa an-Nazhiir fi alfazh Al-Gur'aiyah al-lati Taradafat 


Mabinihi wa Tanawwa'at Ma'inihd, karya Abu Manshur al- 
Tsa'labi (w. 429 H). 


Nuzhatu al-A'yun an-Nawawzhir ff Ilmi al-Wujuh wa an-Nazhiir, 
karya Ibnu al-Jauzi (w. 597 H). 


Wujah Al-0ur'an, karya Abul Abbas Ahmad bin Ali Al-Mugri' (w. 
658 H). 


. Kasyfu as-Sardir fi Ma'na al-Wujah wa al-Asybah wa an-Nazhdiir, 


karya Abul Imad Al-Mishri (w. 887 H). 


. Afradu Kalimati Al-Guran Al-Karim, Ibnu Faris. 


Mar'rifatu al-Wujih wa an-Nazhdiir, karya As-Suyuthi. Kitab ini 
diterbitkan dengan judul Mu'tarak al-Agran ft Musytarak Al- 
urin." 


Selain As-Suyuthi, ada beberapa mufasir klasik yang 


menggunakan metode kebahasaan dalam metodologi penafsiran 
Al-Our'an. Di antaranya adalah Al-Farra' dalam karya tafsirnya 
yang berjudul Ma'@ni Al-9ur'in, Abu Ubaidah, as-Sijistani, dan az- 
Zamakhsari.!”” Ini menunjukkan bahwa jati diri Al-Gur'an sebagai 


148 Ulya, Berbagai Pendekatan dalam Studi Al-Gur'an, Penggunaan Ilmu-ilmu Sosial, 
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Humaniora, dan Kebahasaan dalam Penafsiran Al-Gur'an, Yogyakarta: Idea Press, 
2017, hal.153. 

Ahmad Sarwat, al-Wujiih wa an-Nazhdir dalam Al-Gur'an: Satu Kata Banyak 
Makna Satu Makna Banyak Kata, Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019, hal. 65- 
67. 

Ismatilah, “Makna Wali dan Auliya dalam Al-Gur'an Suatu Kajia dengan 
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu,” dalam Jurnal Diya al-Afkar, Vo1.4, No. 2, 
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Our'anan Arabiyyan menekankan kedudukan semantik sebagai 
disiplin ilmu yang berakar pada sebuah rujukan dan simbol. Selain 
itu, kesadaran Al-Our'an sebagai sebuah teks (Our'dnan Arabiyyan), 
mengisyaratkan bahwa semantik Al-OGur'an pada zaman klasik 
sudah banyak dikaji dalam pelbagai pengkajian seperti kajian 
tentang lafaz, majaz, dan perubahan makna.!5! 


2. Periode Kontemporer 


Pada periode ini, penulis belum bisa memastikan tentang jumlah 
cendekiawan atau ilmuwan yang berkontribusi menekuni metode 
semantik sebagai fundamen atau dasar dalam interpretasi Al- 
Our'an. Salah satu tokoh yang mengembangkan studi semantik 
adalah Amin al-Khulli dalam karyanya Mandhij Tajdid ff al-Nahw 
wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab (1965) dan Binth al-Syathi 
dalam karyanya al-Tafsir al-Bayani li Al-Gur'an al-Karim (1966). 
Menurut JJ.G. Jansen Amin al-Khulli dan Binth al-Syathi adalah dua 
tokoh muslim ternama yang mengaplikasikan semantik sebagai 
asas atau dasar tafsir Al-Our'an. J.J.G. Jansen sering menyebut dua 
tokoh tersebut, karena dua tokoh ini yang mempraktikkan dasar 
studi linguistik dalam melacak dan menelusuri pelbagai makna Al- 
Our'an.?2 


Tokoh lain yang bertendensi dalam kajian semantik adalah 
adalah M. Syahrur dalam karyanya “al-Kitab wa al-Kuna: Gird'ah 
Mu'ashirah'. Syahrur dalam bukunya menginterpretasikan 
makna al-kitab dan Al-Gur'an sebagai nama untuk istilah mushaf 
Usmani. Selanjutnya cendekiawan kontemporer yang menonjol 
dan konsisten dalam kajian semantiknya adalah ilmuwan Jepang 
yang bernama Toshihiko Izutsu. Izutsu memiliki tiga buku yang 
membahas tentang studi semantik. Pertama, “God and Man in the 
Koran,” dalam buku ini Izutsu mengulas tentang dasar semantik 
dalam menguraikan kata Allah secara komprehensif. Kedua, 

Tahun 2016, hal. 42. 
151 Salma Monica, “Analisis Makna Kawa'ib dalam Al-Gur'an (Kajian Semantik 
Toshihiko Izutsu)”, hal. 66. 
152 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-9ur'an Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013, Cet. 1, 
hal. 239. 
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“Concept of Believe in Islamic Theology,” buku ini merupakan buku 
lanjutan metode dari buku Izutsu yang pertama yang menerangkan 
tentang makna iman dan islam yang dikaji secara komprehensif 
beserta semantik historisnya. Ketiga, “Eticho Religious Concept in 
the Our'an”, buku ini adalah buku penyempurna metode semantik 
dari buku sebelumnya, Izutsu melengkapi penjelasan buku ini 
dengan pembahasan struktur batin yang menerangkan konsep 
dasar yang ada dalam kata fokus, dan medan semantik yang 
mengulas secara komprehensif mengenai kata-kata kunci yang 
mengitari kata fokus serta pengaruh pemaknaan kata fokus yang 
dihasilkan dari relasi antara kata kunci dan kata fokus.!8? Penulis 
terinspirasi dengan keseriusan Izutsu dalam mendalami Al-9ur'an 
melalui pendekatan semantik. Akhirnya penulis berusaha mengenal 
Izutsu dengan memahami biografinya. 


C. Biografi dan Karya-karya Toshihiko Izutsu 


Toshihiko Izutsu dilahirkan pada 4 Mei tahun 1914 di Tokyo, 
Jepang. Sejak kecil Izutsu merupakan keturunan dari keluarga yangtaat 
dalam mengamalkan keyakinan Zen Buddisme. Semenjak mulai usia 
remaja, Ayahnya, seorang guru Zen, mempunyai keinginan dan rencana 
untuk membimbing Izutsu sebagai seorang Zazen. Ayahnya mengawali 
mengajarkan Izutsu untuk mengetahui dan menginterpretasikan 
metode intropeksi ala Zen. Metode yang diajarkan Ayahnya yaitu 
memberi pelajaran dengan menuliskan kata kokoro yang mengandung 
maksud minda (pikiran) pada sebuah kertas, lalu sang Ayah 
menyerahkan tulisan ini kepada Izutsu, guna memberi kesempatan 
Izutsu untuk dapat melihat setiap waktu. Selepas Izutsu sanggup atau 
bisa melaksanakan itu dengan baik, sang Ayah menyuruh Izutsu untuk 
menghapus atau menghilangkan tulisan itu dan memintanya untuk 
memfokuskan dan mengamati kata tersebut, seperti yang tertulis pada 
ingatannya, bukan kata yang ada pada kertas yang baru dihapusnya. 
Sesudah itu, sang Ayah menginstruksikan untuk menghapus semua 
kata yang ada dalam ingatannya dan memperhatikan pada ingatan 
yang ada dibalik kata yang termaktub tersebut. Setelah dianggap 


153 Fauzan Azima, “Semantik Al-Our'an (Sebuah Metode Penafsiran), hal. 57. 
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cukup, sang Ayah mengutus Izutsu untuk tidak memafhumi apapun 
dalam pikirannya dan meniadakan seluruh bentuk kerusuhan atau 
kekacauan, baik yang bersifat lahir maupun batin sampai tidak 
memiliki ingatan apapun.!4 


Izutsu merasa jemu dan kesal atas pelatihan yang diarahkan 
oleh Ayahnya. Izutsu memutuskan untuk menghabiskan waktunya 
serta mengarahkan seluruh pikirannya dengan mengkaji bahasa 
asing. Mengetahui adanya kesungguhan Izutsu dalam mendalami 
bahasa asing, Profesor Junzu Nishiwaki menganjurkan kepada Izutsu 
untuk sungguh-sungguh dalam mendalami ilmu bahasa. Sejak itu, 
walaupun Izutsu umurnya masih muda, namun ia telah menguasai 
dan menjadi pakar dalam pelbagai bahasa asing. Lantaran Izutsu 
mahir dalam membidangi linguistik, Izutsu mendapatkan amanah 
mengajar dan membimbing bahasa Rusia di Keio University, saat itu 
usia Izutsu baru menginjak 18 tahun. Pada tahun 1937, tatkala Izutsu 
berumur 23 tahun, Izutsu menamatkan studinya dan dinyatakan lulus 
sebagai Master of Art di Keio University, dalam bidang ilmu Linguistik. 
Selanjutnya pada tahun 1946, Izutsu ditetapkan sebagai dosen penuh 
(lecturer) di Keio University. Empat tahun kemudian, pada tahun 
1950 Izutsu dipilih untuk menjadi Asistent Professor, dan akhirnya 
pada tahun 1954 Izutsu berhasil dinyatakan sebagai Professor dalam 
bidang Linguistik dan Oriental Studi. 


Tahun 1955 Izutsu mendirikan “Chuto Chosakai' (The Middle East 
Institue of Japan) yang berjuang dalam kemajuan studi dan penelitian 
tentang Timur Tengah. Lalu pada tahun 1955 Izutsu mendirikan 
Nippon Oriento Gakkaki (The Society for Near Eastern Studies) 
yang berikhtiar mengembangkan kajian dan penelitian terhadap 
masyarakat Muslim di Asia Timur dan Asia Tenggara. Izutsu juga 
masuk dalam anggota Rockfeller Found Fellowship hingga tahun 1961. 
Melalui institusi ini, Izutsu berpeluang untuk melakukan encountering 
ke pelbagai negara Eropa, Arab dan negara-negara Islam. Di samping 
itu, pada tahun 1959 - 1961 ia juga berkesempatan menjalin relasi 
dengan tokoh-tokoh intelektual atau cendekiawan masing-masing 
negara. Setelah melakukan encountering atas biaya Rockfeller Found 


154 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 145-146. 
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Fellowship, pada tahun 1962 Izutsu diminta Wilfred Cantwell untuk 
menjadi Visitting Professor dalam bidang Ilmu Agama Islam (Islamics) 
di McGill University. 


Pada tahun 1967- 1982 Izutsu juga aktif dalam seminar pada 
Eranos Lecturer on Oriental Philosophy di Switzeland dan International 
de philosophy di Paris. Kemudian atas anjuran dari Sayyed Hossein 
Nasr, Izutsu diminta meningkatkan potensi akademiknya dan akhirnya 
pada tahun 1978 Izutsu menjadi professor di Iranian Academy of 
Philosophy dan bermukim di Teheran sampai meletusnya revolusi 
Iran pada tahun 1978. Lalu pada tahun 1983 Izutsu kembali ke Jepang 
menjadi professor Emeritus pada Keio University dan Nihan Gakushiin 
(the Japan Academy). Pada akhirnya bertepatan pada tanggal 7 Januari 
1993 Izutsu menetapkan dirinya di Kamakun sampai akhir hayatnya.!5" 


Berdasarkan sejarah biografi singkat Toshihiko Izutsu di atas, 
figur Toshihiko Izutsu merupakan tokoh yang teguh dalam pendirian. 
Ketertarikan Izutsu dalam bidang linguistik mengalahkan keinginan 
Ayahnya yang hendak menjadikan Izutsu sebagai seorang Zazen. 
Izutsu juga tergolong sebagai sarjana yang totalitas dalam menekuni 
ilmu bahasa, ia tidak hanya mengerti tentang ilmu linguistik, bahkan ia 
adalah seorang yang pakar dan ahli dalam bidang linguistik, khususnya 
semantik. 


Setelah kitamemahami dan mempelajari riwayathidup Toshihiko 
Izutsu yang sangat luar biasa. Perlu diketahui bahwa Toshihiko Izutsu 
adalah seorang ilmuwan yang secara konsisten menerapkan analisis 
semantik dalam kajian Al-Our'an. Izutsu menjadi masyhur karena 
trilogi monumentalnya dalam bidang Al-9ur'an yang secara konsisten 
berisi analisis semantik. Tiga karya tersebut adalah: 


1. The Structure of Etichal Terms in The Koran, ini merupakan karya 
Izutsu pertama dalam menulis disertasi doktoralnya. 


2. Eticho-Religious Concepts in The Koran, karya Izutsu ini 
berangkat dari disertasinya yang mengalami perkembangan 
sebagai sebuah buku yang dibaca secara luas. 
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3. 


God and Man in The Koran: a Semantical Analysis of The Koranic 
Weltanschauung, karya yang satu ini lebih khusus, namun 
tetap mempertahankan semantik sebagai pijakan dasar dalam 
analisisnya. 


Trilogi karya terbesar Izutsu tersebut menunjukkan bahwa 


Izutsu sangat konsisten dalam mempromosikan salah satu pendekatan 
yang dapat dipergunakan oleh setiap pengkaji Al-Our'an, yakni 
semantik." Selain trilogi karya tersebut, Izutsu juga sangat produktif 
menulis sebuah karya dalam bidang lain, karya-karyanya banyak 


menjadi rujukan dan menginspirasi khazanah kajian keislaman. 
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Karya-karya Izutsu dapat dikelompokkan sebagai berikut: 


1. Karya dan Pemikiran Bidang Bahasa 


Karya-karya Izutsu tentang dasar-dasar ilmu bahasa, struktur, 
sejarah dan kultur budaya bahasa, yang ditulis dalam bahasa Arab 
adalah sebagai berikut: 


a. 


b. 


C. 


Contempolary Development in Arabic Linguistics (1939). 
On the Accadian Particle Ma (1939). 
A History of Arabic Philosophy (Tokyo, 1941). 


. Introduction to the Arabic (1943). 


. Arabic Sciense and Technology (1944). 


Ff An Introduction to the Arabic (1950). 


g- A Linguistic Outline of Arabic (1955). 


156 


157 


Artikel yang ditulis dalam bahasa-bahasa lain: 


. Introduction to The Turkish (1943). 
. Introduction to The Hindi (1943). 


Introduction to The Tamil (1943). 


. Russian Literatur (1951). 


Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-9ur'an Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik, hal. 241-242. 
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e. Poetic Ontology of Paul Caludel (1953). 
FK A Linguistic Outline of Hindustani (1955). 


Di samping itu, Izutsu menulis beberapa buku dan artikel 
tentang teori-teori kebahasaan: 


a. Language and Magic: Studies in the Magical Function of Speech 
(1956). 


b. Language as a Semiotic Activity (1958). 
c. Philosopical Semantiks (1967). 
d. Collected Text and Papers on Logic and Language (1974). 


e. An Approach Toward Oriental Semantiks: With Reference to The 
“Thought of Japanese Folk Literature” by A. Satake (1990). 


2. Karya dan Pemikiran Bidang Sejarah dan Budaya 
Beberapa buku dan artkel yang ditulis Izutsu dalam bidang ini yaitu: 
a. A Caracteristic Feature of Arabic Culture (1940). 
b. Ethical Theory of Zamakhsari (1) (1940). 
c. Ethical Theory of Zamakhsari (2) (1940). 
d. A History of Arabic Philosophy (1941). 
e. Islamic Jurisprudence in East India (1942). 
Muhammad (1944). 
. Muhammad (1952). 
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. The Interior and Exterior in Zen Buddihsm (1975). 

1 History of Islamic Thoughts (1975). 

J Birth of Islam (1979). 

k. Two Faces of Islam (1980). 

L Islamic Culture: That Which Lies at Its Basis (1981). 

m. The Theory of Beauty in Classical Aesthetics of Japan (1981). 

n. A Tribute to the Memory of M. Eliade: On His Indian Experience. 
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3. Karya dan Pemikiran di Bidang Study dan Interpretasi Al-Our'an 


Karya-karya Izutsu dalam bidang kajian ini adalah: 


a. 


b. 


C. 


h. 


. 


JL 


Revelation and Reason in Islam (1944). 
Japanese Translation of Al-Gur'an (1957). 
Muhammad and The Koran (1957). 
Koran and The Arabian Nights (1958). 


The Stucture of The Ethical Terms in Koran: A Study in Semantiks 
(1959), Revelation as a Linguistic Concept in Islam (1962). 


God and Man in The Koran: Semantiks of The Koranic 
Weltanchauung (1964), Ethico Religious Concept in The Gur'an 
(1966). 


The Stucture Religious of The Ethical Terms in Koran (1972). 
“Reading” The Koran (1982). 

“Reading” The Gur'an (1983). 

Text Reading and Text Writing (1983). 


. Karya dan Pemikiran di Bidang Filsafat dan Mistisisme 


Dalam bidang kajian ini, secara garis besar buku-buku dan artikel 


Izutsu dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub kajian sebagai 
berikut: 


a. 


Filsafat Barat: 
1) Mystical Aspect in Greek Philosophy (1949). 
2) The Mysticisme of St. Bernard (1952). 


3) Paradoxal Nature of Consiousness Appeared in the Literature 
of Lev Tolstoy (1952). 


4) Aderridian Phnomenon (1983). 
5) Bezels of Wisdom (1986). 


. Filsafat TImur: 


1) Problems of Linguistic Meaning in Zen Budhism (1975), 
Aa 
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2) Existential Crisis and The Oriental Philosophi: Toward a Global 
Society (1980). 


3) Cnsciousness and Essece: Searching fora Structural Coincidence 
of Oriental Philosophies (1983). 


4) Chaos: Between Being and Non-Being (1984). 


5) Mantra in Singon Buddism as a Linguistic Philosophy 
(1985). 


6) To The Depth of Meaning: Fathoming Oriental 
Philosopies (1985). 


7) Oriental Philosophy (1989). 


8) Cosmos and Anti-cosmos: For a Philosophy of The Orient 
(1989). 


9) Metaphysics of Consciuosness: Philosophy of Awekening 
Faith in the Mahayana (1993). 


c. Buku-buku dan esai tentang filsafat timur: 
1) The Absolute and The Perfect Man in Taoism (1968). 


2) The Artecipal Image of Chaos in Chuang Tzu: The Problem of 
The Mythopoeic Level of Discourse (1971). 


3) The Philosophy of Zem (1971). 

4) Poetry and Philosophy in Japan (1971). 

5) The Consept and Reality of Exsintence (1971). 
6) Sense and Nonsense in Zen Buddism (1973). 


7) Far Eastern Existentialism: Haiku and The Man of Wabi 
(1973). 

8) The Elimination of Color in Far Eastern Art and 
Philosophy (1974). 


9) Two Dimensions of Ego Consciouness in Zen (1976). 
10) The Mythopoeic Ego in Shammanism and Taoism ((1976). 


11) Toward a Philosophy of Zen Buddism (1977). 
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12) The Temporal and A-Temporal Dimensions of Reality in 
Confucian Metaphysics (1977). 


13) Naive Realism and Confician Philosophy (1977). 


14) The Beardless Face of Bodhidharma: The “A-thinking Thinking” 
in Zen Buddism (1979). 


15) The I Ching Mandala and Confucian Metaphysics (1980). 
16) The Field Stucture of Time in Zen Buddism (1981). 


17) Between Image and No-Image: Far Eastern Ways of Thinking 
(1981). 


18) The Nexus of Ontological Events: A Buddist View of Reality 
(1981). 


19) Calestial Journey: Mythopoeis and Metaphysics (1983). 
20) The Man Within in Zen Buddism (1983). 


21) The Ontological Ambivalence of “Things” in Oriental Philosophy 
(1988). 


22) On Images: Far Eastern Ways of Thinking (1988). 
23) Calestial Journey: Far Eastern Ways of Thinking (1988). 
d. Filsafat dan Mistisisme Islam Bahasa Jepang: 
1) Ontology of Ibn Arabi (1944). 
2) History of Islamic Thought (1944). 
3) Arabic Philosophy (1948). 


4) Mysticism and The Lunguistic Problem of Eguivocation 
in The Thought of Ayn al-Guzat al-Hamadani (1972). 


5) Perspective on Islamic Philsophy: On The Ocation of The 
Publication of Japanese Translation of Corbin's Histoire de Ia 
Philosophie Islamigue (1974). 


6) Eidetic Intuition: A Memorandum on Islamic Philosophy 
(1979). 


7) A Fountainhead of Islamic Philosophy (1980). 
PPn 
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8) Scope of Transcendental Words: God and Man in Judeo- 
Islamic Philosophy (1991). 


e. Filsafat dan teologi Islam Bahasa Inggris: 


1) The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semanics Analysis 
of Iman and Islam (1965). 


2) A Comparative Study of The Key Philosophical Concepts in 
Sufism and Taoism: Ibn Arabi and LaoTzu (1966-1967). The 
Fundamental Structure of Sabzawari's Metaphysics (1969). 


3) Mysticism and The Linguistic Problem of Eguivacation 
in The Thought of Ayn al-Gudat al-Hamadani (1970). 


4) The Paradox of Light and Darkness in The Garden of 
Mystery of Shabastari (1971). 


5) The Basic Stucture of Metaphysical Thinking in Islam 
(1971). 

6) Ibn Arabi (1974). 

7) The Problem of Guiddity and Natural Universal in Islamic 
Metaphysics (1974). 

8) The Mataphysics of Sabzawari (1977). 


9) The Concept of Perpetual Creation in Islamic Mysticism and 
Zen Buddhism (1977). 


10) Sufism and Taoism: A Comparative Study of Key Philosophical 
Concept (1983). 


11) Ibn Arabi (1986). 
12) Ishragiyah (1986). 58 


D. Semantik Al-Our'an Toshihiko Izutsu 


Pembicaraan ihwal Al-Our'an adalah sebuah sarana komunikasi 
yang meliputi bahasa. Penulis teringat ungkapan Nasr Hamid Abu Zayd 
yang berbunyi: “tatkala mewahyukan Al-Our'an kepada Rasulullah 
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Saw, Allah SWT menentukan bahasa tertentu selaras dengan 
penerima pertamanya. Penentuan bahasa ini tidak berawal dari 
ruang kosong, karena bahasa merupakan sebuah komponen sosial 
yang paling utama dalam menangkap dan mengorganisasi dunia.” 
Kerangka komunikasi ini berlangsung melalui Allah SWT sebagai 
komunikator aktif yang menyampaikan pesan, Nabi Muhammad Saw., 
sebagai komunikan (penerima pesan), dan bahasa Arab sebagai kode 
komunikasi.59 Dalam hal ini teks ilahi (divine text) beralih menjadi 
teks manusiawi (human text) sejak turunnya wahyu yang pertama 
kepada Nabi Muhammad Saw,., teks yang diwahyukan dan dibaca oleh 
nabi akan mengalami perubahan dari teks ilahi (nash ilahi) menjadi 
sebuah konsep atau teks manusiawi (nash insani). Dengan demikian, 
Al-0ur'an turun melalui dua tahap. Pertama, tahap tanzil yaitu proses 
turunnya teks Al-Our'an secara vertikal dari Allah SWT kepada Jibril. 
Kedua, tahap wahyu/kalam yaitu proses Jibril menyampaikan wahyu 
kepada Nabi Muhammad Saw.!81 


Hubungannya dengan kajian Al-Our'an, bahasa dalam teks 
adalah penutup luar, atau sebagai kulit yang didalamnya tersimpan 
kandungan yang kadim atau terdahulu. Dalam prespektif konsep 
ini, bahasa merupakan sebuah media. Keefektifan sebuah media 
hanya bisa membuka permukaan dan kulit luar teks, tanpa bisa 
masuk dan mendalami dunia teks bagian dalam, dalam artian tidak 
bisa mendalami asrdr atau pelbagai rahasia dan mutiaranya. Sebuah 
bahasa yang efektif diawali dari level fonologi dan diakhiri dengan 
level semantik. Di antara kedua level tersebut ada pelbagai level 
lainnya. Keseluruhannya mewujudkan 5 (lima) ilmu yang tergolong 
ilmu-ilmu kulit dan deretan luar. Semantik tergolong sebagai ilmu-ilmu 
Al-0ur'an yang 5 (lima) yang terdiri dari: Pertama, ilmu makharij al- 
huraf (fonologi), yakni ilmu yang berhubungan dengan cara membaca 
dan melafazkan teks. Kedua, ilmu bahasa Al-Our'an, yaitu ilmu yang 
mempelajari kosakata dari pelbagai sudut pandang. Ketiga, ilmu i'rab 


159 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Gur'an: Kritik terhadap Ulumul Gur'an, 
terj. Khoiron Nahdliyyin, Yogyakarta: IRCiSoD, 2016, hal. 19. 

160 M Nur Kholis Setiawan, Al-Our'an Kitab Sastra Terbesar, hal. 2. 

161 Adnin Armas, Metodologi Bibel dalam Studi al-9ur'an: Kajian Kritis, Jakarta: 
Gema Insani Press, 2005, hal. 72. 
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Al-Our'an. Keempat, berakar dari ilmu i'rab Al-Our'an, tumbuh dan 
berkembang sebuah ilmu gird'ah. Kelima, ilmu tafsir zdhir. 19 


Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa bahasa memiliki 
peran penting dalam hal penyampaian wahyu dan ajaran agama, serta 
bahasa sebagai media yang efektif dalam mentransfer pengetahuan 
kepada orang lain. Sebab itu, tatkala mempunyai keinginan dalam 
memahami Al-Gur'an, pengkaji Al-Gur'an harus memahami bahasa 
yang digunakan Al-Our'an, menangkap pelbagai makna yang tersirat 
di dalamnya secara jelas, sehingga mendapatkan pengetahuan 
komprehensif yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 
hari. Amin Khulli mengungkapkan, bahwa salah satu metode dalam 
memahami kandungan isi Al-Gur'an adalah dengan mengkaji aspek 
internal Al-Guran. Kajian ini mencakup penelusuran terhadap 
perkembangan makna dan signifikansi pelbagai makna tertentu dalam 
Al-Our'an, lalu makna tersebut dilihat dalam pelbagai generasi serta 
pengaruhnya secara sosio-psikologis dan kultur masyarakat terhadap 
perubahan makna.!8? Menurut hemat penulis semantik adalah salah 
satu metode yang relevan dalam melakukan penelusuran peralihan 
makna yang mengalami perkembangan pada suatu kata, sehingga 
dapat menangkap sebuah makna kosakata dalam Al-Our'an secara 
komprehensif. Ini menunjukkan bahwa konsep kosakata Al-Our'an 
sangat relevan jika dimplementasikan melalui pendekatan semantik 
Al-9ur'an. 


Pembahasan mengenai semantik Al-Our'an, pada awalnya 
semantik merupakan satu bidang dan Al-Our'an berada pada bidang 


162 Menurut pandangan al-Ghazali, apa yang didapat oleh ilmu tafsir sifatnya relatif, 
ada kaitannya dengan pelbagai ilmu pendukungnya. Pelbagai ilmu tersebut 
digunakan untuk mendukung ilmu tafsir, namun tidak sebaliknya. Namun jika 
ilmu tafsir zahir dibandingkan dengan pelbagai ilmu mutiara dan permata yang 
hadir setelahnya, maka beralih menjadi ilmu pendukung. Sesuatu yang bernilai 
dan penting yang berusaha didapatkan oleh orang mukmin adalah memafhumi 
kalam Allah, menyingkapkan maknanya, dan mendapatkan makna yang 
dikehendakinya. Demi kebutuhan tersebut, ilmu-ilmu bahasa sudah dianggap 
memenuhi dan mencukupi, sepanjang Allah SWT memutuskan dan memilih 
bahasa Arab sebagai sarana dalam berkomunikasi kepada manusia. Lihat dalam 
Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-9ur'an: Kritik terhadap Ulumul Gur'an, hal. 
313-315. 

163 Fauzan Azima, “Semantik Al-Our'an (Sebuah Metode Penafsiran),” hal. 49-50. 
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yang lain. Mengombinasikan dua kata tersebut menunjukkan bahwa Al- 
Our'an bisa didekati dengan pelbagai aspek atau cara pandang, seperti 
teologi, psikologi, sosiologi, tata bahasa, tafsir, dan lain sebagainya. Dari 
pelbagai sudut pandang tersebut, Izutsu memilih untuk menekuni dan 
konsisten menggunakan aspek bahasa dengan pendekatan semantik 
Al-0ur'an. Dengan demikian, tema semantik Al-OGur'an menandakan 
bahwa kajian ini dari awal konsisten mengaplikasikan metode analisis 
semantik atas materi atau objek yang disuguhkan oleh kosakata Al- 
Our'an. 


Izutsu pernah merasa kebingungan dengan adanya susunan 
semantik yang merumitkan seseorang yang tidak mahir ilmu 
linguistik untuk dapat memperoleh ilustrasi atau gambaran secara 
umum tentang semantik. Akhirnya Izutsu menjelaskan, bahwa secara 
etimologi semantik adalah ilmu yang berkaitan dengan fenomena 
atau kenyataan makna dalam pemahaman yang lebih luas dari 
kata, maknanya sangat luas sampai hampir segala sesuatu yang 
tampaknya dipandang memiliki makna merupakan objek semantik. 
Menurut Izutsu akihr-akhir ini seseorang membicarakan tentang 
studi semantik, namun ia beranggapan bahwa dirinya mempunyai 
wewenang dalam hal menakrifkan atau mendefinisikan kosakata 
berdasarkan kepentingan atau keinginannya. Berangkat dari persoalan 
ini, Izutsu mendefinisikan terminologi semantik sebagai kajian analitik 
tentang istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pendapat yang 
akhirnya sampai pada pemahaman konseptual weltanschauung atau 
pandangan dunia masyarakat yang memakai bahasa tersebut, tidak 
hanya sebatas alat bicara dan berpikir, namun lebih pada mengonsep 
dan menginterpretasikan dunia yang meliputinya. 154 


Semantik yang digagas Izutsu ini identik dengan analisis kosakata 
Al-0ur'an yang memiliki hubungan dengan hal-hal yang paling aktual 
yang ditampakan dari bahasa Al-9ur'an. "5 Semantik dalam sudut 
pandang Izutsu semacam weltanschauung atau pengetahuan dunia Al- 
Our'an atau bisa juga diartikan sebagai wawasan Al-Our'an terhadap 


164 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
Our'an, hal. 1-2. 
165 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 192 
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alam semesta. Semantik yang direlasikan kepada Al-Our'an 
menjadi “semantik Al-Our'an”. Dengan kata lain “semantik Al-Gur'an” 
merupakan worldview Our'ani, yakni pandangan atau wawasan 
Our'ani alam semesta.!” 


Galibnya para linguis dalam menganalisis semantik bertujuan 
untuk mendeteksi makna kata atau kalimat belaka, selaras dengan 
kenyataan objektif yang ada pada adat istiadat dan konteks linguistik 
para pemakai bahasa tersebut. Sementara Izutsu dalam menganalisis 
studi semantik berbeda dengan mayoritas para linguis. Tujuan Izutsu 
dalam melakukan analisis terhadap studi semantik yaitu untuk 
penelusuran analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep dasar, 
konsep-konsep yang memerankan peran dalam menetapkan proses 
pandangan atau wawasan terhadap alam semesta, melahirkan corak 
bahasa yang aktual, hidup dan energik, bukan ontologi'8 statis yang 
dilahirkan oleh seorang filsuf pada paham ideologi metafisika yang 
abstrak atau tidak berwujud.'? Selain itu, maksud Izutsu dalam 
menganalisis Al-Gur'an tidak hanya memperoleh penjelasan arti 
harfiah belaka, terpenting lagi dapat menunjukkan pengalaman 
kultur atau kebudayaan. Perihal ini Izutsu menyebutnya sebagai 


weltanchauung, yakni semantik kultur atau budaya.” 


E. Kerja Analisis Semantik Al-Our'an Toshihiko Izutsu 


Bagian awal yang dilakukan Izutsu dalam menerapkan kajian Al- 
Our'an adalah meletakkan atau memosisikan Al-9Gur'an sebagai suatu 
teks yang berbahasa Arab, mengesampingkan sebagai wahyu ilahi. 
Pemikiran yang dikakukan Izutsu ini bertujuan untuk menghindari 
biasnya ideologi terhadap pemaknaan autentik istilah-istilah yang 


166 Yayan Rahtikawati, dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Gur'an 
Strukturalisme, Semantik, Semiotik dan Hermeneutik, hal. 243. 

167 Adian Husaini, Filsafat Ilmu Prespektif Barat dan Islam, Jakarta: Gema Insani, 
2013, hal. 174. 

168 Ontologi adalah cabang ilmu filsafat yang berhubungan dengan hakikat hidup, 
dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ontologi. Diakses pada 29 Agustus 
2021. 

169 Lutfi Hamidi, Semantik Al-Our'an dalam Prespektif Toshihiko Izutsu, hal. 70-71. 

170 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 203. 
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bersumber dari Al-9ur' an, sehingga objektivitas pemaknaan suatu kata 
tetap terjaga dari kepentingan penafsir.”! Selanjutnya tahapan awal 
atau langkah pertama dalam mengaplikasikan semantik Toshihiko 
Izutsu yaitu dengan memilih kosakata. 


1. Memilih Kosakata 


Pemillihan kosakata di dalam menelusuri semantik adalah hal 
yang sangat kursial. Bagi Izutsu, apabila pengkaji semantik atau 
peneliti hendak mengaplikasikan analitik semantik terhadap Al- 
Our'an, maka Izutsu menyarankan untuk membiarkan Al-Our'an 
menginterpretasikan konsepnya sendiri dan berkata atas dirinya 
sendiri, dalam artian bahwa penelitian semantik bukanlah model 
riset terhadap materi, melainkan pengkajian untuk menasyrihkan 
atau menguraikan sistematik semantik terhadap pelbagai kata yang 
bernilai dalam Al-Our'an,?”? atau analisis yang terstruktur terhadap 
kata-kata yang sangat dominan atau berpengaruh. Pemilihan 
kata yang bernilai ini diharapkan bisa menguasai dan membuat 
sistematik pemikiran, serta menghasilkan pandangan dunia Al- 
Our'an." 


Mekanisme dalam memilih kata-kata kunci dari pelbagai 
kata kunci dalam Al-Our'an, Izutsu menyarankan kepada penafsir 
atau peneliti agar mempunyai gambaran yang komprehensif 
tentang seluruh objek yang hendak ditafsirkan. Selain itu, tidak 
membaca pelbagai ideologi yang dikembangkan oleh cendekiawan 
Muslim pasca Guranik yang berkepentingan memahami dan 
menginterpretasikan Al-Our' an."4 


Pemilihan kosakata yang akan menjadi objek penelitian 
dan konsep yang termuat didalamnya merupakan tahapan awal 
dalam mengaplikasikan semantik Toshihiko Izutsu. Selanjutnya 


171 Anis Rofi Hidayah, “Pendekatan Semantik terhadap Al-Our'an dalam Karya 
Toshihiko Izutsu,” dalam Al-Ashr: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 
Vol. 3, No. 2, Tahun 2018, hal. 28-29. 

172 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Gur'an, terj. Agus Fahri 
Husein, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993, hal. 3. 

173 Lutfi Hamidi, Semantik Al-Gur'an dalam Prespektif Toshihiko Izutsu, hal. 96. 

174 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
Our'an, hal. 75-76. 
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menjadikan kosakata tersebut sebagai kata fokus yang dikelilingi 
oleh kata kunci yang memiliki pengaruh terhadap pemaknaan 
kata sampai terbentuk sebuah konsep dalam kajian semantik.” 
Kosakata yang dimaksud Izutsu di sini adalah struktur multi- 
strata (susunan berbagai lapisan atau tingkatan). Lalu strata atau 
tingkatan yang dibentuk secara linguistik oleh kelompok-kelompok 
istilah-istilah kata-kata kunci yang diistilahkan sebagai medan 
semantik.” 


Setelah peneliti menemukan kata fokus yang bernilai atau 
berpengaruh dalam Al-Gur'an dan meletakkan Al-0ur'an sebagai 
bacaan yang objektif atau netral, tahapan selanjutnya adalah 
menganalisis kata tersebut dengan klasifikasi makna. 


Makna Dasar (Basic Meaning / # (3) 


Makna dasar merupakan makna utama atau pokok bagi linguis 
atau ahli ilmu bahasa. Sebutan lain makna ini dalam bahasa arab 
adalah al-Ma'nd al-UlG atau makna awal, al-Ma'nd al-Markazi atau 
makna utama, al-Ma'nd at-Tashawwuri atau makna gambaran, al- 
Ma'nd al-Mafhumi atau makna pemahaman, dan al-ma'na al-Idraki 
atau makna kognitif,” yaitu makna yang mempunyai rujukan atau 
referensi dan konsep terhadap sesuatu yang menjadi pemufakatan 
linguis. Selain itu, makna dasar disebut sebagai makna denotatif 
(denotative meaning), "8 yaitu makna asli yang dimiliki oleh sebuah 
kata.17? 


175 Siti Fahimah, “Al-Our'an dan Semantik Toshihiko Izutsu Pandangan dan Aplikasi 


dalam Pemahaman Konsep Magam,” dalam Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Gur'an dan 
Tafsir, Vol. 3, No. 2, Tahun 2020, hal. 121. 


176 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 


OGur'an, hal. 22. 


177 Ahmad Mukhtar Umar, Ilm ad-Dilalah, hal. 36. 
178 Makna denotasi dalam kbbi diartikan sebagai makna kata atau kelompok kata 


yang didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar 
bahasa, dalam https://kbbi.kemdikbua.go.id/entri/makna20denotasi. Diakses 
pada 29 Agustus 2021. Menurut Mansoer Pateda makna denotatif adalaht 
makna sesungguhnya atau sebetulnya, makna sederhana, makna apa adanya, 
dan bersifat objektif. Lihat: Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, hal. 98. 


179 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritis dan 


Aplikatif, hal. 197-198. 
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Muhammad Dawud mendefinisikan makna dasar sebagai 
berikut: 


Je LI Ade Jas SN Gaal ya ad Gel 


Las ji 


Suatu artiyang menunjukkan pada level kata dengan sendirinya.” 


Sedangkan M. Nur Kholis Setiawan, penulis buku Al-9ur'an 
Kitab Sastra Terbesar, mengartikan makna dasar sebagai kandungan 
kontekstual dari kosakata yang akan melekat pada kata tersebut, 
walaupun kata tersebut dipisahkan dari konteks pembahasan suatu 
kalimat.'8! Definisi ini serupa dengan ungkapan Izutsu tentang 
makna dasar, yaitu makna yang melekat pada kata itu sendiri yang 
selalu terkait dimanapun kata itu diletakkan.'82 


Izutsu mengilustrasikan makna dasar dengan mencontohkan 
kata al-kitab, kata ini mempunyai makna istimewa atau khusus yang 
sistematis dan tidak akan beralih bila kata tersebut di luar sistem.!88 
Penelaahan terhadap Al-Our'an dari kata al-kitab juga bisa dipilih 
sebagai contoh makna dasar, penggunaan di dalam maupun di luar 
Al-0ur'an maknanya sama. Kata ini sejauh dirasakan secara faktual 
oleh asosiasi penuturnya menjadi satu kata, makna esensialnya 
tetap terjaga, yakni “kitab”. Kandungan unsur semantik ini selalu 
ada padakatatersebut di manapun ia di letakkan dan bagaimanapun 
ia diaplikasikan?” Setelah menemukan makna dasar, langkah 
selanjutnya adalah mencari makna relasional. Sebuah kata 
tatkala direlasikan atau dihubungkan dengan kata sebelum atau 
sesudahnya akan mempengaruhi makna kata tersebut. 
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Muhammad Dawud, al-Arabiyah wa Ilm al-Lughah wa al-Hadis, Kairo: Dar al- 
Gharib, 2001, hal. 184. 
M Nur Kholis Setiawan, Al-9ur'an Kitab Sastra Terbesar, hal. 166. 
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
Our'an, hal. 12. 
Lia Ourrata Aini, “Konsep Ilm dalam Al-0ur'an (Kajian Semantik),” dalam Jurnal 
Ilmu Al-Gur'an dan Hadis, Vol. 1 No. 2 Tahun 2018, hal. 158. 
M Nur Kholis Setiawan, Al-9ur'an Kitab Sastra Terbesar, hal. 88. 
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3. Makna Relasional 


Relasi makna atau ta'addudu al-ma'nd merupakan hubungan 
makna dari pelbagai kata atau hubungan makna dari sejumlah 
kata.!8$ Makna relasional disebut juga sebagai makna konotatif,!86 
yaitu makna yang sangat berkaitan pada konteks serta relasi atau 
berhubungan dengan kosakata lainnya dalam kalimat.1?” Izutsu 
sendiri mendefinisikan makna relasional sebagai suatu makna 
konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah 
ada, dengan cara meletakkan kata pada posisi khusus dalam bidang 
khusus.!88 


Bagi Izutsu, seorang pengkaji Al-Our'an atau peneliti semantik 
harus mengetahui sebuah mekanisme, bahwa mekanisme yang 
harus dilakukan oleh peneliti semantik dalam menganalisis makna 
relasional adalah dengan menganalisis antara kata fokus dengan 
pelbagai kata kunci dan antara kata kunci dengan yang satu dengan 
kata kunci yang lain. Istilah kata fokus di sini diartikan sebagai 
kata-kata yang menyatukan antara pelbagai kata kunci biasa yang 
berada di sekelilingnya, sementara pelbagai kata kunci tersebut 
berguna sebagai pembeda. !8” 


Sebutan kata fokus dalam referensi lain didefinisikan 
Izutsu sebagai kata kunci utama atau pokok yang secara khusus 
menerangkan dan membatasi bidang konseptual yang relatif 
independen atau berdiri sendiri. Metode dalam menelusuri istilah 
kata-kata kunci ialah dengan menghimpun pelbagai kata penting 
yang mengganti atau mewakili konsep-konsep yang signifikan 
seperti kata Isldm, imin, kufr, nabi, dan lain-lain. 89 Posisi kata 
kunci dalam analisis renalional kedudukannya sangat penting 


dan berharga yang berfungsi sebagai jembatan untuk menuju 


185 Moh. Ainin, Imam Asrori, Semantik Bahasa Arab, hal. 57. 
186 Dalam kbbi arti Makna Konotatif adalah (tentang kata) mempunyai makna 


tautan, mengandung konotasi, dalam https://kbbi.kemdikbua.go.id/entri/ 
konotatif. Diakses pada 30 Agustus 2021. 


187 M Nur Kholis Setiawan, Al-Our'an Kitab Sastra Terbesar, hal. 167. 
188 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 


Our'an, hal. 12. 


189 Lutfi Hamidi, Semantik Al-Gur'an dalam Prespektif Toshihiko Izutsu, hal. 100. 
190 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 


Our'an, hal. 20-22 
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kandungan yang dikehendaki. Sesudah itu, apabila peneliti ingin 
mendapatkan pemahaman tentang kata kunci yang komprehensif, 
maka ia harus mengetahui pelbagai asosiasinya yang terdiri dari 
asosiasi sinonim, asosiasi antonim, dan asosiasi atas penguraian 
satu konsep dengan sejumlah unsur utamanya.!?! 


Terkait makna relasional, Izutsu mencontohkan makna ini 
dengan kata al-kitab. Kata al-kitab jika digabungkan dengan kata 
ahl maka menjadi ahl al-kitab yang memiliki arti sebuah asosiasi 


yang mempunyai kitab wahyu seperti Kristen dan Yahudi. Dalam 


191 


192 


193 


194 


195 


196 


KBBI ahli kitab diartikan sebagai orang-orang yang berpegang 
pada ajaran kitab suci selain Al-Gur'an.? Izutsu membagi makna 
relasional menjadi dua macam sebagai berikut: 


a. Analisa Sintagmatis 


Analisa sintagmatis!" adalah suatu analisis yang berikhtiar 
memilih makna suatu kata dengan cara mengamati kata yang 
berada di depan dan di belakang kata yang akan diteliti dalam 
sebuah penelitian. Sebab itu, pengaruh pelbagai kata yang ada di 
sekelilingnya akan menentukan makna suatu kata. 


b. Analisa Paradigmatis 


Analisa paradigmatis” merupakan suatu analisis yang 
menyepakati kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep 
lain yang serupa (sinonim) dan berlawanan (antonim).? 
Berikut perinciannya: 


R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Gur'an, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2006, hal. 21. 
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
Our'an, hal. 11-12. 
Dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ahli620kitab. Diakses pada 27 
November 2021. 
Dalam kbbi arti dari sintagmatis adalah tentang hubungan linier antara unsur 
bahasa dalam tataran tertentu, dalam https://kbbi.kemdikbua.go.id/entri/ 
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1) Sinonim 


Kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu 
onama yang artinya “nama” dan syn yang artinya “dengan”. 
Istilah sinonim didefinisikan sebagai nama lain dari benda 
yang serupa.'” Chaer mengutip pendapat Verhaar tentang 
terminologi sinonim, yaitu pernyataan yang berbentuk kata, 
frasa, atau kalimat yang maknanya sama dengan pernyataan 
lain.1? Dalam bahasa Arab sinonim mempunyai dua istilah 
lain yaitu mutaridif dan musytarak makawi. Sedangkan At- 
Tawhidi menyebut dua istilah tersebut dengan mutaradifat 
dengan an-nazhdiir. 


Muhammad Syahrur berbeda pendapat mengenai 
istilah sinonim. Ia mengungkapkan, bahwa sinonim (muradif) 
itu tidak ada, masing-masing kata memiliki makna tersendiri 
yang berlainan atau berbeda dengan kata lainnya. Syahrur 
menekankan bahwa yang dirasa kebanyakan orang sebagai 
sinonim, itu hanya analogi belaka. Namun hakikatnya tidak 
sama persis, tujuan dan aksentuasi atau penekanannya 
berlainan.!” 


Menurut Izutsu menulusuri kata yang maknanya sama 
merupakan salah satu cara atau upaya dalam memahami 
kosakata asing. Misalnya kata “gate” dalam bahasa Jerman 
memilki makna yang mirip dengan kata “husband” (Inggris) 
atau dalam bahasa Indonesia sama dengan kata “suami.” 
Izutsu juga mencontohkan pelbagai kosakata Arab yang 
dialihbahasakan ke dalam bahasa lain guna mengetahui dan 
memahami maknanya. Seperti kata kafir yang disamakan 
dengan kata misbeliever atau orang yang tidak percaya. 
Namun kaidah sinonim saja sepenuhnya tidak menjadi 
sebuah andalan, dan yang paling tepat pembaca atau peneliti 
Al-Our'an bisa mendapatkan makna secara komprehensif 
melalui pendekatan semantik.28 


197 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikan dan Gramatikal, hal. 63. 

198 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hal. 83. 

199 Bukhori At-Tunisi, Konsep Teologi Ibnu Taimiyah, Yogyakarta: Deepublish, 2017, 
hal. 46. 
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Seusai melakukan penelusuran terhadap pelbagai 
kosakata yang memiliki makna yang mirip (sinonim), langkah 
berikutnya adalah menulusuri kosakata yang maknanya 
berlainan (antonim). 


2) Antonim 


Kata antonim berasal dari bahasa Yunani kuno onama 
yang berarti nama dan anti yang artinya melawan. Secara 
leksikal arti antonim adalah istilah lain untuk benda yang 
lain atau lawan makna dalam pasangan leksikal yang dapat 


dijenjangkan.?9 


Chaer mendefinisikan antonim dengan 
mengutip pendapat Verhaar, yaitu pernyataan yang berupa 
kata, frasa, atau kalimat yang dianggap sebagai makna lawan 
atau kebalikan dari pernyataan lain.2?2 Sebutan antonim 
dalam bahasa Arab diistilahkan dengan nama adhdad dan 


mudhadah.?? 


Apabila makna kosakata tersebut sudah ditemukan 
tentang makna dasar dan makna relasionalnya, maka 
langkah berikutnya yang hendak dilakukan peneliti adalah 
menelusuri makna kosakata berdasarkan makna sinkronik 
dan diakronik. 


4. Makna Sinkronik dan Diakronik 


Istilah sinkronik berasal dari bahasa Yunani syn yang berarti 
“dengan” dan kronos yang berarti waktu. Dalam ilmu linguistik 
sinkronik disebut juga dengan deskriptif, dua istilah ini merupakan 
cabang dari ilmu bahasa yang menyelidiki bahasa pada waktu 
tertentu. Jadi, sinkronik adalah ilmu yang mempelajari atau 
mengkaji bahasa pada suatu waktu. Adapun diakronik merupakan 
bagian dari ilmu linguistik yang memadukan kronologi bahasa dari 
waktu ke waktu, sejauh kehidupan bahasa tersebut. Dalam ilmu 


hal. 292. 
201 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikan dan Gramatikal, hal. 73. 
202 Marjdoko Idris, Semantik Al-9ur'an Pertentangan dan Perbedaan Makna, 
Yogyakarta: Penerbit Teras, 2008, hal. 31. 
203 Moh. Ainin, Imam Asrori, Semantik Bahasa Arab, Malang: CV. Bintang Sejahtera 
Press, 2011, hal. 68. 
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linguistik makna diakronik juga diistilahkan sebagai linguistik 
bandingan historis, lantaran makna ini memiliki kemiripan dalam 
pendalaman kajian kronologi bahasa.? 


Dengan demikian, penelitian sinkronik adalah pendalaman 
makna dengan berlandaskan relasi atau hubungan, korelasi 
atau hubungan timbal balik, dan resiprokal atau saling beralasan 
dengan pelbagai makna kata dan kalimat pada periode tertentu. 
Sementara penelitian diakronik adalah pendalaman makna dengan 
berlandaskan tarikh atau sejarah dari waktu ke waktu.?” 


Menulusuri sisi sinkronik dan diakronik sangat penting 
dalam kajian semantik. Izutsu menuturkan 3 (tiga) dalih terkait 
pentingnya mengkaji historis dalam pelbagai istilah kunci. Pertama, 
lazimnya kajian pembahasan kosakata bersumber pada dua 
perspektif yang berbeda atau lebih, tetapi sangat berhubungan erat, 
dan galibnya pembahasan selesai dengan wawasan yang mendalam 
dan komprehensif. Kedua, dengan memperhatikan perkembangan 
semantik pelbagai istilah kunci dalam Al-Our'an via metode non- 
Al-Our'an yang hadir dalam Islam karena perkembangan zaman, 
maka dapat dilihat bahwa kosakata yang ada dalam Al-0Gur'an 
memiliki keistimewaan tersendiri dalam prespektif yang modern. 
Ketiga, analisis yang teliti terhadap pembahasan memiliki peluang 
dan signifikansi atau pentingnya semantik historis, menunjukkan 
secara gamblang tentang kelebihan dan kekurangan metode dan 
pelbagai prinsip khas semantik statis, sehingga kombinasi kedua 
semantik berpotensi sebuah kemanfaatan dalam menguraikan 
struktur kosakata Al-9ur'an. 


Tatkala dipandang dalam sisi diakronis, kosa kata yang 
menduduki status sebagai kata-kata kunci dalam skema Al-0ur'an 
mempunyai dua versi. Pertama, beberapa kata tersebut bersumber 
dari kata-kata umum yang posisi statusnya jauh di bawah level 
kata kunci. Terkait penjelasan ini Izutsu mencontohkan kata tagwa, 


204 Markhamah, Atiga Sabardila dan Dwi Haryanti, Teori Linguistik: Beberapa Aliran 
Linguistik, Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2018, hal. 37 dan 63. 

205 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Gur'an Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik, hal. 231. 
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yakni kata yang sangat signifikan atau penting dan termasuk salah 
satu istilah kunci Al-Gur'an yang teristimewa. Selain itu, tagwa 
merupakan salah satu dasar pijakan bagi seluruh model kosolehan 
yang ada dalam Al-9ur'an. Akan tetapi kata ini pada zaman 
pra Ouranik atau zaman jahiliah merupakan kata umum yang 
menyimpan makna suatu bentuk perilaku binatang yang sangat 
umum, yaitu sikap membela diri yang dibarengi dengan rasa takut. 
Kedua, pelbagai kata kunci Al-Our'an yang berperan sebagai kata- 
kata kunci yang signifikan pada zaman jahiliah, namun susunan 
semantiknya sudah jauh beralih sebagai dampak dari peralihan 
sistem tersebut. Izutsu mengilustrasikan penjelasan ini tentang 
kata karim, pada zaman jahiliah kata ini merupakan kata yang 
signifikan yang berarti kemuliaan garis keturunan, yakni seorang 
yang mulia mulai dari lahir dan termasuk keturunan dari nenek 
moyang yang terkenal karena silsilahnya tidak mempunyai cela 
atau aib sama sekali. kata karim dalam persepsi Arab kuno atau 
jahiliah juga mengandung makna sangat dermawan, sifat ini dalam 
pandangan konsep orang modern tergolong sebagai pemubaziran 
(pemborosan). Dalam konteks Al-Our'an, makna kata ini mengalami 
peralihan drastis karena direlasikan dengan kata tagwa. Allah 
SWT menegaskan terkait penjelasan ini dalam potongan Surat al- 


Hujurit/49: 13 sebagai berikut: 
Ss gi 4 3 33 - 
3 SB Al ic SS Ola 


Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. 


Makna sinkronik dan diakronik dipakai untuk memberikan 
hasil kajian semantik berdasarkan usaha penelaahan makna dari 
aspek waktu. Apabila jangka waktu atau periodenya satu zaman, 
maka disebut sinkronik. Namun apabila jangka waktu atau 
periodenya tidak terbatas, maka disebut diakronik. Izutsu sendiri 
mengistilahkan diakronik sebagai setiap sekumpulan kata yang 
berkembang dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri 
yang khas,.205 Peralihan makna pelbagai kata kunci dalam Al-Gur'an 


206 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 
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bisa diamati dalam periodisasi turunnya Al-Our'an, yakni makkiyah 


da 


da 


n madaniyah. 


Izutsu mempermudah pembahasan ini atau makna diakronik 
lam 3 (tiga) periode waktu penggunaan kosakata. Izutsu 


menyebutnya sebagai 3 (tiga) “permukaan semantik”, yaitu periode 
pertama, pra-Guranik (sebelum turunnya Al-Our'an), kedua, 
Our'anik (masa turunnya Al-0ur'an), dan ketiga, pasca-Our'anik 
(setelah turunnya Al-Our'an). Berikut ini penjelasan 3 (tiga) 


pe 


a. 


riodesasi tersebut: 
Periode Pra-9uranik 


Periode ini merupakan zaman pra-Islam yang mempunyai tiga 
skema atau kerangka kata. Tiga skema kata tersebut adalah 
sebagai berikut: 


1) Kosakata Badui asli yang menyulih atau mewakili pandangan 
dunia atau weltanschauung Arab kuno dan mempunyai ciri- 
ciri nomad atau pengembara. 


2) Kosakata golongan pedagang. 


3) Kosakata Yahudi-Kristen, yaitu pelbagai istilah religiositas 
yang dipakai orang Yahudi dan Kristen yang bertempat tinggal 
di negara Arab.2” Bagi bangsa Arab kuno, syair atau puisi 
merupakan produk budaya tertinggi. Secara mayoritas syair 
mereka menceritakan tentang kisah roman atau percintaan, 
solidaritas kelompok, peperangan dan mengkritik terhadap 
musuh. 


Orang-orang Arab jahiliah sangat suka mempelajari 
dan meriset benda-benda berwujud atau konkret yang 
tampak di sekitar secara detail. Tidak heran apabila suku 
Arab mempunyai khazanah kosakata yang luar biasa. Namun 
mereka lemah mengatur dengan baik tentang ide dan 
abstraksi yang menyelidiki garis-garis hubungan logis atau 
masuk akal antara pelbagai benda individual dan pandangan 


abstrak. Sebagaimana mereka menyaksikan sebuah pohon 


Our'an, hal. 31-32 dan 39-40. 
207 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 207-208. 
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tidak secara menyeluruh dan utuh, serta hanya memfokuskan 
perhatiannya pada pelbagai bagian tertentu, seperti panjang 
dan lurusnya batang, indahnya warna daun dan buah, dan lain- 
lain. Model orang seperti ini bisa membuahkan sebuah karya 
puisi yang berkualitas, namun hakikatnya mereka tidak mahir 
dalam berfilsafat. Ini menunjukkan bahwa bahasa mereka 
mendapatkan apresiasi terbaik dalam hal syair, tetapi terendah 
dalam ihwal rasionalitas filsafatnya. Hal ini disebabkan karena 
mereka hanya memperhatikan watak asli kosakatanya dan 
mengabaikan konsep abstrak yang sangat dibutuhkan oleh 
pemikiran metafisik.208 


b. Periode Guranik 


Periode guranik merupakan kosakata yang lahir pada periode 
Al-0ur'an diturunkan. Dalam hal ini, Rasulullah Saw., sebagai 
pemangku wewenang yang berpengaruh dalam pembenahan 
terhadap pemahaman Al-Our'an. Batasan periode Our'anik ini 
dimulai pada masa Al-Gur'an diturunkan sampai menjelang 
wafatnya Nabi Saw., yakni selama 23 tahun. 


c. Periode Pasca-Our'anik 


Periode pasca-guranik dimulai sesudah Al-OGur'an diturunkan, 
yakni lebih tepatnya pada masa khalifah Abbasiyah.2 
Berdasarkan penelusuran peneliti dalam pelbagai literatur 
periode pasca-Our'anik (setelah turunnya Al-Our'an) terjadi 
pada 3 (tiga) periode sebagai berikut: 


1) Periode Klasik, 


Husein adz-Dzahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun dan 
Manna' Khalil al-Gatthan dalam Mabahits Ulum Al-Gur'an 
memetakan dan membagi periode klasik ini menjadi tiga 
tahap. Pertama, tafsir Al-Gur'an zaman nabi dan sahabat. 
Kedua, tafsir Al-Gur'an masa tabi'in, ketiga, tafsir Al-Gur'an 
pada masa kodifikasi (pembukuan) yaitu akhir masa Daulat 
Bani Umayyah dan awal Daulat Bani Abbasiyah (abad I-II 
208 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al- 


Our'an, hal. 69-70. 
209 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 208. 
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H/7-9 M). Menurut Harun Nasution periode ini dimulai 
rentang tahun 650- 1250 H.2 


2) Periode Pertengahan 


Generasi mufasir periode pertengahan adalah mufasir yang 
menulis karya tafsir pada abad 9-20 M atau abad ke 2-13 H. 
Harun Nasution menegaskan bahwa periode ini dimulai pada 
tahun 1250- 1800 H. periode ini dimulai dengan munculnya 
produk penafsiran yang sistematis dan terkodifikasi dengan 
baik. Di samping itu, periode ini dikenal sebagai zaman 
keemasan ilmu pengetahuan, di mana pemerintah daulah 
Abbasiyah dinilai serius dalam menangani perkembangan 
ilmu pengetahuan.2! 


3) Periode Kontemporer 


Menurut Harun Nasution periode ini disebut juga dengan 
periode modern. Periode kontemporer ini berlangsung 
selepas 1800 H. Interpretasi Al-Gur'an pada zaman ini 
memahami dan menyadari atas pelbagai kekurangan 
tertentu dari interpretasi zaman sebelumnya yang dianggap 
tidak memiliki kesesuaian dengan kebutuhan dan kemajuan 
zaman. Ini yang menyebabkan periode ini disifati sebagai 
periode kritis-reformatif, yakni penataan kembali terhadap 
metode dan pendekatan interpretasi Al-Gur'an masa 


pertengahan.?!2 


d. Weltanschauung (Implikasi Kehidupan) 


Weltanschauung Al-9ur'an adalah suatu ide dan pengetahuan 
dunia Al-Our'an yang bisa dicapai dengan merombaksignifikansi 
atau sebuah kepentingan yang implisit (tanpa ada keraguan). 
Bahasa lain weltanschauung menurut Nasr Hamid Abu Zayd 
adalah al-maskit “anhu di dalam struktur wacana atau teks.“ 


210 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Gur'an dari Klasik hingga Kontemporer, 
Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013, hal. 16. 

211 Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir, Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003, hal. 69-70. 

212 Syukron Affani, Tafsir Al-Gur'an dalam Sejarah Perkembangannya, Jakarta: 
Kencana, 2019, hal. 9. 

213 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 


AN 


) 


XL Konsep Hijab dalam Al-Gur'an 


b 90 ( (Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-Gur'an) 


NS 


Menurut hemat penulis, apa yang dipraktikkan Izutsu dalam 
mendekati Al-9ur'an melalui pendekatan semantik merupakan 
manifestasi dari pengamalan kaidah sebagai berikut: 


Kosakata Al-0ur'an tidak diperbolehkan diarahkan maknanya 
kepada peristilahan baru.“ 


Salman Harun berpandangan bahwa kaidah ini memiliki korelasi 
dengan kaidah —Wz4! 3 GAN Eye des SESI Pa Nee “Ayat-ayat 
Al-Our'an dijadikan sesuai dengan kapasitas berbahasa kaum ummi.” 
Artinya sebagian kosakata Al-Our'an maknanya telah dipahami oleh 
masyarakat yang hidup semasa dengan turunnya wahyu Al-Our'an. 
Seusai itu, kosakata terjadi peralihan makna. Hadirnya kaidah ini 
sebagai penegas bahwa seseorang tidak diperbolehkan membawa 
makna kosakata itu kepada makna kosakata modern yang hadir 
belakangan. Kosakata tersebut wajib diinterpretasikan sesuai dengan 
konteks asbabunnuzul saat itu. Penafsir yang cermat sepatutnya 
menginterpretasikan Al-OGur'an berdasarkan peristiwa, perkataan, 
atau perbuatan yang terjadi pada masa turunnya ayat Al-0ur'an.2 
Usaha Izutsu dalam mendekati Al-0ur'an melalui pendekatan semantik 
adalah perwujudan dari penafsiran Al-Our'an sesuai dengan konteks 
turunnya Al-Our'an. Dalam hal ini bisa dilihat dari metode atau cara 
kerja Izutsu dalam menginterpretasikan kosakata Al-Gur'an melalui 
pendekatan semantik. 


F. Apresiasi Semantik Al-Our'an Toshihiko Izutsu 


Nasr hamid Abu Zaid menuturkan bahwa Al-0ur'an merupakan 
teks bahasa atau nash lughawi seperti pelbagai teks lain yang disusun 
manusia, Zaid membuka ruang selebar lebarnya bagi setiap orang yang 
hendak mendalami Al-0ur'an, tanpa melihat asal mula keyakinannya 


hal. 240. 
214 Khalid bin Utsman al-Sabt, Gaw@'id al-Tafsir Jam'an wa al-Dirdsat, Madinah: Dar 
Ibn Affan, 1415, hal. 230. 

215 Salman Harun, Kaidah-kaidah Tafsir, Jakarta: Penerbit OAF, 2017, hal. 191-192. 
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apa, baik muslim maupun non muslim.25 Selain pendapat Nasr Hamid 
Abu Zaid, resepsi atau apresiasi terhadap karya Izutsu bermunculan 
dari negara Turki, Iran, dan Asia Tenggara. Ismail Albayrak secara 
khusus menulis tentang resepsi karya-karya Izutsu di Turki. Bahkan 
sebagai penghargaan terhadap warisan akademi Izutsu, dalam 
konteks Asia Tenggara buku Izutsu diterbitkan di International Islamic 
University Malaysia (IIUM). Selanjutnya pria kelahiran Sumenep, yakni 
Ahmad Sahidah juga meresepsi Izutsu dengan menulis buku yang 
berjudul God, Man, and Nature: Prespektif Toshihiko Izutsu tentang 
Relasi Tuhan, Manusia, dan Alam. Buku yang ditulis Ahmad Sahidah ini 
merupakan salah satu contoh resepsi positif terhadap karya Toshihiko 
Izutsu di Asia Tenggara.2!” 


Dalam konteks Indonesia, meskipun belum ada penelitian 
yang komprehensif, karya akademik yang menggunakan pendekatan 
Toshihiko Izutsu banyak dijumpai melalui artikel atau karya akademik 
seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Termasuk penelitian yang akan 
penulis lakukan dalam tesis ini juga mewakili resepsi terhadap karya 
Izutsu. Kemudian sejauh penulis telusuri dalam internet juga banyak 
yang mengkaji tentang sumbangsih Izutsu dalam studi Al-Gur'an, 
mengkaji melalui pendekatannya yang menganalisis tema tertentu 
dalam Al-Our'an, atau tradisi sufistik dan filosof Islam. 


Al-Our'an sendiri juga memberikan peluang kepada non muslim 
untuk memperhatikan atau mendengarkan firmannya, dengan tujuan 
agar mereka menerima pesan-pesan yang terkandung dalam Al- 
Our'an. Allah SWT membicarakan hal ini dalam surat At-Taubah/9: 6: 


Me YA ee 2 
SEA Lp AON Ka SA 


Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke tempat 


216 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhim Nas Dirisat ft Ulam al-Guran, Kairo: Al-Ha''ah 
al-Mishriyyah al-Ammah li al-Kitab, 1993, hal. 12-13. 
217 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature: Prespektif Toshihiko Izutsu tentang Relasi 
Tuhan, Manusia, dan Alam, hal. 20-21. 
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yang aman baginya. (Demikian) itu karena sesungguhnya mereka 
kaum yang tidak mengetahui. 


Ini menunjukkan bahwa ada probabilitas atau suatu 
kemungkinan pandangan mereka dianggap benar, atau barangkali 
berkat mereka mendengarkan Al-Our'an bisa menjadi jalan hidayah 
bagi mereka. Perihal mereka mengindahkan atau mengingkari 
pesan-pesan Al-0ur'an itu adalah wewenang Allah, karena yang 
menyebabkan seseorang menerima atau menolak sebuah hidayah 
adalah hak prerogatif Allah SWT. Pemahaman ini disinggung Al-Our'an 
dalam Surat al-Gasas/28: 56: 


- en y ) - - 
ARA TA MK Ke 5 2 K PA 
AE gag AA Ya sae SN, CN KO9) 
Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 


kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk. 


Setelah memahami ayat ini, penulis teringat kisah Umar bin 
Khatab yang dulunya sebagai musuh pengikut Muhammad Saw., yang 
paling ditakuti dan akhirnya mendapat hidayah dari Allah sampai 
menjadi khalifah kedua dalam khulafaur rasyidin. Ini adalah resepsi 
atau bagaimana Al-Our'an sebuah teks diterima dan bagaimana mereka 
memberikan reaksi terhadap Al-Our'an.28 Dengan demikian, Al-Gur'an 
selalu hadir kepada setiap level manusia, dalam artian bahwa setiap 
manusia sesuai levelnya dapat mendalami samudra pengetahuan 
yang disuguhkan oleh Al-Gur'an, sebagaimana Izutsu meskipun ia 
berasal dari latar belakang non muslim, namun ia berhasil menangkap 
kandungan isi Al-Gur'an melalui pendekatan semantiknya. Penulis juga 
berikhtiar meneliti dan mendalami konsep hijab melalui pendekatan 
semantik Toshihiko Izutsu. Sebab itu, pada bab berikutknya penulis 
akan mengimplementasikan dan menganalisis semantik Toshihiko 
Izutsu terhadap kosakata hijab. 


218 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Gur'an Kitab Sastra Terbesar, hal. 68 dan 80. 
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BAGIAN IV 


TAWARAN SEMANTIK AL-0URAN 
KATA HIJAB TOSHIHIKO IZUTSU 


Sebagaimana pemaparan yang disebutkan pada bab sebelumnya, 
bahwa yang akan menjadi kata fokus dalam penelitian ini adalah 
kata hijab. Pada bab ini peneliti akan menganalisis kata hijab dengan 
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu yang terdiri dari pelbagai jenis 
klasifikasi makna sebagai berikut: 


A. Makna Dasar Kata Hijab 


Mekanisme penganalisisan semantik Toshihiko Izutsu diawali 
dengan melacak makna dasar. Makna dasar merupakan kandungan 
makna kontekstual dari kosakata yang tetap menempel atau melekat 
pada kata tersebut.2?? Proses pencarian makna dasar dapat dihasilkan 
atau didapatkan dengan cara memperhatikan makna leksikal.??” 


Bahasa lain dari makna dasar adalah makna leksikal, yakni 
makna asli sebuah kata yang belum mengalami pengafiksan (proses 
penambahan imbuhan pada kata dasar). Mayoritas orang kerap kali 
menyebut makna leksikal sebagai makna kamus, dalam artian makna 
kata yang selaras dengan yang termuat di dalam kamus. Makna 
leksikal juga diistilahkan sebagai makna kata atau leksem yang 
menjadi lambang dari benda, kejadian, objek, dan lain-lain. Makna ini 
juga dimiliki unsur bahasa lepas dari pemakaian atau konteksnya.2! 
219 Nafiul Lubab, dan Mohammad Dimyati, “Urgensi Pendekatan Semantik dalam 

Tafsir (Studi Pemikiran Toshihiko Izutsu),” dalam Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al- 
Gur'an dan Tafsir, Vol. 11 No. 1 Tahun 2017, hal. 101. 
220 Eko Zulfikar, “Makna Ulul Albab dalam Al-Our'an: Analisis Semantik Toshihiko 


Izutsu,” hal. 113. 
221 Sarnia, “Polisemi dalam Bahasa Muna,” dalam Jurnal Humanika, Vol. 3 No. 15, 
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Dalam kamus bahasa Indonesia kata hijab diartikan sebagai 
tutup, tirai, kain selubung dan cadar.2? Ahmad Warson Munawir juga 
menguraikan dalam kamus Al-Munawir Kamus Arab Indonesia, bahwa 
bentuk jama' kata hijab adalah kata hujub £&- yang berarti penutup, 
tabir, tirai, layar, dan sekat.2?? Dalam pelbagai kamus klasik berbahasa 
Arab kata hijab mempunyai pelbagai makna sebagai berikut: 


Syaugi Dhaif, Ibnu Manzur, al-Juhari, dan Louis memaknai 
kata hijab sebagai 2 (tabir) dan - Para (penutup).2 Sedangkan 
Fairuzabadi menguraikan, bahwa kata “hias berakar dari kata c-— 
s3 K5 yang berarti s4 ta (menurupi) bentuk fa'il dari kata hijab 
adalah al-Hdjib (cah artinya Llaall (penjaga pintu), dan al-Hijib 
merupakan bentuk jama' dari kata H5 KS 1 ks—. Jadi, hijab menurut 
Fairuzabadi dalam Odmis al-Muhith adalah 3 Tea L “sesuatu yang 
dijadikan penutup atau tabir”? Na 


Al-Halbi menerangkan dalam Umdah al-Huffazh ft Tafsir al- 
Alfizh Mu'jam Lugawi li Alfadh al-Gur'an al-Karim dan Ibnu Faris 
daan Mu'jam Magdyis al-Lughah, bahwa kata hijab mengandung arti 

dl (pencegahan atau penghalangan),”” Al-Halbi mendefinisikan 
hijab sebagai 4 2) S3 2 yakni sesuatu yang dihalangi.?” 
Pemaknaan yang serupa juga diungkapkan oleh Raghib al-Ashfihani 
dalam Mufradat ff Gharib al-Gur'an yang memberikan arti kata hijab 


Tahun 2015, hal.3-4. 

222 Dendy Sugono, et al. Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal. 
522. 

223 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia, Surabaya: 
Penerbit Pustaka Progresif, 1997, cet. 14, hal. 237. 

224 Syaugi Dhaif, Mu'jam al-Wasith, Mesir: Maktabah Syuroug ad-Dauliyah, 2004, 
hal. 156. Lihat juga dalam Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, hal. 777. Abi Nasr al- 
Juhari, Al-Shihdh Taj al-Lughah wa Sihah al-'Arabiyah, Kairo: Dar al-Hadis, 2009, 
hal. 225. 

225 Majid al-Din al-Fairuzabadi, Gamis al-Muhith, Beirut: Muassasat al-Risalat, 
2005, hal. 72. 

226 Ibnu Faris bin Zakariya, Mu'jam Maggyis al-Lughah, jilid. 2, Beirut: Dar al-Fikr, 
1979, hal. 143. 

227 Ahmad bin Yusuf al-Halbi, Umdah al-Huffizh ff Tafsir al-Alfazh Mu'jam Lugawi 
li Alfazh al-Gur'an al-Karfm, jilid. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1996, hal. 
373. 

AN 

) XL Konsep Hijab dalam Al-Gur'an 

b 96 ( (Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-Gur'an) 

NS 


sebagai JA 23 ata (menghalangi untuk sampai).28 Louis selain 
memaknai kata hijab sebagai za (tabir), Louis juga memaknai kata 
hijab sebagai JA 5 42:43 (menghalangi untuk masuk).?2” 


Berdasarkan penelusuran penulis dalam berbagai kitab kamus 
klasik dan kontemporer di atas, penulis menjumpai beberapa makna 
dasar kata hijab: Sa (tabir), Pa (penutup), aa) (pencegahan 
atau penghalangan), 5! Ja Sa ai (menghalangi untuk sampai), dan 
JAN Sa pa ka3 (menghalangi untuk masuk). Agar lebih gamblang dan 
mudah ai perihal deskripsi makna dasar kata hijab, penulis 
memetakan makna dasar kata hijab dengan gambar sebagai berikut: 


Gambar IV. 1. 
Makna Dasar Kata Hijab 


AI (tabir) 


tr 


sal 
lo SEL 38 
(penutup) dan jp Ke 
(menghalangi untuk 
sampai) 


1. | 
Si 


La 
(penghalangan) 


5 34 
Kr OA | Ma nan ana 
beb ya dna 
been Li 


(menghalangi untuk 


masuk) 


B. Makna Relasional Kata Hijab 


Penelusuran yang kedua dalam mekanisme semantik Toshihiko 
Izutsu adalah pelacakan makna relasional kata hijab. Makna relasional 
menguraikan makna konotatif (makna keterkaitan) yang lahir dan 


228 Raghib al Ashfihani, Mufradat ff Gharib al-Gur'an, 2010, hal. 119. 
229 Louis Ma'luf, Al-Munjid ff al-Lughah wa al-Adab wa al-ulim, Beirut: Mathba'ah 
Katsulikiyah, t.th, hal. 118. 
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menyandarkan diri pada konteks pemakaiannya, serta memiliki relasi 
kosakata berharga atau penting lainnya dalam kalimat.2” Dalam kajian 
Al-Our'an, makna relasional menelaah tentang relasi atau hubungan 
gramatikal dan konseptual kata fokus dengan kata yang lain dalam 
keadaan tertentu?! Makna relasional dapat ditemukan melalui 2 
(dua) metode analitis sebagai berikut: 


1. Analisis Sintagmatik 


Dalampenelusurantahapinipenulis mengaplikasikandan menelaah 
kata hijab dengan menggunakan model analisis sintagmatik, yakni 
penganalisisan dan pelacakan makna kata dalam satu kalimat 
dengan mengamati atau mencermati kata yang berada di depan 
dan di belakang kata tersebut. Berikut perincian relasi makna ayat- 
ayat hijab melalui analisis sintagmatik: 


a. Pembatas (dinding) antara ahli surga dan neraka 


Kata hijab yang direlasikan dengan kata al-Araf (B5! 299 yang 
berarti dinding, maknanya akan berubah menjadi pembatas 
(dinding) antara ahli surga dan neraka. Allah SWT menerangkan 
keterangan ini dalam Surat al-A'raf/7: 46 sebagai berikut: 


Aa Sada IA | IE Alan AG 
pas an, ujan ISL gi San 


4, 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas: 
dan di atas Araf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. 
Dan mereka menyeru penduduk surga: “Salamun “alaikum”. 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). (A-A'TAf/7: 46). 


Al-A'raf adalah dinding atau pembatas antara penduduk 
surga dan neraka. Ashdb al-Ardf atau orang yang menghuni 


230 Salma Monica, “Analisis Makna Kawa'ib dalam Al-Our'an (Kajian Semantik 
Toshihiko Izutsu),” hal. 68-69. 
231 Umma Farida, Pemikiran dan Metode Tafsir Al-Gur'an Kontemporer, hal. 69. 
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dinding pembatas ini adalah kaum yang perbuatan baik dan 
buruknya seimbangatausama, amal baikmereka mempersingkat 
mereka dari surga, dan kesalahan mereka tidak sampai 
menyebabkan masuk neraka. Jadi, Ashab al-Araf merupakan 
seseorang yang kebaikan dan kesalahannya seimbang, mereka 
ditetapkan dan dimasukkan surga oleh Allah atas karunia dan 
rahmat Allah SWT.2?2 


b. Penutup hati 


Ketika kata hijab dikaitkan dengan kata Al-Gur'an (3 Ah, maka 
maknanya berganti menjadi penutup hati, maksudnya adalah 
keangkuhan orang kafir dalam menerima bacaan Al-0Gur'an 
Nabi Muhammad Saw. Hati mereka tertutupi, sehingga enggan 
menerima kebenaran dari Nabi Muhammad Saw.?? Allah SWT 
berfirman: 


AG a 2 TAN Bini AN LN m3 ES Ar di z2 
BAN Gap YG Ge3 Is Uas oa S5 Islg 
"3 224 PGA 
@ 154 Use 
Dan apabila kamu membaca Al Guran niscaya Kami adakan 


antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. (al-Isra'/17: 45). 


- 
2 


Tatkala Rasulullah Saw., membacakan Al-0ur'an kepada 
orang kafir, mereka tidak menghiraukan bacaan nabi, mereka 
tidak menyadari hikmah dan manfaat yang dibawa Rasulullah 
Saw., dalam Al-0ur'an, sehingga batin mereka tertutupi untuk 
menerima hidayah dari Allah SWT.24 


c. Tabir penjelmaan Jibril dengan Maryam 


Adapun relasi kata hijab yang dihubungkan dengan kata 
rah (PN akan menghasilkan perubahan makna kata hijab 


232 Abi Zakaria Al-Farra, Ma'an?Al-9ur'@n, jilid. 1, Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 
1955, hal. 379-380. 
233 M Dhuha Abdul Jabbar, dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Gur'an 
Syarah Alfaz Al-Gur'an, Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2012, hal. 302. 
234 Ali bin Abdillah, Tafsir Abf al-Hasan ar-Rummanfi, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1971, hal. 350. 
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menjadi penutup atau tabir antara Maryam dan manusia atas 
Penumpaannya dengan malaikat hbr Allah SWT Ber ntan 


Pa ai ea ee Toba 

Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka: 
lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
(Maryam/19: 17). 


N 


Ayat ini mengisahkan Maryam yang menghindar dari 
keluarga dan manusia ke sebuah tempat yang letaknya di 
sebelah timur Baitul Magdis. Kemudian Maryam membuat hijab 
atau tabir, dan Allah SWT mengutus riih atau malaikat Jibril 
untuk menemuinya. Ketika malaikat Jibril menemui Maryam, 
ia tidak menampakkan wujud aslinya dan mewujudkan diri 
seperti manusia sempurna. Ini mengisyaratkan bahwa malaikat 
mampu memperlihatkan dirinya dalam bentuk manusia. Namun 
pemaparan mengenai bentuk selain manusia yang diperankan 
malaikat belum dijelaskan dan ditemukan dalam Al-9ur'an dan 
hadis.2$ 


d. Tabir yang menghalangi pandangan istri-istri nabi 


Kata hijab dalam ayat ini dimaknai sebagai tabir yang 
menghalangi pandangan istri-istri Nabi Muhammad Saw, 
dengan para sahabat. Lahirnya makna ini berasal dari relasi 
hijab dengan kata matd' 3. Allah SWT berfirman: 


oa 3 SN saga ea 

Je aa IS WAS SG Lie 5 ISI A3 5 
apa S3 au man 
Ip A3 BG Ea ena 
3 IS. 56 lag 5 EPS 3 5 Ka AA Ta an Pa 


235 M Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an, jilid. 
7, hal. 424-425. 
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Nana DANSA AT AN Te te ae 
AA pa Jaa GAS SG J3 ah 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu nabi, lalu 
nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah 
SWT tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu 
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih 
suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyatiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 


selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-Ahzab/33: 53). 


Kata matd' menurut Wahbah Zuhaili bermakna suatu 
kepentingan yang bisa diambil manfaatnya. Zuhaili juga 
mengungkapkan, bahwa ayat ini membicarakan tentang 
adab dalam bertamu di kediaman Nabi Muhammad Saw,, 
dan ketentuan hijab bagi para istri nabi. Di antara ketentuan- 
ketentuan dalam bertamu dirumah Nabi Muhammad Saw, adalah 
tidak diperbolehkan memasuki rumah-rumah Nabi Saw., dengan 
tanpa izin, larangan menanti dan mengharap masakan makanan 
nabi, bila mereka ada sebuah kepentingan atau keperluan yang 
bisa diambil manfaat, maka hendaklah mengambil kepentingan 
tersebut dari balik tabir yang memisahkan pandangan mereka 
dengan para istri Nabi Muhammad Saw.2$ 


e. Kelalaian Nabi Sulaiman a.s. 


Kata hijab dalam ayat ini apabila dihubungkan dengan kata 
dzikr S3, maka maknanya berubah menjadi kelalaian Nabi 


236 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir ff al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, jilid. 
11, Beirut: Dar al-Fikr, 2009, hal. 406-410. 
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Sulaiman a.s., tidak menjalankan salat asar akibat keasyikan 
dalam berkuda. Allah SWT berfirman: 


& Y 23 Pa aa Ma TT 
As SIP BSE SKS SI JUS 


5 
Pa 
dp 


Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 
terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan”. (Shad/38: 32). 


Makna di atas merujuk pada pendapat mayoritas ulama 
salaf dan ahli tafsir yang menuturkan, bahwa Nabi Sulaiman 
terlalu asyik dalam berkuda sehingga lupa waktu salat asar. 
Perlu diketahui bahwa Nabi Sulaiman dalam berkuda dan lupa 
waktu salat asar dalam keadaan tidak sengaja dan tidak teringat 
atau terlupa. Sebagaimana kisah Nabi Muhammad Saw., dalam 
perang khandak, saat itu beliau mengalami masyakah atau 
kesukaran dan dilanda kesibukan, sehingga beliau menjalankan 
salat asar setelah terbenamnya matahari.2” 


f. Perbedaan dalam masalah agama 


Kata hijab jika direlasikan dengan kata 'amal 0, maka 
maknanya beralih menjadi perbedaan dalam masalah agama. 
Sebagaimana isi kandungan ayat ini yang mengisahkan tentang 
orang kafir yang hati dan telinganya tertutup untuk menerima 
pemahaman ajaran Nabi Muhammad Saw. Allah SWT berfirman: 


AN 33 333 Cas : Ce Uji e ES II 3 es Rt 
Ma 


Mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)'. 
(Fusshilat/41: 5). 


"# 


237 Abdullah bin Ishag, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, terj. M. Abdul Ghaffar, Jakarta: 
Pustaka Imam Syafi'I, 2004, hal. 66. 
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Term kata hijab yang termaktub dalam ayat di atas, 
berhubungan dengan perbuatan orang kafir yang enggan 
menyambut dan membenarkan ajaran Nabi Muhammad Saw. 
Pengingkaran orang kafir ini disebabkan adanya akinnah 
dan wagrun. Akinnah merupakan bentuk jamak dari kata 
kindn yang berarti ghitha' atau tutupan. Sedangkan wagrun 
artinya tuna rungu, yakni orang kafir telinganya tuli, tidak 
ada kemauan mendengarkan firman Allah SWT. Sebab itu, Al- 
Ourthubi memaknai hijab dalam ayat ini sebagai khilaf ff ad-Din 
atau perselisihan dalam agama, yakni orang kafir menyembah 
berhala dan Nabi Muhammad Saw., menyembah Allah SWT.28 


g. Tabir pembicaraan antara manusia dengan Allah SWT 


Relasi kata hijab selanjutnya dihubungkan dengan kata yukallimu 
(SI. Penghubungan dua kata tersebut menghasilkan peralihan 
makna kata hijab menjadi tabir pembicaraan antara manusia 
dengan Allah SWT, dalam artian bahwa Allah SWT melaksanakan 
pembicaraan kepada hambanya melalui beberapa metode yang 
dijelaskan dalam Surat Asy-Syir3/42: 51 sebagai berikut: 


GA Sa BP basa 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau 
dari belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahatinggi, Mahabijaksana. (Asy-Syurad/42: 51). 


Pemahaman mengenai Allah SWT berbicara kepada 
manusia itu bukan berarti Allah SWT berdialog secara langsung, 
melainkan melalui pelbagai perantara. Di antaranya adalah 
pertama, perantara wahyu yang dilhamkan dan dimasukkan 
ke dalam hatinya. Kedua, min wardi hijab (di balik tabir) 
sebagaimana dialog Allah SWT dengan Nabi Musa. Imam 


238 Abi Bakr al-Ourthubi, Al-Jami' Ii Ahkam Al-Gur'an, jilid. 18, Beirut: Muassasah 
al-Risalah, 2006, hal.391. 


AN 
Farid Muhlasol 103 
NP 


Syaukani menginterpretasikan kalam Allah sebagai sesuatu 
yang dikatakan terdengar suaranya, namun tidak dapat 
dilihatnya, laksana seorang raja yang memakai tabir tatkala 
berbicara kepada orang terdekatnya. Ketiga, mengutus malaikat 


penyampai wahyu. 


h. Orang kafir yang tidak bisa melihat Allah SWT pada hari kiamat 


Kata hijab dalam ayat ini dikaitkan dengan kata rabb (w— ,), relasi 
dua kata ini menghasilkan makna hijab sebagai kedudukan 
orang-orang kafir pada hari kiamat tidak mendapatkan rahmat 
dan tidak bisa melihat Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


& cg —G 
An Td 3 2. On ag. 
S3 CA Asa 3 SEN » 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (al-Muthaffifin/83: 15). 


Penyebab terkuncinya hati saat datangnya suatu 
kebenaran adalah adanya kumpulan berbintik yang warnanya 
hitam telah memenuhi permukaan hati mereka. Hati yang 
tertutup menerima kebenaran di dunia, di akhirat mereka 
tidak akan bisa melihat Allah SWT. Sebagaimana orang yang 
mempunyai kesalahan kepada seorang raja, sang raja enggan 


menjumpai dan menemuinya.“ 


Beberapa ayat yang menerangkan tentang hijab di atas 
mempunyai relasi atau hubungan dengan kosakata lain yang ada 
di depan atau di belakang kosakata hijab, sehingga menimbulkan 
makna baru yang selaras dengan konteks setiap ayat. 


Adapun kosakata tersebut adalah al-Araf (8! 2, Al- 


gur'an (353), rah (nj matd' 43, 'amal 3, yukallimu 
(SI, dan rabb (— ,). Penulis akan menyederhanakan penjelasan 


ini dalam bentuk gambar sebagai berikut: 


239 Muhammad Al-Syaukani, Fathul Gadir, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2007, hal. 1333. 

240 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid. 4, Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Lde, 
2003, cet. 5, hal. 7925. 
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Gambar IV. 2. 
Relasi Sintagmatik Kata Hijab 


Gambar di atas mengilustrasikan tentang makna relasional 
sintagmatik, yakni kata fokus hijab yang dikelilingi oleh pelbagai 
kata kunci. Keterkaitan antara kata fokus hijab dengan pelbagai 
kata kuncinya menghasilkan makna baru. 


Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa di antara makna relasional sintagmatik kata hijab adalah 
sebagai berikut: 1). Pembatas (dinding) antara ahli surga dan 
neraka. 2). Penutup hati. 3). Tabir penjelmaan Jibril dengan 
Maryam. 4). Tabir yang menghalangi pandangan istri-istri nabi. 5). 
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Kelalaian Nabi Sulaiman a.s. 6). Perbedaan dalam masalah agama. 
7). Tabir pembicaraan antara manusia dengan Allah SWT. 8). Orang 
kafir yang tidak bisa melihat Allah SWT pada hari kiamat. 


Analisis Paradigmatik 


Memasuki tingkatan yang kedua dari penelusuran makna relasional 
yaitu menganalisis dan menjabarkan kata hijab dengan menerapkan 
model analisis paradigmatik. Pemahaman tentang analisis 
paradigmatik condong kepada asosiasi atau perkumpulan kosakata 
yang saling menggantikan makna dalam suatu komposisi. Analisis 
ini sudah lazim disebut sebagai sebuah ikhtiar membandingkan 
penelusuran makna melalui penelusuran sinonim dan antonim. 
Relasi sinonim mengumpamakan dua kata kunci, misalnya A dan 
B bisa diaplikasikan secara bergantian tanpa mengonversikan atau 
mengganti konteks semantik. Sedangkan relasi antonim diperoleh 
bila suatu bidang semantik menerangkan dua konsep kunci yang 
bertentangan atau berlawanan.2! Berikut perinciannya: 


a. Sinonim 


Berdasarkan penelusuran penulis dalam Kamus Ma'ani, kata 
hijab memiliki pelbagai persamaan kata. Di antaranya adalah as- 


Sitr A9, al-Hdjiz (5, al-Fashlu J3), al-Man'u ) 
as-Saddu (9, dan al-Ghithd' (& Usa). Berikut perinciannya: 
1) As-Sitr (dh 

Raghib al-Ashfihani mendefinisikan as-Sitr sebagai 3 


Pa atau menutupi sesuatu. As-Sitr atau sutrah adalah 
sesuatu yang ditutupi oleh pengunci atau penutup.” Allah 


SWT berfirman: 
cz sa v Pn Te - , SP Ar 
ap X a83 - ve On 


22 


HD Na bea G3 
Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah 
timur) didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum 


241 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, hal. 206. 
242 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 245. 


AN 


) 


XL Konsep Hijab dalam Al-9ur'an 


b 106 ( (Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-9ur'an) 
NA 


yang tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi mereka dari 
(cahaya matahari) itu. (Al-Kahfi/18: 90). 


2) Al-Hdjiz (xl) 


Term al-Hijiz (8) merupakan bentuk isim fa'il yang 
lahir dari akar kata yang diambil dari tiga huruf, yakni hid- 
jim-zai yang memiliki arti memisahkan dua hal. Pelakunya 
dinamakan Kei) dan tindakan atau perbuatannya 
diistilahkan sebagai 20 Al-Azhari mendefinisikan al-Hajzu 
sebagai memisahkan dua orang atau dua golongan yang 
saling konflik atau bermusuhan. Al-Gur'an menyebutkan 
kata ini dengan dua bentuk yang mempunyai memiliki arti 
penghalang dan pemisah.4? Pertama, bentuk mufrad Ken 
yang ditemukan dalam An-Naml/27: 61: | 


: ( ai kas Ja 33 II Isi 
GAB FA saka Sa alan 
D Cpalta 


Bukankah Dia (Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di 
celah-celahnya, yang menjadikan gunung-gunung untuk 
(mengokohkan)/nya dan yang menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui. (An- 
Naml/27: 61). 


Kedua, bentuk jama' dari sa terdapat dalam Surat 
Al-Haggah/69: 47: 


v3 2.5 
WM 3 rn AS ea Ne 
Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat an 
(Kami untuk menghukumnya). (Al-Haggah/69: 47). 


243 M. Ouraish Shihab, et al. Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 1, hal. 
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3) Al-Fashlu (J5) 


AN 


Kata al-Fashlu berasal dari akar kata fashala yafshilu yang 
artinya pemisahan satu benda dengan benda yang lain sampai 
mendapatkan celah di antara keduanya. Dalam Al-Our'an 
kata al-Fashlu memiliki pelbagai makna sebagai berikut: 


a) Peralihan, yakni tindakan ' memisahkan atau 


menyelesaikan. Kata al-Fashlu pada makna ini ditandai 
dengan setiap term al-Fashlu yang diawali kata yaum, 
sehingga menjadi yaumul fashl (Jl As) Kata al-Fashlu 
yang mengandung makna ini disebut Al-Gur'an sebanyak 
lima kali, yakni dalam Surat Ash-Shaffat/37:21, Ad- 
Dukhan/44: 40, Al-Mursalat/77: 13, 14, dan 38, serta An- 
Naba'/78: 17. Penulis dalam model makna ini mengambil 
contoh dalam Surat Ash-Shaffat/37: 21: 


- Ad ke 2 C 
Sa and : NI AA en » 
& na 
Oa “ SA Jk AN AN ( 
- ad 


Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan. (Ash- 
Shaffat/37: 21). 


Raghib Al-Ashfihani menginterpretasikan ayat 
ini sebagai hari di mana kebenaran diperselisihkan dari 
kebatilan, serta manusia dipisahkan dan diberi keputusan. 


b) Kepastian atau ketegasan. Kata al-Fashlu yang memuat 


makna ini terdapat dalam Surat Asy-Syira/42: 21, dan 
Ath-Tharig/86: 13. Pada Surat Asy-Syira/42: 21 diikuti 
oleh kata kalimat (BJ), sehingga maknanya menjadi 
kata yang pasti dan tegas. Berikut bunyi ayatnya: 


- 8, “4 - - — Pe Da 
Nan TEE AS EA HA ea KS ba 3 
YO 936 ega aa esa Una lal 

(aah LN ANK 
OIL (MUA 5 lo Hi lal 
Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah 
yang menetapkan aturan agama bagi mereka yang tidak 


diizinkan (diridai) Allah? Dan sekiranya tidak ada ketetapan 
yang menunda (hukuman dari Allah) tentulah hukuman di 
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antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, orang- 
orang zalim itu akan mendapat azab yang sangat pedih. 


Ayat ini membicarakan tentang janji Allah 
menangguhkan siksaan orang kafir sampai hari kiamat 
yang mengingkari dakwahnya nabi, namun umpama Allah 
tidak berjanji demikian, pasti orang kafir akan diazab di 
dunia sebagaimana umat terdahulu. Selanjutnya kata al- 
Fashlu dalam Surat Ath-Thirig/86: 13 diikuti oleh kata 
gaul (Js5) juga mengandung makna kata yang pasti dan 
tegas. Berikut bunyi ayatnya: 


Yg 3 - 2. 

&O Ike Jail 

Sungguh, (Al-0uran) itu benar-benar firman pemisah 
(antara yang hak dan yang batil). 


Ayat ini menerangkan bahwa Al-Our'an adalah 
firman Allah SWT yang pasti dan tegas membedakan 
tentang kebenaran dan kebatilan. 4 


Pendefinisian yang serupa diungkapkan oleh Raghib 
Al-Ashfihani, bahwa kata al-Fashlu adalah menjelaskan 
salah satu dari dua perkara sehingga di antara keduanya 
ditemukan celahnya.” Dalam Mu'jam al-Wasith al-Fashlu 
artinya KAS 36 BL atau jarak di antara dua hal. 


4) Al-Man'u () 

Kata al-Man'u dalam Mu'jam Magdyis al-Lughah diartikan 
sebagai sUSEYI Apa atau antonimnya kata memberi.” 
akar kata ( &mana'a) berubah menjadi manu'd (6:33) yang 
memiliki arti terlarang, tercegah, tidak diberikan, dan amat 
kikir? Jika penutur mengucapkan #En 50 Ag 9 ea Is —, maka 
artinya bakhil atau pelit.” AN Sah ini Ha Al- 
Our'an dalam Surat Oaf/50: 25: 


M Ouraish Shihab, et al, Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 1, hal. 218. 
Raghib Al Ashfihani, Mufradat ft Gharib Al-Gur'an, hal. 419. 

Syaugi Dhaif, Mu'jam al-Wasith, hal. 691. 

Ibnu Faris bin Zakariya, Mu'jam Magdyis al-Lughah, jilid. 5, hal. 278. 

M Ouraish Shihab, et al, Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 2, hal. 578. 
Ibnu Manzur, Lisin al-Arab, hal. 4276. 
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Yang sangat enggan melakukan kebajikan, melampaui batas 
dan bersikap ragu-ragu, (OAf/50: 25). 


Raghib Al-Ashfihani menuturkan dalam Mufradit ff 
Gharib Al-Gur'an, bahwa selain kata al-Man'u berarti SS 
: Uas, kata al-Man'u juga dimaknai dengan makna yang lain. 
Di antaranya adalah: 


a) Penjagaan. Misalnya pada kalimat — na yang 
mengandung arti tempat yang terjaga. Pemaparan makna 
ini disinggung dalam Al-Our'an Surat An-Nisa /4: 141: 


Ka Bea SN eyang 
Sae 3a3 sd Jeng IOS ah pe 
5 aa PAN Gem Nana 

Oa Sea ES sa ja 


Waitu) orang yang Menang (peristiwa) yang 
akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu mendapat 
kemenangan dari Allah mereka berkata, “Bukankah kami 
(turut berperang) bersama kamu?” Dan jika orang kafir 
mendapat bagian, mereka berkata, “Bukankah kami 
turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang 
mukmin?” Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu pada hari Kiamat. Allah tidak akan memberi jalan 
kepada orang kafir untuk mengalahkan orang-orang 
beriman. (An-Nisa'/4: 141). 


b) Mendorong, merintangi, dan memberatkan.2” Makna ini 
termaktub dalam Surat Al-A'raf/7: 12: 


Pan Gabana 53 5 .. Pan 
SEE KE JEBEA LAN Iu JG 
O ob Ie AS JS Ja 
250 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 526. 
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(Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu 
(sehingga) kamu tidak bersujud (kepada Adam) ketika Aku 
menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada 
dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.” (Al-A'raf/7: 12). 


5) As-Saddu (A21) 


Term as-Saddu merupakan bentuk masdar dari perubahan 
akar kata sadda-yasuddu-saddan anaenng yang 
mengandung arti EN sm 23 , yakni membatasi atau 
menutupi sesuatu dan mengoreksinya. Idiom as-Saddu dan 
derivasinya mempunyai makna yang beragam. Seperti kata 
as-Saddu yang tercantum dalam Surat Al-Kahfi/18: 93-94 
sebagai berikut: 


sa 


ab Png 3 LA ia aa D pak Gyeran 
Es PS BE Ia se Oni 


DN 


D (as Bt ya sea, 


Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya 
di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak 
memahami pembicaraan. Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! 
Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu (makhluk yang) berbuat 
kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayarmu 
imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 
antara kami dan mereka?” (Al-Kahfi/18: 93-94). 


Idiom as-Saddu dalam Surat Al-Kahfi/18: 93 diartikan 
sebagai sebuah dinding atau pembatas, sedangkan kata 
as-Saddaini yang termaktub dalam Surat Al-Kahfi/18: 94, 
Ibnu Abbas menginterpretasikan kata as-Saddaini sebagai 
dua gunung di daerah Armenia dan Azerbaijan. Selanjutnya 
penjelasan idiom as-Saddu yang terdapat dalam Surat 
Yasin/36: 9 sebagai berikut: 
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5 
eU ta AA KUA TAG Maen AN aa 
an adan pencagtadntaal yg: penat G3 Batang 2 og da ang 


D On 
Dan Kami jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di 
belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat. 


Idiom as-Saddu pada ayat ini juga diartikan sebagai 
pembatas, namun maksud pembatas di sini mengarah kepada 
pembatas yang menghalangi penglihatan Abu Jahal, Walid 
bin Al-Mughirah dan kelompoknya yang hendak mencelakai 
Nabi Muhammad Saw,, sehingga mereka tidak dapat melihat 
nabi dan gagal berbuat jahat terhadap Rasulullah Saw. 
Sedangkan Adh-Dhahak menginterpretasikan idiom as- 
Saddu sebagai pembatas di dunia yang membuat buta orang- 
orang yang tidak membenarkan ajaran Nabi Muhammad 
Saw., serta pembatas di akhirat yang membuat buta mereka 
yang tidak mengimani hari akhir. Dengan kata lain, mereka 
telah mengalami kelalaian dan kesesatan di dunia, serta 
pengingkaran tentang kehidupan akhirat.2! 


Menurut Raghib Al-Ashfihani kata as-Saddu atau as- 
Suddu merupakan dua kata yang mempunyai arti yang sama, 
tapi memiliki sisi perbedaan di antara keduanya. Bentuk 
persamaan kata as-Saddu dan as-Suddu, keduanya berarti 
menutup. Sedangkansisi perbedaannya adalah kata as-Saddu 
diartikan sebagai 45 HS 4 AJI yakni diaplikasikan untuk 
menutupi sebuah perbuatan atau tingkah laku, dan kata as- 
Suddu diartikan sebagai as 5S AJI yaitu difungsikan 
untuk menutupi akhlak.?2 


6) Al-Ghitha' GW) 


Istilah al-Ghithd' merupakan sesuatu yang digunakan untuk 
penutup atau sejenisnya, jika telah gelap gulita.2? Raghib 


251 M 9uraish Shihab, et al, Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 3, hal. 
855-857. 

252 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 250. 

253 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, hal. 3273. 
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Al-Ashfihani mengartikan istilah al-Ghithd' sebagai sebuah 
penutup yang terbuat dari piring atau sejenisnya yang dibuat 
di atas sesuatu. Selain itu, istilah al-Ghithd' diaplikasikan 
sebagai arti kebodohan.?5' Keterangan ini disinggung Al- 
Our'an dalam surat Surat Gaf/50: 22: 


3 

— 2 - - 
- LE an AR Ha APA 52 2: CN DI PENA 2 
ag 5 Ul (: aa au Hn A4 
Susan asal Misa an na 


ABE da 
D Kas 
Sungguh, kamu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, maka 


Kami singkapkan tutup (yang menutupi) matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat tajam. (OAf/50: 22). 


Istilah al-Ghithd' juga memiliki makna lain, seperti 
diungkapkan dalam Surat Al-Kahfi/18: 101: 


(Yaitu) orang yang mata (hati)nya dalam keadaan tertutup 
(tidak mampu) dari memperhatikan tanda-tanda (kebesaran)- 
Ku, dan mereka tidak sanggup mendengar. (Al-Kahfi/18: 101). 


Wahbah Zuhaili memaknai al-Ghithd' dalam ayat 
ini sebagai B2 23 atau penutup yang menyelimuti. 
Wahbah Zuhaili menginterpetasikan ayat ini tentang azab 
neraka Jahannam yang disediakan bagi orang-orang yang 
mengabaikan hidayah keimanan yang didakwahkan oleh 
Nabi Muhammad Saw., mereka tidak melihat tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan tidak juga merenungkannya, sehingga 
mereka tidak mengimani Allah SWT.255 


Setelah mengetahui pelbagai kata muradifnya kata 
hijab, penulis berusaha memahami tentang hakikat atau 
definisi dari pelbagai sinonim kata hijab. Meskipun memiliki 


254 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Ghartb Al-Gur'an, hal. 397. 
255 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir ff al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj jilid. 8, 
hal. 365-367. 
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kemiripan makna antara satu kata dengan lain, namun 
masing-masing kosakata memiliki hakikat makna tersendiri. 
Ini merupakan bentuk kekayaan kosakata dalam bahasa Arab. 
M. Ouraish Shihab juga mengungkapkan, bahwa kekayaan 
kosakata dalam bahasa Arab adalah bentuk keunikan bahasa 
Arab. Kekayaan ini tidak dimiliki oleh bahasa lain, sehingga 
menyulitkan mufasir daerah yang hendak membuat kitab 
tafsir.”8 Berikut penjabaran terkait sinonim kata hijab yang 
penulis suguhkan dalam bentuk gambar dan tabel: 


Gambar IV. 3. 


Relasi Paradigmatik (Sinonim) Kata Hijab 


256 M. Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Al-Gur'an, Tangerang: Lentera Hati, 2013, hal. 36. 
AN 
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Tabel. IV. 1. 


Perbedaan Hakikat Makna Kata Hijab dengan Pelbagai Kata 


Muradifnya 


Hakikat Makna 
Tabir, penutup, dan pencegahan. 


b. Antonim 


Memisahkan dua hal atau dua orang (golongan) 
yang saling konflik atau bermusuhan. 


Pemisahan satu benda dengan benda yang lain 
sampai mendapatkan celah di antara keduanya. 


Yang terlarang, tercegah, tidak diberikan, dan 
bakhil atau pelit. 


Membatasi sesuatu sekaligus membenahinya. 


Penutup yang menyelimuti orang-orang yang tidak 
mengindahkan ajaran Nabi Muhammad Saw. 


Salah satu bentuk tahapan analisis paradigmatik yang kedua 


dalam model semantik Toshihiko Izutsu yaitu menelusuri 


kosakata yang berlawanan dengan kata hijab. Di antara antonim 
kata hijab adalah kata al-Kasyf (HS), al-Yusr (ml), al-Bayan 
(Sh, as-Sahl (44531), azh-Zhahru (45), al-Haiah (Ex), dan 
al-Jalal (Jb. Berikut penjabarannya: 


1) Al-Kasyf (SESI) 


Term al-Kasyf merupakan bentuk mashdar yang berakar 
dari verba kasyafa-yaksyifu. Secara etimologi al-Kasyf artinya 
membuka dari sesuatu yang menghalangi dengan harapan 
agar kelihatan. Kata al-Kasyf dalam bentuk verba (LES ) 
bermakna menghilangkan atau menghapus azab supaya tidak 


mengenai mereka. Sebagaimana kisah Nabi Musa a.s., yang 
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ditantang Firaun dan ahli sihir untuk menghilangkan azab dari 
mereka dengan berdoa memohon kepada Allah SWT. Mereka 
melakukan persetujuan untuk berjanji mengimani Allah SWT 
jika Nabi Musa berhasil membuktikan kenabiaannya, namun 
ketika Nabi Musa a.s. berhasil melenyapkan azabnya, mereka 
malah mengingkarinya. penjelasan ini ditegaskan dalam 
Surat al-A'raf/7:134 dan Kasau 50 sebagai berikut: 


Lagu Oa aa Ye La 3 
Iga NG ag bas Jasa 
& ja 


Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah Na 
itu) mereka pun berkata, “Wahai Musa! Mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhanmu sesuai dengan janji-Nya kepadamu. 
Jika engkau dapat menghilangkan azab itu dari kami, niscaya 
kami akan beriman kepadamu dan pasti akan kami biarkan 
Bani Israil pergi bersamamu.” (AI-A'raf/7:134). 


& 9 GE BII DI HE WAS UG 


Maka ketika Kami hilangkan azab itu dari mereka, seketika itu 
(juga) mereka ingkar janji. (Az-Zukhruf/43: 50). 


Kata kasyafa juga memiliki makna lain yaitu 
memusnahkan kemudaratan atau kesusahan. Allah SWT 
menghilangkan kesusahan hambanya yang menjadi khalifah. 
Al- gura ani membicarakan hal ini dalam Surat An- Manu e 


AS AN S5 BESI pad Ola YA 1 
D Gpse Gas an ad Na 


Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan 
menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang 
kamu ingat. (An-Naml/27:62). 


Konsep Hijab dalam Al-Gur'an 
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Selain itu, kata al-Kasyf diartikan sebagai menyingkap. 
Penjelasan ini menuturkan tentang keadaan pada hari akhir 
bagi orang-orang yang lupa, yakni orang kafir yang tidak 
mengindahkan ajakan atau seruan Allah SWT. Al-Our'an 
menerangkan hal ini dalam Surat Gaf/50: 22: 


— 2 - 2 - 

- — 2 Ha A2 12 AE ASN Pa 0-3 » 

Ag Pc aa 1: Ha zam TA 5 
TAI AD (& 
: - 5 yes “— 

P » 

AP 2 aU 

Ai ne 


Sungguh, kamu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, maka 
Kami singkapkan tutup (Wang menutupi) matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat tajam. (OAf/50: 22). 


Sebutan al-Kasyf dalam prespektif tasawuf awalnya 
diungkapkan dalam syair sufi perempuan, Rabi'ah Al- 
Adawiyah yang berbunyi “Aku mencintai-Mu dengan dua 
cinta: cinta karena diriku dan cinta karena diri-Mu”. Maksud 
dari cinta karena diriku adalah kehidupankuselalumengingat- 
Mu, sedangkan yang dimaksud dengan cinta karena diri-Mu, 
yakni ihwal-Mu menyingkapkan tabir sampai Engkau kulihat. 
Dalam pandangan sufi lain juga dijelaskan bahwa keadaan 
kasyf atau terbukanya tabir bagi yang menutupi seorang 
sufi sehingga bisa melihat Tuhan dan mendapatkan atau 
mencapai makam ma'rifah. Ma'rifah diilustrasikan sebagai 
pengetahuan tentang sirrullah atau rahasia Allah SWT. ?57 


2) Al-Yusr (233) 
Ibnu Faris mengungkapkan dalam Mu'jam Maggyis al-Lughah 
bahwa kata al-Yusr berakar dari ya, sin, ra' yang berarti 
AS 3 “El, yakni membuka dan meringankan sesuatu. 258 
Raghib AlXAshfihani mengartikan kata al-Yusr sebagai 5 
PA atau lawan kata kesukaran, yaitu kelapangan.?”” Salah 
— contohnya dapat dilihat dalam Al-Gur'an Surat Ath- 
Thalag/65: 7 dan Asy-Syarh/94: 5-6 sebagai berikut: 
257 M Ouraish Shihab, et al, Ensiklopedia Al-Gur'an Kajian Kosa Kata, jilid. 2, hal. 
432-433. 
258 Ibnu Faris bin Zakariya, Mu'jam Magdyis al-Lughah, jilid. 6, hal. 115. 


259 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Ghartb Al-Gur'an, hal. 611. 
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& 
Rnb, se Ta Na Gaet 
ae peak Jake GA UAN SK 


Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah 
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang 
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan. Segan 7). 


Y 2 
Ode o da 


Maka Sman beserta Ara ada kemudahan, 
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (Asy- 
Syarh/94: 5-6). 


Tiga ayat yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa 
Allah SWT menyediakan intensi bagi orang beriman sehabis 
mengalami suatu kesulitan, Allah SWT pasti memberikan 
kemudahan dan kebahagiaan.? Husnul Hakim mengulas 
kajian kata al-yusr pada Surat Asy-Syarh/94: 5-6 dalam 
pembahasan kaidah penafsiran Al-Gur'an, bahwa jika ada 
dua kata ma'rifah dan nakirah disebutkan dua kali secara 
bersamaan, maka agar mudah dipahami penulis akan 
menguraikan penjelasannya sebagai berikut: 


a) Apabila bentuk mar'rifah:definitif Can disebut atau 
diulang dua kali, maka kata tersebut pada dasarnya satu. 


b) Jika bentuk nakirah:indefinitif (| Masi termaktub dua kali, 


maka esensinya dua.2'! 


260 Zulkifli Mohd Yusof, Kamus al-Gur'an: Rujukan Lengkap Kosa Kata dalam al- 
Our'an, Malaysia: PTS Publicatios dan Distributors Sdn Bhd, 2015, hal. 672. 

261 Husnul Hakim, Kaidah-kaidah Penafsiran Pedoman Bagi Pengkaji Al-Gur'an, 
Depok: Lingkar Studi Al-Our'an (eLSiO), 2017, hal. 75. 
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Hasil dari uraian di atas dapat dipetik sebuah 
pemahaman, bahwa satu kesukaran atau kesulitan akan 
diiringi dengan dua kelapangan. Dalam satu kesusahan yang 
akan datang, Allah SWT menyiapkan dua kemudahan.282 


3) Al-Bayan (SSI) 


Istilah al-Bayan menurut Raghib Al-Ashfihani artinya SESI 

KE £& , yakni membuka atau menerangkan sesuatu. 
Na Ga ini lebih umum dari pada ungkapan yang sifatnya 
khusus untuk manusia. Nama lain dari al-Bayan adalah IN 
atau percakapan, disebut al-Kaliim karena bisa mengungkap 
makna secara jelas. Selain itu, juga bisa menjelaskan pelbagai 
makna yang masih global dan rancu. Istilah al-Bayan dibagi 
menjadi dua: 


a) mil Aki (pernyataan tentang pencapaian atau 
pemenuhan), artinya sesuatu yang mengindikasikan 
pada keadaan perbuatan atau watak yang diwujudkan. 
Salah satu contohnya terdapat dalam Al-Our'an Surat Az- 
Zukhruf/43: 62: 


SAE MEA S5 


Dan aa kamu sekali-kali dipalingkan oleh setan: 
sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. (Az- 
Zukhruf/43: 62). 


Artinya adanya setan merupakan musuh yang jelas 
atau nyata pada keadaan atau suasana itu. 


(b) SEE, Akal (penjelasan tentang pengetahuan atau 
pengkajian).?88 Penjelasan kategori al-Bayan bi al-Ikhtibar 
ini diterapkan dalam Surat An-Nahl/16: 43-44 sebagai 
berikut: 


262 Ali Nurdin, Al-Gur'an Solusi Kehidupan, Tangerang: Yayasan Nurummubin, 2019, 
cet. 3, hal. 302. 
263 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'in, hal. 76-77. 
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Na pH ebanita 53 
O Ox 2 aah aa IE ea GSM 


Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka: maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (mereka 
Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr 
(Al-Gur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
agar mereka memikirkan, 


4) As-Sahi (J4) 
Menurut Ibnu Faris as-Sahl (Je) yang mengandung arti 
kelembutan dan antonimnya kata al-Haznu (tanah yang 


kasar), yakni dinisbatkan kepada tanah yang datar.?' 


Ibrahim 
Madkur juga menemukan bahwa as-Sahl adalah Pen s 
s3 aki B1) Ti dag Jis atau setiap sesuatu yang condong 
kepada kelembutan dan sedikitnya kekasaran serta Un Ya 
(rasak gnay hanat atak nawal) 05.265 Bentuk jama' lafaz al- 
Sahl ialah J34-, bentuk ini tertulis dalam Al-Our'an Surat Al- 


R'raf/7: 74: 


EN 3 S3 Ae 231p KAA laa 553, 
PSI Ea JSI 2253 Bas laa 2 ja Opi 


& Gonta PNS SN PAT A 
Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah 


setelah kaum Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat 
yang datar kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit 


264 Ibnu Faris bin Zakariya, Mu'jam Magayis al-Lughah, jilid. 3, hal. 110-111. 
265 Ibrahim Madkur, Mu'jam Al-Wajiz, Kairo: Majma' al-Lughah al-Arabiyah, 1994, 


hal. 326. 
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kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
bumi. (Al-A'raf/7: 74). 

Jadi, jika ada ungkapan Ket | Ore 1 Ken OS Tes 
3 artinya pria yang lembut budi pekertinya dan pria yang 
berkepribadian keras, tapi jika ada pernyataan J5 Fe yakni 
kata Jk4z yang dikaitkan dengan kata ##, maka maknanya 
menjadi sungai yang datar. Begitupun dalam ayat ini terdapat 
kalimat gushir, maka makna yang tepat pada kata al-Sahl 
adalah datar.?65 


5) Al-Zhahru (2435!) 
Istilah al-Zhahru memiliki makna yang beragam, berikut 
rinciannya: 


(a) Makna azh-Zhahru adalah ra Mei yakni organ tubuh 
bagian belakang (punggung)?5” Raghib al-Ashfihani 
menjelaskan kata azh-Zhahru diartikan sebagai punggung 
merupakan istidrah atau bahasa pinjaman dari sebuah 
dosa yang diumpamakan dengan sesuatu yang dipikul, 
dalam artian dosa tersebut menjadi beban bagi yang 
membawa atau memikulnya. 


(b) Setiap sesuatu yang dapat dilihat atau disaksikan dengan 
pancaindra. Salah satu contohnya termaktub dalam Surat 
Al-Rtiim/30: 7: 

5 Baen me ea 5 bat 
BAN 3S png Gala ga CaUE Oralg 
- aga 
& Ojus 


Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari kehidupan 
dunia: sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat mereka 
lalai. (Al-Ram/30: 7). 


266 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Ghartb Al-Gur'an, hal. 270. 
267 Zulkifli Mohd Yusof, Kamus al-Gur'an: Rujukan Lengkap Kosa Kata dalam al- 
Our'an, hal. 372. 
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— 


Mereka memahami dan menyaksikan persoalan 
keduniawian saja, dan tidak menyaksikan urusan akhirat. 


3 45 , banyak dan menyebarluaskan. Penjelasan makna 
ini disinggung dalam Surat Lugman/31:20: 


ENG AGEN AA Sd 
Hu cd 2 5g AG Na ia Ata sia 
3 SA el an LG IalE Ka SI Ce. 
2 |) T 2 (ae 1 5. x 
O AAS NG Ia Ng de ph MN 
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 
menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi untuk (kepentingan)mu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 
tanpa ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan. 


Ayat ini menjelaskan kenikmatan lahir yang saat ini 
bisa dirasakan, namun untuk kenikmatan batin kita tidak 
mengerti. 

Il Gl 33, yaitu tampak, pertolongan, dan 
kemenangan.28 Kandungan makna ini dijelaskan Raghib 


Al-Ashfihani dalam Surat At-Taubah/9: 33: 


Fa 333 Eacih ana SN 
Si 03533 S3 S3 


Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan sekam 
(Al-Guran) dan agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukai. (At-Taubah/9: 33). 


Allah SWT menampakkan dan memberikan 
pertolongan kepada Nabi Muhammad Saw, sehingga 
perjuangan Nabi Muhammad Saw., dalam menyampaikan 


268 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Gharib Al-Gur'an, hal. 349-350. 
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ajaran Islam berhasil meraih kemenangan. Sebagai bukti 
Nabi Muhammad Saw., meraih kemenangan adalah nabi 
berhasil menaklukkan orang kafir dalam fathu makkah, 
bahkan Islam berkembang pesat tidak hanya di tanah 
Arab saja, melainkan di seluruh penjuru dunia. 


6) Al-Haiah (Ex) 

Idiom al-Haiah ari berakar dari verba hda (1») yang 
memiliki arti keadaan atau kondisi yang dijalani oleh 
sesuatu.?” Idiom al-Haiah ear) dalam pandangan Raghib 
Al-Ashfihani dibagi menjadi dua yaitu 13 in (nyata), yakni 
bisa dirasakan dengan pancaindra, dan Apa (akal atau 
pikiran), yakni hanya ada dalam pikiran. Mayoritas yang 
lebih banyak digunakan adalah yang pertama atau 15 2 
(nyata). Al-Guran menyinggung keterangan ini dalam 
Surat Ali Imrin/3: 49 sebagai berikut: 


AN 


| 25? 2 & Ka Nan 
3 S3 aa S3 “BI jeli BN 
an kanan aa sa NG 
Al 93 Is Sh Ah ASI 1s AA 93k 


Wah 3 Ing ang SE aa, 


"2 


& O Ie IS IS 


Dan sebagai Rasul kepada Bani Israil (dia berkata), “Aku 
telah datang kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu, yaitu aku membuatkan bagimu (sesuatu) 
dari tanah berbentuk seperti burung, lalu aku meniupnya, 
maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang 
yang berpenyakit kusta. Dan aku menghidupkan orang 
mati dengan izin Allah, dan aku beritahukan kepadamu apa 
yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat suatu tanda 
269 Zulkifli Mohd Yusof, Kamus al-Gur'an: Rujukan Lengkap Kosa Kata dalam al- 
Our'an, hal. 654. 
270 Raghib Al Ashfihani, Mufradat ff Ghartb Al-Gur'an, hal. 608. 
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(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu orang beriman. 
(Ali Imran/3: 49). 


7) Aljalal (JVS) 


Istilah al-Jalal Apel dalam pandangan Ibrahim Madkur 
dalam Mu'jjam al-Wajiz diartikan sebagai II, yakni 
keagungan.7! Pengertian ini dijelaskan dalam firman Allah 
SWT Surat Ar-Rahman/55: 78 sebagai berikut: 


ASN Me KEIOn 5 Or 2 ag W 


Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Sana uA Kemuliaan. 
(Ar-Rahmin /55: 78). 


Definisi yang diungkapkan oleh Ibrahim Madkur 
senada dengan pandangan Raghib Al-Ashfihani, bahwa 
istilah al-Jalal dengan tanpa ha' (ta' marbuthah) diartikan 
sebagai Sell (kegungan yang tidak terbatas). Istilah ini 
diistimewakan menjadi salah satu sifat Allah SWT yang 
tercantum dalam Surat Ar-Rahman/55: 27 sebagai berikut: 


ASI, Jaa 3 OT 423 X5 


tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan 
tetap kekal. (Ar-Rahman /55: 27). 


Analisis paradigmatik terkait antonim kata hijab 
menghasilkan sebuah temuan tentang 7 (tujuh) antonim 
kata hijab di atas jika diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 
hari mengindakasikan, bahwa seseorang yang tidak terhijab 
akan mendapatkan al-Kasyf (tersingkap dari segala yang 
menghalangi), al-Yusru (kelapangan), al-Bayan (penjelasan), 
as-Sahlu (kelembutan atau kemudahan), azh-Zhahru (akan 
nampak, mendapatkan pertolongan dan kemenangan), al- 
Haiah (mengetahui suatu keadaan atau kondisi), al-Jalal 
(memahami tentang keagungan Allah SWT). Selanjutnya 
Pemahaman mengenai pelbagai antonim kosakata hijib, akan 
penulis sederhanakan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 


271 Ibrahim Madkur, Mu'jam Al-Wajiz, hal. 112-113. 


) 


AN 


L Konsep Hijab dalam Al-Gur'an 
b 124 ( (Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-9ur'an) 


Gambar IV. 4. 


Relasi Paradigmatik (Antonim) Kata Hijab 


HE (Tersingkap 


dari segala yang 
menghalangi) 


Ra 
“peaba! 
# - 


(Kelapangan) 


Ai 
JNE! (Memahami 


tentang keagungan 
Allah SWT) 


SAN 
0-5! 


(Mengetahui 
suatu keadaan 
atau kondisi) 


(Penjelasan) 


2 (Akan nampak, 


mendapatkan pertolongan dan 
kemenangan) 


(Kemudahan) 


C. Aspek Sinkronik dan Diakronik Kata Hijab 


Pada tahap atau level sub bab ini, yang menjadi fokus kajian 
adalah pencarian makna kata hijab yang ditelusuri dari sisi diakronik 
atau penelusuran makna kata hijdb berdasarkan histori dari masa 
ke masa. Izutsu membagi kajian diakronik ini menjadi 3 (tiga) 
pembahasan sebagai berikut: 


1. Periode Pra Guranik 


Periode pra guranik merupakan masa sebelum Al-Our'an 
diturunkan. Syair-syair pada saat itu dianggap sebagai referensi 
utama untuk mengenal dan memahami makna masyarakat 
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penutur bahasa Arab.?? Syair jahiliah merupakan perhimpunan 
syair Arab (diwdin) yang mengumpulkan berita dan menerangkan 
kehidupan sosial mereka. Saat itu orang-orang Arab melisankan 
atau melafalkan syair tentang apapun yang menjadi pencapaian 
perasaan dan terbayang dalam hati yang selaras dengan lingkungan 
dan perkembangannya. Tujuan dari syair Arab jahiliah beraneka 
ragam, contohnya tentang syair cinta, senda gurau, kebesaran hati 
(kebanggaan), pujian, ratapan, mencacat, dan syair deskripsi (syair 
yang terperinci) dan lain-lain.”? Adapun kata hijab dalam periode 
pra guranik, penulis menjumpai perkataan Abu Dzuaib yang 
diungkapkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


-- BEHANGE SG sean ala KEK 
ek SA ang Ae AI 3 5 aa 3 
Pada bait atau syair ini penulis lebih dahulu memaparkan tentang 
penjelasan al-Mufradit al-Lugawiyah atau kosakata secara 
bahasa sebagai berikut: 


TABEL IV. 3. 


Al-Mufradait al-Lugawiyah Syair kata Hijab 


2 2 5 
DARA ang 


cah FE PI .xlall Llse (penutup yang 


digunakan pemburu untuk menutupi sesuatu) 


5 
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Pemahaman kosakata di atas merupakan tahap awal yang 


dilakukan penulis dalam mengetahui dan memahami makna syair 


kata hijab secara komprehensif. Adapun teks lengkap syarah syair 


kata hijab adalah sebagai berikut: 


- 


AN BA AS 3 Go en eah 


“Ng 


br, Lang ea 3 na BIA re asal AS. 
Perempuan- perempuan itu meminum arak, kemudian mereka 
mendengar suara samar-samar di belakang tempat yang tinggi 
yang biasanya digunakan pemburu untuk bersembunyi, lalu 
perempuan-perempuan itu ragu, apakah itu suara anak panah 


yang melesat atau suara dari benang busurnya.” 


Berdasarkan penjelasan syair di atas, penulis menyimpulkan 


bahwa makna kata hijab dalam tinjauan periode pra guranik 
memiliki makna tabir, namun konteks tabir dalam periode ini 
mengarah kepada tempat yang tinggi yang digunakan pemburu 


untuk berlindung atau bersembunyi. 


2. Periode Ouranik 


Periode ini adalah periode Al-0ur'an yang diturunkan secara 


mutawatir atau berjenjang selama 23 tahun kepada penduduk 


Arab pada waktu itu dengan tujuan untuk mengulas suasana dan 


menanggapi soal atau pertanyaan yang mereka jumpai. Beraneka 


ragampesan Al-0ur'anyangsecaragamblangmembantah kebiasaan 


atau tatanan sosial yang dijalankan oleh masyarakat Jahiliah. 
Al-0ur'an tidak hanya berisi untuk melakukan perubahan atau 


perbaikan norma-norma sosial yang ada, lebih-lebih melakukan 


pembaruan konsep pokok dan mengubah dengan konsep modern 


atau baru yang mencerahkan dan memerdekakan. 
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Secara histori proses turunnya Al-9Gur'an selama 23 tahun 
terdapat di dua kota yang mulia, yakni Makkah dan Madinah. 
Para mufasir bermufakat bahwa dua kota ini merupakan kota 
bersejarah yang menjadi saksi dalam perjalanan dakwah Nabi 
Muhammad Saw.?5 Sebab itu, dua kota ini sangat berpengaruh 
dalam pengelompokan ayat Al-Our'an yang diistilahkan sebagai 
Makkiyyah dan Madaniyyah. 


Term kata hijab penggunaannya sudah ditemukan sejak 
periode Makkah. Hal ini penulis jumpai dalam identifikasi ayat- 
ayat hijab berdasarkan tartib an-Nuzul atau urutan turunnya surat 
yang penulis paparkan dalam bab sebelumnya. Pengaplikasian kata 
hijab pada periode ini bukan lagi hijab yang mengandung makna 
penutup bagi pemburu yang berlindung di bawah tempat yang 
tinggi, sebagaimana makna hijab pada periode pra guranik. 


Makna hijab pada masa ini mengalami perkembangan 
makna. Pada ayat yang tergolong makkiyyah, seperti Surat Al- 
Isra'/17: 45, Fusshilat/41: 5, dan Al-Muthaffifin/83: 15. Ketiga ayat 
ini memiliki kemiripan dalam hal konteks sebuah ayat, yakni sama- 
sama mengisahkan peristiwa dakwah Nabi Muhammad Saw, saat 
menyerukan kebenaran dan membacakan Al-Our'an kepada orang 
musyrik Ouraisy yang tidak mengimani adanya kehidupan akhirat. 
Penjelasan ini merujuk kepada asbib an-Nuzil Surat Al-Isr3 /17: 
45 atau sebuah riwayat dari Ibnu Mundzir yang meriwayatkan 
dari Ibnu Syihab, bahwa tatkala Rasulullah Saw., membacakan Al- 
Our'an kepada orang kafir Ouraisy, mereka mengatakan dengan 
nada menghina sebagaimana disebutkan dalam Surat Fusshilat/41: 
5 bahwa hati mereka tertutup, telinga mereka terdapat sumbatan 
yang mengakibatkan sebuah hidayah tidak bisa masuk ke dalam 
hati mereka. 


Berdasarkan keterangan asbdib an-Nuzil ini, maka dapat 
dikatakan bahwa makna hijab pada periode ini adalah penutup 
sebuah hidayah keimanan. 


Pembentukan Tatanan Masyarakat Islam,” dalam Al-Bayan: Jurnal Studi Al- 
Our'an dan Tafsir, Vol. 1 No. 1 Tahun 2016, hal. 28. 

276 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Prespektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat 
Darwazah, Bandung: Mizan Media Utama, 2016, hal. 105. 
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Periode Pasca Ouranik 


Terkait penelusuran makna kata hijab dalam periode pasca 
guranik, penulis menemukan pelbagai makna kata hijab dalam 
periode ini melalui beberapa kitab tafsir, baik tafsir periode klasik, 
pertengahan maupun kontemporer. Berikut perinciannya: 


a. Surat al-A'raf/7: 46 


Ke SE ui Je, IN 1 Ce oerng 
pas ab PA at Jaten 


Paman 
ht 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas: 
dan di atas Araf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. 
Dan mereka menyeru penduduk surga: “Salamun “alaikum”. 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). (AI-Araf/7: 46). 


Interpretasi ayat ini menerangkan tentang dinding atau 
al-Araf yang membatasi antara penghuni neraka dan penghuni 
surga.Adabeberapapendapatmengenaiashdbal-A'rdfatauorang 
yang menghuni dinding tinggi. Pertama, menurut Al-Baidhawi 
dinding yang tinggi atau al-A'raf akan dihuni oleh Muwahhidin, 
yakni orang yang kurang amal kebaikannya, mereka terjebak 
di antara surga dan neraka sampai Allah SWT memutuskan 
mereka sesuai dengan kehendak-Nya. Selain Muwahhidiin, ada 
orang yang memiliki kedudukan di sisi Allah SWT, seperti para 
nabi, syuhada, ulama, dan malaikat yang memantau penghuni 
al-Araf.”” Kedua, Imam Nawawi menambahkan, bahwa al-A'raf 
akan dihuni oleh orang yang berjuang di jalan Allah SWT, namun 
mereka durhaka kepada kedua orang tua.” Ketiga, Fairuzzabadi 
menuturkan, bahwa penghuni al-Ardf akan ditempati oleh 


Syirazi Syafi'i al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil jilid. 2, Beirut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 2006, hal. 340. 


Muhammad Nawawi Al-Jawi, Mardh Labifd, , jilid. 1, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 2006, hal. 372. 
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ulama fikih yang mengeluh dalam permasalahan rizki, mereka 
(penghuni al-A'raf) mengetahui penghuni surga yang tampak 
bersinar dan menyaksikan penghuni neraka yang mukanya 
kelihatan menghitam dan membiru.?”? Keempat, Asy-Syangithi 
membicarakan mengenai ashdb al-A'raf sebagai orang yang 
mengetahui keberadaan penduduk surga dan neraka, akan tetapi 
ia tidak memaparkan tentang siapa yang menjadi penghuni 
surga dan neraka, ia hanya mengisyaratkan dan menunjukkan 
kondisi penghuni surga dan neraka dalam Surat Ali Imran/3: 
1062" TN berikut: 


Ot aa Bea ba 


Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam 
muram (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah 
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu 
itu.” (Ali 'Imran/3: 106). 


Ashib al-A'raf atau penghuni dinding yang tinggi ini 
belum bisa masuk ke dalam surga, dan mereka berharap segera 
memasukinya. Mengenai penjelasan ini, al-Suyuthi mengutip 
pendapat Hasan al-Bashri, bahwa “Allah SWT tidak memasukkan 
Ashib al-A'rdf ke dalam surga disebabkan Allah memberikan 
kemuliaan kepada mereka.” Hakim juga meriwayatkan dari 
Huzaifah yang menuturkan: “ketika situasi penghuni surga 
dalam al-A'raf seperti ini, maka Allah SWT datang menghadap 
mereka dengan mengatakan: berdiri dan masuklah kalian ke 
dalam surga, sungguh aku mengampuni kamu sekalian.2! 


Adapun Ashhab al-Jannah atau penghuni surga dalam ayat 
ini adalah abrir atau orang yang senantiasa berbuat kebaikan, 
Abi Thahir Al-Fairuzzabadi, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn Abbas, Beirut: Dar 
al-Fikr, 2001, hal. 156. 
Muhammad Amin bin Asy-Syangithi, Adhw@' al-Bayan min Al-Guran bi Al-Guran, 
jilid. 2, Kairo: Dar al-Hadis, 2005, hal. 199. 
Jalaluddin al-Mahalli, dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, 
Beirut: Maktabah Libanon, 2003, hal. 156. 
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zahid atau orang yang zuhud, dan hamba yang taat menjalankan 
perintah Allah SWT. Mereka ditempatkan di Jannah al-Nufiis 
atau Jannah al-Gulib, dan ruh-ruh yang tidak terhijab penghuni 
neraka. Penghuni surga mendapatkan keselamatan disebabkan 
oleh lamanya ia dalam tazkiyah (menyucikan diri), tahliyah 
(menghiasi diri), al-anwar al-galbiyyah (beberapa cahayanya 
hati), berlimpahnya kebaikan dan keberkahan. Bukan lantaran 
pakaian dan wewangian mereka.??2 Perihal pelacakan makna 
hijab penulis uraikan dalam penjelasan sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat al-A'raf/7: 46 dalam Periode Tafsir Klasik 


Makna hijab pada ayat ini menurut Fairuzzabadi dan 
Zamakhsari adalah as-Siir atau dinding yang membatasi 
antara penduduk surga dan neraka. Sedangkan dalam 
prespektif Ibnu 'Arabi yang dimaksud hijab dalam ayat ini 
adalah hijab al-9alb atau tabirnya hati, yang membedakan 
antara golongan kanan dan kiri, mereka adalah keluarganya 
Allah SWT yang mengetahui situasi dua penghuni tersebut.28? 


2) Makna Hijab Surat al-Araf/7: 46 dalam Periode Tafsir 
Pertengahan 


Pemaknaan hijab sebagai as-Siir atau dinding 
juga penulis jumpai dalam pendapat mufasir periode 
pertengahan, seperti al-Baidhawi, al-Suyuthi, dan Imam 
Nawawi yang mengatakan bahwa antara surga dan neraka 
ada as-Siir atau dinding yang mencegah sampainya efek dari 
kedua penduduk, yakni apabila dampaknya kesenangan, 
maka penghuni neraka tidak bisa merasakannya, namun jika 
efek tersebut berupa siksaan, maka siksaan tersebut hanya 
dirasakan oleh penghuni neraka. Sebuah pembatas atau 
dinding antara penghuni surga dan neraka yang membentang 
tinggi masyhur disebut dengan al-Araf. 4 

282 Muhyiddin Ibnu Arabi, Tafsir Al-Gur'an al-Karim, jilid. 1, Beirut: Dar al-Yagzhah 
al-'Arabiyah, 1968, hal. 434-435. 
283 Abi Thahir Al-Fairuzzabadi, Tanwir al-Migbis min Tafsir Ibn Abbas, hal. 156. 
Muhyiddin Ibnu 'Arabi, Tafsir Al-Gur'an al-Karim, jilid. 1, hal. 434. 
284 Syirazi Syafi'i al-Baidhawi, Anwar at-Tanztl wa Asrar at-Ta'wil, jilid. 2, hal. 340. 
Jalal al-Din al-Mahalli, dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, 
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3) Makna Hijab Surat al-Araf/7: 46 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Adapun makna hijab yang dilacak dalam tafsir periode 
kontemporer, sebagaimana Asy-Syangithi, M. Ouraish Shihab, 
dan Abdul Malik Abdul Karim Amrullah atau yang lebih 
familier dipanggil Buya Hamka. Ketiga mufasir kontemporer 
ini memaknai hijab pada ayat ini sebagai dinding. Namun 
terkait uraian secara detail tentang bagaimana bentuk hijab 
antara surga dan neraka, ketiga mufasir ini belum bisa 
menjelaskan dan memvisualisasikan secara detail tentang 
bentuk dinding tersebut. Asy-Syangithi hanya bisa menjawab 
bahwa Allah SWT menyinggung keterangan dinding ini dalam 
Surat al-Hadid/57: 13 25 sebagai berikut: 


8 a 
& Oi RI 2 ora POIN PGA 27 
Ja ale, KAI as LG LG LHK LP 
5 33 
# . LA 


Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang 
berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya 
ada azab. 


M. Ouraish menukil pendapat Mahmud Syaltut yang 
menjabarkan bahwa kelak di akhirat terdapat hijab antara 
surga dan neraka yang harus kita imani, mungkin berupa 
material atau inmaterial, hanya Allah yang mengetahui 
kenyataan yang sesungguhnya.2 Hamka sempat mengangan- 
angan mengenai penjelasan tentang “ada pembatas antara 
surga dan neraka, akan tetapi antara penduduk surga dan 
neraka bisa saling berinteraksi dan berbincang,” Terkait 
keterangan ini, Hamka menanggapinya dengan mengatakan 
bahwa adanya pembatas antara surga dan neraka tidak harus 
disaksikan dan diketahui, kewajiban kita hanya meyakini 


hal. 156. Muhammad Nawawi Al-Jawi, Mardh Labid, jilid. 1, hal. 372. 

285 Muhammad Amin bin Asy-Syangithi, Adhw@' al-Bayan min Al-Guran bi Al-Guran, 
jilid. 2, hal. 199. 

286 M Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an, jilid. 
5, hal. 106. 
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dan memercayai. Dengan mengimaninya, intelektualitas kita 
membenarkan bahwa tempat yang mulia pasti mempunyai 
pembatas dengan tempat penderitaan dan kesengsaraan.2” 


Dari tiga generasi mufasir di atas, mayoritas mufasir 
memaknai hijab pada Surat al-A'raf/7: 46 sebagai as-Sur 
(dinding), namun ada satu mufasir klasik, yakni Ibnu Arabi, 
yang memaknai hijab pada Surat al-A'rif/7: 46 sebagai hijab 
al-Galbi. 


b. Surat Al-Isra'/17: 45 
1 2. ed 5 Naba 2 
BEN An PN BA aman aa aa MN aa 
PAN (aa 5 Ta ai 
“0 D5 mmgi 3 0 


Dan apabila kamu membaca Al Guran niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. (al-Isra'/17: 45). 


Konteks ayatini diturunkan kepada Abu Lahab dan istrinya, 
Abu al-Bahtari, 'Amr bin al-Aswad, Suhail, dan Huwaithib. 
Tatkala mereka dibacakan Al-Gur'an oleh Nabi Muhammad 
Saw., mereka tidak membenarkan dan mengimani tentang hari 
kebangkitan yang menyangkut pembalasan amal perbuatan 
seorang hamba. Hati mereka terselubungi untuk memahami Al- 
Our'an, pendengaran mereka terasa berat mendengarkan ayat- 
ayat Al-Our'an. Selain itu, mereka juga tidak mengakui adanya 
pahala dan dosa, sehingga mereka tidak bisa memahami dan 
mengambil manfaat dari Al-Gur'an yang disampaikan Nabi 
Muhammad Saw. ?8 Adapun penulusuran makna hijab dalam 
Surat al-Isra /17: 45 penulis uraikan dalam penjelasan sebagai 
berikut: 


1) Makna Hijab Surat al-Isra /17: 45 dalam Periode Tafsir Klasik 


At-Thabari menegaskan bahwa yang dimaksud makna kata 
hijab di sini adalah as-Satir, yakni antara Nabi Muhammad 


287 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid. 4, hal. 2379. 
288 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugitil bin Sulaiman, jilid. 3, Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah, 2003, hal. 259. 
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Saw. dan musyrikin yang tidak mengimani akhirat terhijab 
(tertutup hati mereka).2? Interpretasi ayat ini dalam 
pandangan Ibnu Athiyah mengandung dua makna. Pertama, 
Allah SWT menginformasikan kepada Nabi Muhammad 
Saw. bahwa Allah melindungi nabi dari kekejian orang kafir 
Makkah pada saat salat di masjid. Makna ini yang masyhur 
dipahami dan dipakai oleh mufasir. Kedua, as-Sitir, yakni 
Allah SWT memberitahu Nabi Muhammad Saw., bahwa orang 
kafir tertutupi pemahaman Al-Ouran yang disampaikan 
nabi.2?' Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
makna hijab Surat al-Isra'/17: 45 dalam periode klasik 
dimaknai sebagai as-Satir. 


2) Makna Hijab Surat al-Isri'/17: 45 dalam Periode Tafsir 


Pertengahan 


Al-Ourthubi menafsirkan al-Hijab al-Mastir dengan menukil 
pelbagai pandangan. Pertama, @atadah mengungkapkan 
bahwa al-Hijab al-Mastir adalah 2036 1G Pa & atau 
stempel Allah SWT terhadap hati mereka, sehingga mereka 
tidak memahami dan tidak menemukan hikmah yang 
terkandung di dalamnya. Kedua, Hasan berpandangan bahwa 
maksud dari al-Hijab al-Mastiir yaitu mereka berpaling dan 
mengabaikan saat Nabi Muhammad Saw., membacakan Al- 
Our'an kepadanya. Antara nabi dan mereka ada pemisah yang 
menutupi pandangannya, sehingga hati mereka tersumbat. 
Ketiga, menurut Az-Zujaj ayat ini berkaitan dengan suatu 
golongan atau kaum yang sering menzalimi Nabi Muhammad 
Saw, saat dibacakan Al-Our'an kepadanya. Mereka ialah 
Abu Jahal, Abu Sufyan, al-Nadhr bin al-Haris, Ummu Jamilah 
(istri Abu Lahab), dan Huwaithib.?! Sedangkan al-Alusi 


2 


@ AI 3 


memaknai hijab pada ayat ini sebagai Ka) Na R3 HA 
1G SI ssl5, yakni orang kafir yang telah terhalangi hatinya 


Abi Ja'far al-Thabari, Jami' al-Bayan an-Ta'wil Al-Gur'an, jilid. 8, Beirut: Dar al- 


Kutub al-Ilmiyah, 1999, hal. 85-86. 


Ibnu 'Athiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz ft Tafsir al-Kitab al-Aziz, jilid. 3, 


Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2001, hal. 460. 
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Abi Bakr Al-Ourthubi, Al-Jami' Ii Ahkam Al-Gur'an, jilid. 13, hal. 94-95. 
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untuk menyadari kenabian Nabi Muhammad Saw. dan 
keagungan ketentuan Allah SWT. Oleh karena itu, mereka 
berani mengatakan bahwa Nabi Muhammad Saw., adalah 
seorang laki-laki yang tersihir.2?2 Ungkapan orang kafir ini 
dibicarakan dalam Surat al-Isra /17: 47: 


GA AA 
W MAMA IN OA Ol Gl J3 La 


Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan engkau 
(Muhammad), dan sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) 
ketika orang zalim itu berkata, “Kamu hanyalah mengikuti 
seorang laki-laki yang kena sihir. 


3 


Ad 


Makna Hijab Surat al-Isra'/17: 45 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Wahbah Zuhaili sebagai perwakilan mufasir kontemporer, ia 
memberikan tema pada ayat ini dengan judul “Perlindungan 
Nabi Muhammad Saw. dari mara bahaya.” Beraneka ragam 
mara bahaya yang dilakukan oleh orang kafir Makkah 
untuk mencelakai Nabi Muhammad Saw. Meskipun pelbagai 
marabahaya telah menguji Nabi Muhammad Saw, namun 
pada saat nabi membaca Al-Our'an dan melaksanakan 
salat di Masjdil Haram Makkah al-Mukarramah, Allah SWT 
memberi kabar kepada Nabi Muhammad Saw, bahwa Allah 
SWT melindungi nabi dari kejahatan orang musyrik Makkah. 
Lantaran orang kafir tidak mengindahkan dakwah nabi dan 
mereka tidak membenarkan adanya akhirat, maka Wahbah 
Zuhaili memberikan makna hijab pada ayat ini sebagai 
xl 23 oa HB 2 aa Ha (elus atau hati mereka 
tertutupi, sehingga mereka terhalang untuk memahami Al- 
Our'an dan menadaburi ayatnya.?? Ini menunjukkan bahwa 


292 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani ft Tafsir Al-Gur'an al-Azhim wa as-Sab' al-Matsanf, jilid. 
15, Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, t.th. hal. 87-88. 
293 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Jilid. 1, Beirut: Dar al-Fikr, 2000, hal. 1352. 
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kekafiran dan kemaksiatan yang terjadi pada diri mereka 
hakikatnya adalah sebuah hukuman Allah SWT.2?4 


Asy- Syangithi mengungkapkan makna hijab pada ayat 
ini sebagai JAN 4 A3 Ga LA gang Yuks, yakni penghalang 
atau penutup yang menghalangi mereka untuk memahami 
Al-0ur'an, dengan tujuan agar mereka tidak memahami 
dan mengambil manfaat dari Al-Our'an. Berdasarkan 
keterangan ini, Asy-Syangithi menginterpretasikan redaksi 
al-hijab al-mastiir dengan dua pemaknaan. Pertama, Allah 
SWT menghalangi kebermanfaatan Al-Our'an terhadap hati 
mereka (orang kafir). Sebagaimana disebutkan dalam Surat 
Al-Bagarah/2: 7: 


Allah telah mengunci hati dan AN mark. 
penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan 
mendapat azab yang berat. 


Kedua, sesungguhnya Allah SWT menutupi atau 
menyembunyikannya dari penglihatan orang-orang kafir, 
sehingga mereka tidak melihatnya.?” 


Setelah melihat penjelasan makna hijab Surat al- 
Isra /17: 45 dari tiga generasi mufasir di atas, penulis 
menjumpai perkembangan makna hijab dalam Surat al- 
Isra /17: 45. Pada masa tafsir klasik makna hijab pada ayat 
ini bermakna as-Sitir. Pada masa tafsir pertengahan, ada 
beragam mufasir yang memaknai hijab pada ayat ini, seperti 
pe PAC & Papan - yakni Allah SWT Menaemna dan menutup 
hati mereka, LI 45153 ea PE 133 4x43, orang kafir 
yang telah terhalangi hatinya untuk menyadari kenabian 


Nabi Muhammad Saw. dan keagungan ketentuan Allah SWT. 
294 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Mardghf, jilid. 5, Beirut: Dar al-Fikr, 
1974, hal. 53 
295 Muhammad Amin bin Asy-Syangithi, Adhw@' al-Bayan min Al-Guran bi Al-Guran, 
jilid. 3, hal. 392. 
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Terakhir, pada masa modern, makna hijab dalam ayat ini 
berubah menjadi 4 ad 2 Ss a5 naa de (ole Yela 
atau hati mereka tertutupi, sehingga mereka terhalang untuk 
memahami Al- Our an dan menadaburi ayatnya, dan Yus 
oa S3 Ga LG 55155, yakni penghalang atau penutup 
yang menghalangi mereka untuk memahami Al-0ur'an. 


c. Surat Maryam/19: 17 


HE JA, SE en 2G 
Wp Lg 


Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka: 
lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
(Maryam/19: 17). 


Ayat ini menurut Zamakhsari mengisahkan tentang 
Maryam yang sedang melakukan uzlah (pengasingan diri untuk 
memusatkan perhatian untuk beribadah kepada Allah SWT) 
di suatu tempat yang letaknya di sebelah timur Bait al-Magdis. 
Zamakhsari juga menyebutkan kisah lain tentang peristiwa 
Maryam, yakni pada saat Maryam menempati masjid, ia dalam 
keadaan datang bulan, lalu ia mendatangi rumah bibinya sampai 
kondisinya suci dari haid. Seusai Maryam dalam kondisi suci, ia 
kembali ke masjid dan malaikat datang kepadanya dalam bentuk 
manusia biasa, yakni pemuda yang kekar, berwajah tampan, 
rambutnya keriting, dan akhlaknya baik, layaknya manusia 
yang sempurna dengan tanpa adanya kekurangan. Penyerupaan 
malaikat dalam bentuk manusia bermaksud agar pembicaraan 
antara malaikat dan Maryam penuh dengan keharmonisan 
tanpa ada rasa ketakutan. Seandainya malaikat memperlihatkan 
bentuk aslinya, Maryam pasti dilanda ketegangan, ketakutan, 


dan tidak sanggup memperhatikan kalamnya.?”8 


296 Mahmud bin Umar al-Zamakhsari, al-Kasyaf, jilid. 3, Beirut: Dar al-Kutub ai- 
Ilmiyah, 2003, hal. 9. 
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Sayyid Outb juga mengisahkan ayat ini tentang pribadi 
seorang wanita yang suka melakukan khalwat, wanita ini adalah 
Maryam yang suka dengan ketenangan dan keterasingan. Di 
tengah kegiatan khalwatnya, ia didatangi malaikat yang diutus 
Allah SWT untuk menemuinya, malaikat tersebut menjelma 
sebagai manusia yang sempurna. Pengasingan Maryam ini 
membuatnya terkejut dengan kejutan yang menakjubkan. 
Pada akhirnya Maryam menyandarkan dirinya dan meminta 
perlindungan kepada Allah SWT, dengan harapan agar seorang 
laki-laki yang menemuinya senantiasa diberikan ketakwaan 
dan khauf atau takut kepada Allah SWT.2” Penjelmaan Jibril 
sebagai manusia bertujuan untuk mendapatkan kenyamanan 
dalam berdialog dan tidak dianggap sebagai makhluk yang 
asing. Seumpama Jibril menampakkan wujud aslinya dalam 
menjumpai Maryam, maka Maryam pasti merasa tidak nyaman 
dan tidak kuasa mendengarkan perkataannya.?? 


Terkait kata ar-Rih, Al-Gurthubi membicarakan dengan 
dua interpretasi. Pertama, ruh Nabi Isa a.s. yakni Allah SWT 
menciptakan ruh sebelum jasad, kemudian ruh tersebut 
dimasukkan ke dalam jasadnya Nabi Isa a.s. yang diciptakan di 
dalam perut Maryam. Kedua, Jibril, interpretasi ar-Rih sebagai 
malaikat Jibril didasarkan pada firman Allah SWT fatamatstsala 
lahd, yakni malaikat mewujudkan dirinya di depan Maryam. 
Selanjutnya kata basyar merupakan interpretasi atau hdl 
(penjelasan tentang keadaan), sedangkan sawiyyan artinya 
yang sempurna, yaitu dalam wujud manusia yang sempurna. 
Ketika Maryam menyaksikan seorang laki-laki dalam bentuk 
penampilan yang elok dan tersingkap hijabnya, ia menduga 
bahwa laki-laki itu akan melakukan keburukan kepadanya. Oleh 
karena itu, Maryam memohon perlindungan kepada Allah SWT. 
Penjelasan ini disinggung Al-Our'an dalam Surat Maryam/19: 
18?”9 sebagai berikut: 


297 Sayyid Outb, Tafsir ft Zhilal Al-Gur'an, jilid. 13, Beirut: Dar Ihya' al-Turats al- 
Arabi, 1971, hal. 430. 

298 Al-Baghdadi, Lubab at-Ta'wil ff Ma'ani at-Tanzil, jilid. 3, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 2004, hal. 184. 

299 Abi Bakr Al-Ourthubi Al-Jami' li Ahkam Al-Gur'an, jilid. 13, hal. 329. 
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3 3 - 
Bag KA 3 SN ae Lg 2 “5. 2. £ 
Dia (Maryam) berkata, “Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan 


Yang Maha Pengasih terhadapmu, jika engkau orang yang 
bertakwa.” (Maryam/19: 18). 


Adapun Asy-Syangithi memaknai kata ar-Rih pada ayat ini 
sebagai Jibril. Asy-Syangithi mengorelasikan makna ini dengan 
Surat An- Pena 102 sebagai berikut: 


Sa AG GI 2) BL ag ya LAI m3 1s 
O GA 533 


Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al-Gur'an itu dari 
Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira 
bagi orang yang berserah diri (kepada Allah). 


Selanjutnya ungkapan 6,4 1553 & NE yakni “malaikat 
menjelma sebagai manusia yang sempurna.” Dalam artian 
bahwa yang melakukan penjelmaan adalah malaikat bukan 
manusia biasa.” Penjelasan ini juga dikorelasikan dengan Surat 
Ali ai Het 


A Al au» Bana Sena KASI G3) 
& Kak CI SAN HAN aan Sa SAS 


(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu 
tentang sebuah kalimat (fir-man) dari-Nya (yaitu seorang putra), 
namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di 
dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-orang yang didekatkan 
(kepada Allah). 


M. Ouraish Shihab menyebutkan, bahwa ada beberapa ayat 
dalam Al-9ur'an yang menginformasikan mengenai perwujudan 
malaikat dalam bentuk manusia. Pertama, tentang kedatangan 


300 Muhammad Amin bin Asy-Syangithi, Adhw@' al-Bayan min Al-Gurin bi Al-Guran, 
jilid. 4, hal. 169. 
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malaikat kepada Nabi Ibrahim a.s. dalam Surat Adz-Dzairiyat/51: 
24-27. Kedua, peristiwa Nabi Liith saat kehadiran malaikat yang 
termaktub dalam Surat Hud/11: 77-81.201 


Adapun pelacakan makna hijab Surat Maryam/19: 17, 
penulis akan memaparkan penjelasan ini dalam tinjauan tiga 
periode tafsir sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat Maryam/19: 17 dalam Periode Tafsir 
Klasik 


Ath-Thabari sebagai mufasir klasik memaknai kata hijab 
pada ayat ini dengan menukil dua pendapat. Pertama, Ibnu 
Abbas menafsirkan hijab ayat ini sebagai sebuah tempat 
yang dilindungi oleh matahari yang tidak tampak oleh 
pandangan makhluk. Kedua, as-Sudi menafsirkan hijab ayat 
ini sebagai dinding.??? Berbeda dengan Mugatil bin Sulaiman 
yang mengartikan hijab pada ayat ini sebagai al-jabal atau 
gunung, yakni Allah SWT membuat gunung antara Maryam 
dan mereka, sehingga di antara mereka tidak ada yang 
melihatnya. Lalu Allah SWT memerintahkan Jibril bertemu 
Maryam dengan menyamar sebagai manusia biasa atau 
seorang pemuda dan tidak menjumpai Maryam dengan 
wujud aslinya.” 


2) Makna Hijab Surat Maryam/19: 17 dalam Periode Tafsir 
Pertengahan 


Al-Suyuthi dan al-Baghdadi yang memaknai kata 
hijab pada ayat ini sebagai sitran atau tabir, dalam artian 
bahwa Maryam membikin sitran atau tabir yang dipakai 
untuk menjaga dirinya ketika membuka penutup kepala, 
membersihkan bajunya, dan menyucikan dirinya dari 
menstruasi. Seusai Maryam memakai busananya, lalu Allah 
SWT mengutus malaikat Jibril menemui Maryam dengan 
menyamar sebagai manusia sempurna.“ 

M Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an, jilid. 
5, hal. 

Abi Ja'far al-Thabari, Jami' al-Bayan an-Ta'wil Ay al-Gur'an, jilid. 8, hal. 319. 
Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jilid. 2, hal. 309. 

Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlain al-Muyassar, 
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3) Makna Hijab Surat Maryam/19: 17 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Wahbah Zuhaili menginterpretasikan ayat ini, bahwa maknai 
kata hijab pada ayat ini adalah P3 #5 IL yakni penutup 
dan pembatas yang dipakai untuk menutupi dirinya, dengan 
harapan agar mereka tidak melihat pada saat beribadah.” 


Berdasarkan tinjauan dari tiga periode tafsir di atas, 
makna hijab pada Surat Maryam/19: 17 juga mengalami 
perkembangan makna. Pada periode tafsir klasik, makna 
hijab dalam ayat ini memiliki makna beragam, seperti dinding 
dan gunung. Pada masa pertengahan bermakna sitran atau 
tabir. Kemudian pada masa kontemporer bermakna ': 5G 
Kg -, yakni penutup dan pembatas. 


d. Surat al-Ahzib/33: 53 
An Ohm wake 2 Mg EN pAg 1. 
#5 
pet Fa FE Ba 5355 ia A3 5 
2) 333 238 jas Lag 2G 5 
T Ela kya ASK 

SI Tp .€ g aa a Sya aa Ra 2 
S8 Sy) Tea Se Aa ai 35 gg 

@ Kelas A3 de 58 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu 
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah 


hal. 306. 
305 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir ft al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, jilid. 8, 
hal. 404. 
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tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-Ahzdb/33: 53). 


Ayat ini turun berkaitan dengan permasalahan Zainab 
binti Zahsy2” M. Ouraish Shihab juga menyebutkan, bahwa 
ayat ini membicarakan tentang kebijakan yang berhubungan 
dengan kaum muslimin dalam berinteraksi dengan keluarga 
Nabi Muhammad Saw., serta memuat dua pelajaran utama, 
yaitu berkaitan dengan adab dalam bertamu di kediaman Nabi 
Muhammad Saw., dan pembahasan tentang hijab.'” 


Menurut As-Syaukani ayat ini merupakan suatu inhibisi 
atau larangan yang besifat umum bagi setiap mukmin tatkala 
datang ke rumahnya Nabi Muhammad Saw, hendaknya 
memperhatikan empat adab atau etika. Pertama, tidak memasuki 
kediaman Rasulullah Saw., kecuali mendapatkan izin dari Nabi 
Muhammad Saw,, serta tidak menanti-nanti matang dan kesiapan 
makanan, namun apabila Nabi Muhammad Saw., mengundang 
dan mempersilahkan masuk, maka masuklah. Kedua, seusai 
menikmati makanan yang dihidangkan Nabi Muhammad 
Saw, hendaknya meninggalkan tempat dan tidak keasyikan 
memanjangkan pembicaraan. Perilaku yang demikian berakibat 
menyusahkan Nabi Muhammad Saw. Sikap memperpanjang 


Dalam prespektif Ibnu 'Athiyah ayat ini mengandung dua kisah, yakni kisah 
tentang adab dalam persoalan bertamu dan makan di kediaman nabi Saw. dan 
perintah hijab. Ayat ini memberikan tuntunan kepada orang mukmin dalam 
bertamu ke rumah Nabi Saw. harus mendapatkan izin beliau, tidak mengharap 
hidangan atau makanan yang disuguhkan, tidak berlama-lama ngobrol, dan jika 
memiliki kepentingan dengan para istri Nabi Muhammad Saw. maka mintalah 
dibalik tabir. Ibnu Athiyah menuturkan bahwa hal yang seperti ini, akan 
terhindar dari bisikan setan yang menjerumuskan kaum pria saat berduaan 
dengan kaum hawa. Lihat dalam Ibnu Athiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz 
ft Tafsir al-Kitab al-Az1iz, jilid. 4, hal. 395-396. 

M Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Gur'an, jilid. 
10, hal. 521-522. 
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pembicaraan ini juga membuat Nabi Muhammad Saw., segan 
mengingatkan untuk meninggalkan tempat kepada sahabat 
yang terlalu asyik berbincang-bincang. Namun Allah SWT tidak 
segan menunjukkan dan menjelaskan perkara yang hag. Ketiga, 
jika memerlukan atau menghajatkan sesuatu kepada para istri 
Nabi Muhammad Saw, maka mintalah dari belakang tabir. 
Perilaku ini lebih menahbiskan dari keraguan dan risiko yang 
ditimbulkan dari hadirnya seorang laki-laki dalam permasalah 
wanita. Keempat, pasca wafatnya Nabi Muhammad Saw., tidak 
dperbolehkan menikahi para istri nabi, larangan ini disebabkan 
karena mereka merupakan ummahait al-mukminin atau ibu- 
ibunya orang mukmin. Ibarat seorang anak yang diharamkan 
menikahi ibunya dan mengakibatkan dosa besar bagi pelaku 
yang melanggarnya8 Allah SWT sangat memuliakan 
pernikahan Nabi Muhammad Saw,., dan para istrinya, lalu Allah 
SWT memberitahukan kepada orang mukmin bahwa Dia Maha 
mengetahui yang rahasia maupun yang tersembunyi.3” 


Adanya adab atau etika ini sebagai wujud bahwa Allah 
SWT memuliakan umat ini.3!9 Keterangan ini juga disebut dalam 
Shahih al-Bukhari sebagai berikut: 


JB alun Ade Al db dl J3 3 Ae yg ee 
Ih DI Sa Ia3 Jus celah SA, Sg 
SN AN Jo jaga, 


Dari Ugbah bin Amir, sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: 
Janganlah kalian memasuki tempat kaum hawa, sahabat Anshar 
bertanya: wahai Rasulullah bagaimana pendapat anda mengenai 


saudara ipar?, Rasulullah menjawab: saudara ipar adalah 
kematian. 

Muhammad al-Syaukani, Fath al-Gadir, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2007, hal. 1179- 
1180 

Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jilid. 3, hal. 52-53. 

Abi al-Fida' Ibn Katsir al-Ourasyi, Tafsir Al- Gur'an Adhfm, jilid. 3, Madinah: Dar 
al-Iman, 2006, hal. 629-630. 

Abi Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hal. 1333, no. Hadis 5232, bab La 
Yakhluwanna Rajulun bi Imraatin illa zu Haramin wa al-Dukhalu ala al-Mughibah. 
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Bisyri Musthafa menafsirkan ayat ini dengan 
menyampaikan faidah yang berbunyai: “kanjeng Nabi 
Muhammad Saw. iku pemimpin kang banget agunge, mulo cara- 
carane sowan diatur toto tertibe, dadi ora sembarangan. Sebab 
yen ora diatur toto tertibe ndaleme kanjung Nabi banjur malih 
koyo pasar, wong-wong banjur podo umpul-umpulan, kabeh 
kepingin podo sowan, kabeh podo seneng ditemuni kanjeng Nabi, 
kabeh podo seneng lenggah suwe ngadepi kanjeng Nabi.” Artinya 
Nabi Muhammad Saw. merupakan sosok pemimpin sangat mulia 
dan agung, setiap ada seorang yang bertamu kepada beliau 
harus menaati dan memperhatikan etika bertamu di kediaman 
Nabi Muhammad Saw. Sebab, jika seseorang mengabaikan adab 
bertamu di kediaman Nabi Muhammad Saw., maka tidak ada 
bedanya antara rumah Nabi Muhammad Saw., dengan pasar. 
Akhirnya mereka sama-samamenginginkan sowan dan berlama- 
lama menghadap kepada Nabi Muhammad Saw.?1? Selanjutnya 
mengenai makna hijab pada Suratal-Ahzab/33: 53, penulis akan 
menguraikan dalam sebuah pemaparan sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat al-Ahzab/33: 53 dalam Periode Tafsir 
Klasik 


Al-Baghawi sebagai perwakilan dari mufasir klasik, 
memberikan makna hijab pada ayat ini sebagai «4 rae TA 
atau di belakang tabir. i 


2) Makna Hijab Surat al-Ahzaib/33: 53 dalam Periode Tafsir 
Pertengahan 


Al-Alusi memaknai hijab pada ayat ini sebagai al-Sitr. 


Pemaknaan yang senada juga diungkapkan oleh Asy- 
Syaukani bahwa makna hijab pada ayat ini adalah jm s153 K3 


gag 


YEN K3 yakni antara laki-laki dan perempuan hendaklah 
berinteraksi dibalik tabir. 


312 Bishri Mushthafa, Al-Ibriz lima'rifati Tafsir al-Aziz, jilid. 12, Kudus: Menara 
Kudus, t.th, hal. 1471. 

313 Abi Muhammad al-Baghawi, Ma'dlim al-Tanzil, jilid. 6, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1993, hal. 370. 

314 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani ft Tafsir Al-Gur'an al-Azhim wa al-Sab' al-Matsini jilid. 


21, hal. 73. 
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3) Makna Hijab Surat al-Ahzib/33: 53 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Wahbah Zuhaili sebagai mufasir kontemporer, ia memaknai 
hijab pada ayat ini sebagai Pi Ga ae SS 3 54, penutup 
yang menghalangi dari pandangan atau penglihatan kalian 
dengan para istri Nabi Saw." 


Pelacakan makna hijab Surat al-Ahzib/33: 53 melalui 
tinjauan 3 (tiga) periode tafsir di atas menghasilkan sebuah 
kesimpulan, bahwa makna hijab Surat al-Ahzab/33: 53 
mengalami perkembangan makna. Pada periode klasik dan 
pertengahan makna hijab memiliki kesamaan makna, yaitu 
as-Sitr. Perubahan makna hijab ayat ini baru terlihat pada 
periode kontemporer, yakni dimaknai sebagai penutup yang 
menghalangi dari pandangan atau penglihatan kalian dengan 
para istri nabi Saw. 


e. Surat Shad/38: 32 


& 7 25 jeng € 7 T 13 2 Na -. 
SEA SF ES SP EA BJ 


fa 
dp 


Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 
terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan”. (Shad/38: 32). 


Sayyid Outb menginterpretasikan ayat ini dengan dua 
penafsiran. Penafsiran yang pertama yaitu kisah Nabi Sulaiman 
a.s. pada waktu sore hari sedang menyaksikan pergelaran kuda, 
lantaran terlalu asyik menyaksikan kuda, Nabi Sulaiman a.s. 
sampai telat melaksanakan salat yang semestinya dilakukan 
sebelum tenggelamnya matahari. Akibat Nabi Sulaiman 
a.s. terlewat mengerjakan salat, maka Nabi Sulaiman a.s. 
menginstruksikan agar kudanya dihadirkan untuk dipotong 
leher dan kakinya, hal ini demi menebus kesalahannya dalam 
mengingat Tuhannya. Penafsiran yang lain disebutkan, bahwa 

315 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir ft al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, jilid. 
11, hal. 410-412. 
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dia hanya mengusap atau membelai kaki dan leher kuda, sebagai 
ekspresi penghargaan dan pemuliaan terhadap kuda, karena 
kuda tersebut dipakai untuk berjuang di jalan Allah SWT.16 
Interpretasi yang senada juga diungkapkan oleh Hasbi Ash- 
Shiddiegy, bahwa sebagian orang menafsirkan: “Nabi Sulaiman 
a.s. lebih mementingkan atau menitikberatkan cinta kepada 
kuda-kudanya ketimbang ingat kepada Tuhannya dan mengikuti 
perintah-Nya. Nabi Sulaiman a.s. terlalu asyik berkuda sampai 
terbenamnya matahari.” 


Al-Maraghi memberikan tema dalam ayat ini dengan 
tema “Kisah Nabi Sulaiman a.s. tatkala memeriksa kuda- 
kuda yang jinak dan gesit.” Al-Maraghi mengawali penafsiran 
ayat ini dengan menjelaskan permasalahan cinta. Al-Maraghi 
memisalkan seorang manusia yang menggemari atau 
menyukai sesuatu, namun dia berangan-angan bahwa dia tidak 
menggemarinya, seperti orang yang sakit yang menghendaki 
penyakitnya bertambah. Contoh yang lain seperti orang tua yang 
sayang kepada anaknya, namun orang tua tidak menghendaki 
anaknya perilakunya buruk atau jelek. Selain itu, ada manusia 
yang mencintai sesuatu, dia mengetahui bahwa sepatutnya dia 
mencintainya, dan sepantasnya dia semakin merindukannya. 
Seperti kisah Nabi Sulaiman a.s., yang mencintai kudanya, 
cintanya Sulaiman kepada kudanya disebabkan ingat kepada 
Allah SWT dan perintah- Nya, bukan karena syahwat dan 
hawa nafsu. Oleh karena itu, al-Maraghi menginterpretasikan 
kalimat »- w&L »)l$ sebagai kuda-kuda yang hilang dari 
pandangan Nabi Sulaiman disebabkan debu yang berhamburan 


atau melayang-layang dari ujung-ujung kukunya. 


Ibn al-Jauzi menyebutkan dalam kitab Zdid Masiir ff Ilm 
at-Tafsir bahwa kata pen) memiliki dua pemaknaan. Pertama, 
NA) atau harta benda. Ini adalah pendapat Sa'id bi Jabir 
dan al-Dhahak. Kedua, pendapat Gatadah dan al-Sudi yang 

Sayyid Outb, Tafsir ft Zhilal Al-Gur'an, jilid. 7, hal. 99. 
Hasbi Ash-Shiddiegy, Tafsir al-Bayan Tafsir Penjelas Al-9ur'anul Karim, 


Semarang: Pustaka Rizgi Putra, 2012, hal. 455. 
Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi jilid. 8, hal. 118-119. 
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memaknai kata (AL! sebagai kuda. Mayoritas mufasir seperti 
Ali, Ibnu Mas'ud, Gatadah dan lain-lain menginterpretasikan 
kalimat 4 Sh sebagai salat asar. Penafsiran yang serupa juga 
disebutkan “al- -Baghawi, menurutnya kata 27 pada ayat ini 
berarti (ten atau kuda. Al-Baghawi juga mengutip pendapat 
Mugatil yang mengartikan kata AL sebagai JUJI atau harta 
benda. Pada kalimat «3, S 5S dalam pandangan al-Baghawi 
adalah salat asar. Berbeda “dengan Pan Arabi yang mengatakan 
bahwa interpretasi kalimat MH P5 kena 3 adalah saya 
cinta bertaubat kepada Allah 'SWT melalui cinta kepada harta 
benda, lalu maksud pada kalimat «3, Y S GS adalah cintaku 
terhadap harta benda telah menyibukkanku, sebagaimana 
kesibukan mengingat dan mencintai Allah SWT. Jadi menurut 
Ibnu Arabi interpretasi kalimat ini adalah saya mengganti dan 
menghilangkan cinta kepada harta benda dengan mengingat 
dan cinta kepada Allah SWT. 


Al-Baidhawi menguraikan hal menarik tentang kata 
ftel atau kuda yang diidentikkan dengan 20 atau kebaikan. 
Sebuah kebaikan itu sangat melekat pada diri seseorang 
yang bersifat baik. Layaknya orang yang berkuda tidak ada 
jarak antara orang yang berkuda dengan kudanya. Adapun Al- 
Baghdadi, ia menafsirkan pen memiliki dua makna. Pertama, 
Neng atau kuda, pemaknaan ini didasari karena orang yang cinta 
dan menginginkan kebaikan, bekasnya akan selalu menempel 
kepada orang yang berbuat baik tersebut, layaknya hadiah 
dan rampasan perang yang diikat dan menempel di punggung 
kuda. Kedua, Jl atau harta benda, filosofi pemaknaan ini 
mengandung makna bahwa kuda merupakan harta benda yang 
dipersembahkan pada saat itu. Jadi, Nabi Sulaiman a.s. yang 
terlalu keasyikan berkuda menyebabkan lupa tidak mengingat 
Tuhannya, yakni tidak menjalankan salat asar sampai matahari 
terbenam. Adapun penelusuran makna kata hijab dalam Surat 
Shad/38: 32 penulis paparkan dalam keterangan sebagai 
berikut: 


319 Muhyiddin Ibnu Arabi, Tafsir Al-Gur'an al-Karim, jilid. 2, hal. 352-353. 
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1) Makna Hijab Surat Shad/38: 32 dalam Periode Tafsir Klasik 


Ibn al-Jauzi dan ahli bahasa memaknai kata hijab pada 
ayat ini sebagai matahari, ,sedangkan kata hijab sendiri 
memiliki arti AD s aa Lx atau sesuatu yang menutupi 
pandangannya.?2 Pemaknaan yang serupa dikatakan oleh al- 
Baghawi, bahwa makna hijab pada ayat ini adalah matahari 
yakni AN S ae K4 &GeLl tertutup dengan sesuatu 
yang menutupi pandangannya, dalam artian Nabi Sulaiman 
a.s. yang keasyikan berkuda sehingga lupa belum menunaikan 
salat asar sampai terbenamnya matahari. 


2) Makna Hijab Surat Shad/38: 32 dalam Periode Tafsir 


Pertengahan 


Al-Baidhawi memberikan makna kata hijab dalam ayat ini 
sebagai gharabat asy-Syams atau terbenamnya matahari, Al- 
Baidhawi mengumpamakan matahari yang terbenam seperti 
wajah yang bersembunyai dibalik cadar.” Selanjutnya Al- 
Baghdadi memaknai hijab pada ayat ini sebagai px Ega) 
FA « ea (4, yakni matahari tertutup karena sesuatu 
yang menutupinya dari pandangan.?2 Adapun Imam Nawawi 
memaknai kata hijab pada ayat ini sebagai , SEsLall SE. 
SI (kuda yang menutupi pandangan Nabi Sulaiman a.s.).?24 


3) Makna Hijab Surat Shad/38: 32 dalam Periode Tafsir 


Kontemporer 


Al-Maraghi memaknai kata hijab dalam ayat ini sebagai Ae 
rear aa AE Pal Ka 5s yakni kuda-kuda yang 
hilang dari “pandangan Nabi Sulaiman disebabkan debu 
yang berhamburan atau melayang-layang dari ujung-ujung 
kukunya. 


320 Abi Farah al-Jauzi, Zid al-Masir ft Ilm al-Tafsir, jilid. 4, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 2002, hal. 23-24. 

321 Abi Muhammad al-Baghawi, Ma'lim al-Tanzil, jilid. 4, hal. 52. 

322 Syirazi Syafi'i al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil jilid. 2, hal. 312. 

323 Al-Baghdadi, Lubab al-Ta'wil ff Ma'anf al-Tanzil, jilid. 4, hal. 40. 

324 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Mardh Labiad, , jilid. 2, hal. 317. 


AN 
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Makna hijab dalam ayat ini jika ditinjau dalam tafsir 
masa klasik dan pertengahan, maknanya memiliki kesamaan, 
yakni keduanya bermakna ada sebuah pandangan yang 
menutupi. Namun salah satu mufasir baik masa klasik 
maupun pertengahan, ada yang menjelaskan tentang sesuatu 
yang menutupinya, dan ada juga yang tidak menjelaskan 
penutupnya secara detail, dalam hal ini penutupnya adalah 
matahari atau kuda. Perkembangan makna hijab dalam 
ayat ini juga terlihat pada periode kontemporer, maknanya 
berkembang menjadi kuda-kuda yang hilang dari pandangan 
Nabi Sulaiman disebabkan debu yang berhamburan atau 
melayang-layang dari ujung-ujung kukunya. 


f. (Surat Fusshilat/41: 5 


533 5 BN al Uji ES IS 3 Eps IE, 
6 Tn 


Mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 


“# 


kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)'. 
(Fusshilat/41: 5). 


Ar-Razi menjelaskan penafsiran ayat ini bahwa tatkala 
Allah SWT mendeskripsikan Al-Ouran kepada orang kafir, 
mereka berpaling dan tidak mendengarkannya. Di antara 
mereka menyatakan penolakan dan ingin menjauh dari Al- 
Ouran. Ada tiga bentuk penolakan yang disinggung dalam 
Al-0ur'an. Pertama, mereka mengatakan bahwa hati mereka 
tertutupi untuk mengindahkan ajaran Nabi Muhammad Saw. 
Kedua, mereka tunarungu dan merasa berat mendengarkan 
perkataan Nabi Muhammad Saw. Ketiga, mereka terhijab, yakni 
mereka tidak mau melihat dan mengambil manfaat dari kata- 
kata yang disampaikan Nabi Muhammad Saw.2?5 
325 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi jilid. 4, Beirut: Dar al- 
Fikr, 2005, hal. 5827. Ibn Katsir juga menjelaskan bahwa orang kafir Ouraisy 
mengatakan bahwa antara mereka dan Nabi Muhammad Saw., ada akinnah 
-— 
N 


du 


NS 
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Interpretasi senada diungkapkan oleh al-Alusi, bahwa 
orang kafir hatinya tertutup sangat rapat dari ajaran Nabi 
Muhammad Saw., yang mengajarkan tentang keimanan kepada 
Allah SWT dan meninggalkan ajaran nenek moyang mereka. 
Telinga mereka budek untuk menerima kebenaran. Selain 
itu, antara Nabi Saw. dan mereka terdapat penghalang yang 
menghalangi mereka untuk menjalin komunikasi. Pada kalimat 
Saus Es al-Alusi menginterpretasikan dengan dua maksud. 
Pertama, saya tidak meninggalkan agama kami dan kefanatikan 
kami terhadap agama kami tetap dipertahankan, sebagaimana 
kamu mempertahankan agamamu. Kedua, duel dan berdebat.??5 
Yang dilakukan dan dikatakan orang kafir dalam ayat ini 
menurut al-Ousyairi merupakan bentuk perbuatan penghinaan 
dan ejekan. Seumpama mereka mengatakan dengan kecerdasan, 
maka itu pasti dari keyakinannya, dan mereka sangat tidak suka 
jika keinginan dalam benak mereka tidak terpenuhi.? Terkait 
makna hijab dalam Surat Fusshilat/41: 5 akan penulis uraikan 
dalam pemaparan sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat Fusshilat/41: 5 dalam Periode Tafsir 
Klasik 


Al-Baghawi memberikan makna hijab pada ayat ini sebagai 
ai S3 3 g Se yakni antara Nabi Muhammad Saw. 
dan musyrikin ada perbedaan dan penghalang dalam masalah 
agama, sehingga mereka tidak menyetujui perkataan nabi 
Saw. Akhirnya antara nabi Saw. dan musyrikin beramal sesuai 
agama masing-masing.”2 Sedangkan Fairuzzabadi memaknai 


atau penutup yang menutupi. Mereka juga mengatakan bahwa di telinganya 
ada wagr atau sumbatan yang menutupi pendengaran mereka untuk menerima 
dakwah nabi. Antara Nabi Muhammad Saw. dan mereka ada dinding yang 
merintangi, sehingga mereka tidak memperoleh kebenaran yang disampaikan 
Nabi Muhammad Saw. Lihat dalam Abi al-Fida' Ibn Katsir al-Ourasyi, Tafsir Al- 
Our'@n Adhfm, jilid. 4, hal. 115. 


326 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani ft Tafsir Al-Gur'an al-Azhim wa al-Sab' al-Matsini jilid. 


23, hal. 96. 


327 Abi al-Gasim al-Gusyairi, Lathdif al-Isyarat, jilid. 3, Beirut: Dar al-Kutub al- 


Ilmiyah, 2007, hal. 144. 


328 Abi Muhammad al-Baghawi, Ma'alim at-Tanzil jilid. 4, hal. 95. 
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hijab pada ayat ini sebagai sitrun, yakni mereka menutup 
kepalanya dengan pakaian, lalu mereka berkata: “wahai 
Muhammad, antara kami dan kamu terdapat penghalang 
atau tabir yang menutupi, kami tidak akan mendengarkan 
perkataanmu (dengan nada ejekan),22 


2) Makna Hijab Surat Fusshilat/41: 5 dalam Periode Tafsir 
Pertengahan 


ea 


Ar-Razi memaknai hijab pada ayat ini sebagai xx YA 
K3 Gs yakni mereka tidak mau melihat dan mengambil 


3 


manfaat dari kata-kata yang disampaikan Rasulullah Saw. 
Al-Alusi memaknainya sebagai IA S bere ha yaitu 
antara Rasulullah Saw. dan mereka terdapat penghalang yang 
menghalangi mereka untuk menjalin komunikasi. 


3 


Ad 


Makna Hijab Surat Fusshilat/41: 5 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Menurut Wahbah Zuhaili makna hijab pada ayat ini adalah 
6| al Apa yakni mereka menanggapi seruan Nabi 
Muhammad Saw, seraya mengatakan: “ini merupakan 
ketidaksetujuan antara Nabi Muhammad Saw., dengan kita 
(orang kafir)” Nabi Muhammad Saw., mengajak kembali 
kepada Allah SWT dan orang kafir tetap beriman kepada 
berhala-berhala mereka. 


Hamka juga mengungkapkan, bahwa walaupun Nabi 
Muhammad Saw. membaca dan menjelaskan kepada mereka 
tentang Al-OGur'an secara panjang lebar, penjelasan nabi 
tidak akan masuk kepada mereka, hati mereka tertutup. 
Sekeras apapun Nabi Muhammad Saw., menyerukan dan 
menyorakkan kebenaran kepada mereka, mereka tetap 
tidak mendengarkan karena telinga mereka tersumpal atau 
tersumbat. Jarak antara Nabi Muhammad Saw., dan mereka 
berjauhan. Dengan demikian, makna hijab pada ayat ini 
adalah dindingyangmenghambatatau menahan dakwah Nabi 


329 Abi Thahir Al-Fairuzzabadi, Tanwir al-Migbis min Tafsir Ibn Abbas, hal. 477. 
330 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Wasith, jilid. 3, hal. 2292. 
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terhadap mereka.?'1 Hasbi Ash-Shiddiegy mengibaratkan 
kondisi mereka yang tidak bisa mengindahkan ajaran Nabi 
Muhammad Saw. seperti orang yang berdiri di belakang 
dinding atau tembok yang tebal yang membatasi mereka 
dengan orang lain.82 


Para mufasir dari tiga periode di atas, berbeda-beda 
dalam memberikan makna hijab yang termaktub dalam Surat 
Fusshilat/41: 5. Ini menunjukkan bahwa makna hijab pada ayat 
ini mengalami perubahan makna dari setiap periode. 


. Surat Asy-Syiri/42: 51 


Pen as 3 AKI WE 
OS EN AK basil 3 Y. Per UA 


— 


Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau 
dari belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahatinggi, Maha bijaksana. (Asy-Syurd/42: 51). 


Ayat ini menurut Ibn Katsir menjelaskan tentang derajat 
atau tingkatan informasi yang disampaikan Allah SWT kepada 
hambanya.?? Latar belakang turunnya ayat ini disebabkan oleh 
kesesatan pemaknaan orang kafir mengenai pernyataan Nabi 
Musa a.s. berbicara dengan Allah SWT, dan sebuah pertanyaan 
bagaimana bentuk seorang hamba yang berbicara dengan Allah 
SWT? Allah SWT menjelaskan bahwa dia bukan milik salah satu 
dari para nabi, tidak seharusnya dan tidak mungkin bagi Allah 
SWT berbicara kepada hambanya. 


Allah SWT dengan keagungan-Nya berhak melakukan 


apapun yang dia kehendaki, Allah SWT juga berhak memberikan 


331 
332 


333 
334 


Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid. 8, hal. 6421. 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy, Tafsir Al-Gur'an al-Majid An-Nur, jilid. 4, 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000, hal. 3645. 

Abi al-Fida' Ibn Katsir al-Gurasyi, Tafsir Al- Gur'an Adhfm, jilid. 4, hal. 155. 

Ibnu 'Athiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz ft Tafsir al-Kitab al-Az1iz, jilid. 5, 
hal. 43. 
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apapun terhadap hambanya yang dia kehendaki. Akan tetapi 
Allah SWT membuat kebiasaan dan memutuskan bahwasanya 
hanya melakukan sesuai dengan yang disebutkan dalam 
ayat ini, yakni Allah SWT memfirmankan kepada manusia 
melalui salah satu dari tiga metode. Pertama, melalui wahyu 
yang disampaikan ke dalam hati secara langsung, lantas ia 
mengetahui bahwa wahyu tersebut dari Allah SWT. Kedua, 
melalui hijab, sebagaimana firman Allah SWT kepada Nabi 
Musa a.s., namun tatkala dia berhasrat melihat-Nya, Allah 
SWT tidak mengabulkannya, karena gunung tidak kuasa untuk 
menyaksikan kehadiran dan keagungan Allah SWT. Keterangan 
ini ana dalam Surat Da 143 sebagai berikut: 


Fa 
. 


mean Baya ya & #3 
Bantuan Aa Ia Jadi 
( :1 Sesal Jai es BN ex 7 


Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada Me Ranaa telah 
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, 
(Musa) berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat Engkau.” (Allah) berfirman, “Engkau tidak 
akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu, jika 
ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya engkau dapat 
melihat-Ku.” Maka ketika Tuhannya menampakkan (keagungan- 
Nya) kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa 
pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, dia berkata, “Mahasuci 
Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku adalah orang yang 
pertama-tama beriman.” 


Ketiga, melalui utusan, yakni menugaskan malaikat yang 
menyampaikan wahyu yang dikehendaki dengan izin-Nya.?8 


335 Abi al-Gasim al-Ousyairi, Lathdif al-Isyarat, jilid. 3, hal. 170. 
336 Sayyid Outb, Tafsir ft Zhilal Al-Gur'an, jilid. 7, hal. 305-306. 
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Dalam sudut pandang Zuhaili wahyu adalah ilham dan 
pelbagai makna yang timbul dari hati. Galibnya wahyu ini terjadi 
dalam kondisi sadar, atau dalam keadaan tertidur. Sebagaimana 
mimpinya Nabi Ibrahim a.s. yang diutus untuk menyembelih 
putranya. Adakalanya wahyu dimaknai sebagai ilham murni, 
seperti yang dialami oleh ibu Nabi Musa a.s. Selanjutnya Maksud 
dari mendengar firman di belakang tabir adalah seorang nabi 
mendengar firman ilahi dengan tanpa perantara dan dia yakin 
bahwa hal tersebut merupakan firman Allah SWT, laksana nabi 
Musa yang berbicara kepada Allah SWT. Cara yang terakhir 
yaitu menugaskan seorang utusan yang berbentuk malaikat. 
337 Perihal makna hijab dalam Surat Asy-Syiira/42: 51 penulis 
jelaskan dalam uraian sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat Asy-Syiira/42: 51 dalam Periode Tafsir 
Klasik 


Paru ganadi memberikan makna hijab pada ayat ini sebagai 
Fm tabir.” Sedangkan Al-Gusyairi memaknai hijdb pada ayat 
inisebagai Tel “Nyaknitidakmelihatdengansebenarnya. “33 
Berbeda dengan Ibnu yan yang memaknai hijab pada 
ayat ini sebagai 1£ KRL ag AAN 32 KE 3 elsa iya 
yakni sebuah neon yang tidak bisa didefinisikan dan 
divisualisasikan dengan pikiran. 


2) Makna Hijab Surat Asy-Syira/42: 51 dalam Periode Tafsir 
Pertengahan 


Makna hijab pada ayat ini menurut as-Suyuthi adalah 
yasma'a kalamahu wa 1G yardhu atau Musa mendengarkan 
pembicaraan atau kalamnya Allah SWT dengan tanpa 
melihatnya. Adapun Al-Baghdadi memaknainya sebagai 


337 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir ft al-Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, jilid. 
13, hal. 13, hal. 111 

338 Abi Thahir Al-Fairuzzabadi, Tanwir al-Migbis min Tafsir Ibn Abbas, hal. 488. 

339 Abi al-Gasim al-Ousyairi, Lathdif al-Isyarat, jilid. 3, hal. 170. 

340 Ibnu 'Athiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz ft Tafsir al-Kitab al-Aziz, jilid. 5, 
hal. 43. 

341 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlain al-Muyassar, 
hal. 488. 
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ol YG Lt 2153 Gp PSI 42.23 yakni memperdengarkan 
kalamnya di belakang tabir dengan tanpa melihatnya.” 


3) Makna Hijab Surat Asy-Syira/42: 51 dalam Periode Tafsir 
Kontemporer 


Wahbah Zuhaili memaknai hijab dalam ayat ini sebagai 
Doel Ja Uning Saha US Fa SI yakni penutup yang 
menghalangi kita untuk melihatmu, dan menghalangi kita 
untuk meresponmu. Sedangkan Bisyri Syamsuri memaknai 
hijab pada ayat ini sebagai tabir. 


Setelah memperhatikan pemaparan makna hijab pada 
ayat di atas, penulis menyimpulkan, bahwa makna hijab 
dari tiga periode mufasir yang terdapat dalam Surat Asy- 
Syira/42: 51 memiliki makna yang beragam dan mengalami 
perkembangan makna. 


h. Surat Al-Muthaffifin/83: 15 


& cg 3 Tata 
dn KAA 2 NN Ann AG 1 LA 
“0 YA Ia) Kn) ”S 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (al-Muthaffifin/83: 15). 


Al-Baidhawi mengungkapkan bahwa orang kafir berbeda 
dengan orang mukmin, mereka tidak bisa melihat Allah SWT. 
Seorang yang mengingkari penglihatan Allah SWT, maka orang 
tersebut direpresentasikan sebagai orang-orang yang hina yang 
tidak mendapatkan izin masuk untuk menemuin raja. Layaknya 
orang kafir yang tidak mendapatkan rahmat dan kedekatan 
menyaksikan Allah SWT. 


Al-Maraghi membicarakan interpretasi ayat ini dan 
menegaskan kembali kepada orang yang kafir yang mengatakan 
dan berspekulasi atau memperkirakan bahwa nanti pada hari 
kiamat dia merasa dekat dengan Allah SWT. Padahal hakikatnya 
mereka diusir atau dihalau dari rahmat Allah SWT, tidak 

342 Al-Baghdadi, Lubib at-Tawil ft Ma'ani at-Tanzil, jilid. 4, hal. 104. 


343 Bishri Mushthafa, Al-Ibriz lima'rifati Tafsir al-Aziz, jilid. 12, hal. 1764. 
344 Syirazi Syafi'i al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil jilid. 2, hal. 578. 
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mendapatkan rida-Nya, dan tidak akan bisa menemui dengan 
apa yang menjadi klaim mereka selama ini, yakni berada dekat 
di sisi Allah SWT. Keterangan ini diungkapkan dalam Surat al- 
Bagarah/2: 174: 


ba ANA eU et ed P, A3 
IS ES yA AI SAN JA LO TN) 
kata aga LEAN, PENS 3 GUA, 

Aa Re arina aa 2, 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga 
murah, mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya, 
dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat, dan 
tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab 
yang sangat pedih. 


Wahbah Zuhaili menambahkan interpretasi ayat ini, 
bahwa orang kafir tidak bisa melihat Allah SWT sebagaimana 
orang mukmin, mereka atau orang kafir mendapat kecaman 
dan teguran dari malaikat Zabaniyah yang mengatakan bahwa 
ini adalah azab bagi orang yang mendustakan agama selama di 
dunia, saksikan dan rasakanlah.”5 Adapun makna hijab dalam 
Surat Al-Muthaffifin/83: 15 akan penulis terangkan dalam 
keterangan sebagai berikut: 


1) Makna Hijab Surat Al-Muthaffifin/83: 15 dalam Periode 
Tafsir Klasik 


Al-Baghawi memaknai kata hijab pada ayat ini dengan 
menukil pelbagai pendapat ma asih Pertama, sebagian 
ulama' mengatakan bahwa 5 Ya PA « SS 3 yaitu 
mereka terhalang dari kemuliaan dan kasih sayang Allah SWT. 
Kedua, Gatadah memaknai kata hijab pada ayat ini sebagai Yf 
433 3 ESA Y5 Tn) HE mereka tidak bisa melihat dan 
tidak disucikan untuk melihat Allah SWT. Ketiga, Ibnu Abbas 
mengungkapkan bahwa orang yang tidak membenarkan dan 


345 Ahmad Mushthafa AL-Maraghi, Tafsir al-Mardghi jilid. 10, hal. 78. 
346 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Wasith, jilid. 3, hal. 3841. 


) 
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tidak mengimani hari akhir, mereka pada hari kiamat akan 
terhijab dari Tuhannya. Dalam sudut pandang Imam Syafi'i 
ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa para 
walinya Allah SWT bisa melihatdan menyaksikan Allah SWT. 


Zamakhsari mengungkapkan bahwa kata mahjubin 
maknanya adalah sesal 9 SESI Ina yakni 
merepresentasikan bentuk meremehkan dan penghinaan 
terhadap orang kafir. Allah SWT pada hari akhir hanya 
menemui mukarramin atau orang yang mulia, dan tidak 


menjumpai orang-orang yang terhina.” 


2) Makna Hijab Surat Al-Muthaffifin/83: 15 dalam Periode 
Tafsir Pertengahan 


Al-Ourthubi memberikan makna hijab dalam ayat ini dengan 
menukil pendapat az-Zujjaj, bahwa ayat ini merupakan dalil 
bahwa Allah SWT bisa dilihat pada hari kiamat. Kalau bukan 
seperti itu, maka faedah dan maslahat ayat ini tidak berlaku, 
seta kedudukan atau martabat orang kafir yang terhina dan 
terhijab akan batal. Allah SWT menegaskan penjelasan ini 
dalam Surat al-OGiyamah/75: 22-23: 


a 
Pa AND kg 23853 
0 BE Oi hg 


Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu Penekseri 
memandang Tuhannya. 


Lantaran ayat ini, Allah SWT menginformasikan bahwa 
orang mukmin bisa memandang Allah SWT, dan orang kafir 
mahjibin an ru'yatihi faldayaraunahi yakni terhijab untuk 
menyaksikan kehadiran Allah SWT. Muhammad Nawawi 
menginterpretasikan ayat ini sebagai 93 ad An 5 pas Sal 
3 3 Pa orang yang mendustakan hari pembalasan 
pada hari akhir sungguh mereka terhalang untuk melihat 
Allah SWT. Berbeda dengan orang yang beriman, mereka 


347 Abi Muhammad al-Baghawi, Ma'alim at-Tanzil, jilid. 4, hal. 429. 
348 Mahmud bin Umar al-Zamakhsari, al-Kasyaf jilid. 4, hal. 708-709. 
349 Abi Bakr Al-Ourthubi Al-Jami' Ii Ahkam Al-Gur'an, jilid. 22, hal. 145-146. 
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bisa melihat dan musyahadah atau menyaksikan keagungan 
Allah,.250 


Makna Hijab Surat Al-Muthaffifin/83: 15 dalam Periode 
Tafsir Kontemporer 


Al-Maraghi memaknai hijab dalam ayat ini sebagai KY sn 
A3 ae Ar KP Cs yakni mereka diusir atau terhalag dari 
rahmat Allah SWT, tidak mendapatkan rida-Nya. Hasbi Ash 
Shiddigi menginterpretasikan ayat ini dengan mengatakan: 
“janganlah kamu mengujarkan bahwa pada hari akhir kamu 
mendapatkan martabat yang baik dihadapan Allah SWT. Pada 
hakikatnya kamu tergolong sebagai orang yang dideportasi 
atau dihalau dari rahmat Allah SWT dan tidak mendapatkan 
rida-Nya.” 851 


Masing-masing mufssir dari tiga periode di atas, 
mengungkapkan tentang keadaan orang kafir pada hari akhir 
bahwa mereka tidak bisa melihat dan kemuliaan dari Allah 
SWT, namun @iungkapkan dengan redaksi kata yang berbeda. 
Seperti 5 ps LN KA aa SS: Ig yaitu mereka terhalang dari 
kemuliaan dan kasih sayang Allah SWT, 983 sala Ag dara) 
3 sed EA orang yang mendustakan hari pembalasan pada 
hari akhir sungguh mereka terhalang untuk melihat Allah 
SWT, dan A3 SE Si Ip OP s5 yakni mereka diusir 
atau terhalag dari rahmat Allah SWT, tidak mendapatkan 
rida-Nya. 


Agar pembaca mudah dalam memahami poin ini, 
penulis menguraikan penjelasan makna hijab periode pasca 
guranik ini dalam bentuk tabel sebagai berikut: 


350 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Mardh Labiad, , jilid. 2, hal. 612. 
351 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy, Tafsir Al-Gur'an al-Majid An-Nir, jilid. 5, hal. 
4527. 
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Shad/38: 32 I Sesuatu yang menutupi | 1. Matahari tertutup karena Kuda-kuda yang hilang dari 
pandangannya sesuatu yang menutupinya dari | pandangan Nabi Sulaiman 
pandangan disebabkan debu yang 
berhamburan atau melayang- 


Kuda yang menutupi 
layang dari ujung-ujung kukunya 


pandangan Nabi Sulaiman a.s. 


Fusshilat/41: 5 | Perbedaan dan . Orang kafir yang tidak mau Ketidak setujuan Nabi Muhammad 
penghalang dalam melihat dan mengambil manfaat | Saw., dengan orang kafir 
masalah agama dari kata-kata yang disampaikan 
Nabi Saw. 


Penghalang yang menghalanginya 
untuk menjalin komunikasi 


Asy-Syiira/42: | 1. as-Sitr (tabir) Memperdengarkan kalamnya Penutup yang menghalangi kita 


51 di belakang tabir dengan tanpa untuk melihatmu, dan menghalangi 


melihatnya kita untuk meresponmu 


2. Tidak melihat 
dengan sebenarnya 


3. Sebuah pembicaraan 
yang tidak bisa 
didefinisikan dan 
divisualisasikan 


dengan pikiran 
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D. Welstanschauung (worldview) 


Langkah terakhir yang ditawarkan Izutsu dalam model 
semantiknya adalah weltanschauung atau pandangan dunia. Secara 
sederhana dalam bahasa Indonesia dinamakan dengan pandangan 
hidup??? atau prinsip hidup. Istilah weltanschauung dalam filsafat 
disebut sebagai filsafat hidup, wereld beschouiwing, labenanschauung, 
life view, way of life, world view.” Ada ungkapan menarik dari filsuf, 
Dilthey, menurutnya weltanschauung adalah seluruh sudut pandang 
tentang hidup yang memberi pedoman kepada manusia dalam 
memahami dunia, menilai, dan meresponnya. 


Penulis mengawali pembahasan weltanschauung kata hijab 
dalam penelitian ini dengan pembahasan pembagian hijab. Istilah 
hijab dibagi menjadi dua macam yaitu hijab hissi (dapat dilihat oleh 
panca indra) dan hijab ma'nawi (tidak dapat dijangkau atau dilihat 
oleh panca indra). 855 Hijab hissi tertulis dalam Al-Our'an sebanyak 
tiga kali. Pertama, dalam Surat Maryam/19: 17 mengisahkan tentang 
Maryam dalam membuat tabir yang digunakan untuk menghindar dan 
mengasingkan diri dari kaumnya, agar mereka tidak membesuk dan 
menyaksikannya tatkala dia menjalankan ibadah dan perjumpaannya 
dengan Jibril. Kedua, Surat al-Ahzab/33: 53, pada ayat ini menjelaskan 
tentang etika yang harus dipraktikkan oleh para sahabat ketika 
bertamu di kediaman Rasulullah dan para istrinya. Salah satu bentuk 
etika tersebut adalah jika para sahabat mempunyai suatu keperluan 
kepada istri-istri Nabi, sepatutnya para sahabat meminta suatu 
kepentingan tersebut dari balik tabir. Ketiga, Surat Shad/38: 32, 
ayat ini mengisahkan tentang Nabi Sulaiman a.s., yang menggemari 
berkuda sampai menyebabkan lupa mengingat Allah SWT. Peristiwa 
dalam tiga ayat hijab ini dapat dijangkau oleh pancaindra. 

352 Dalam KBBI pandangan hidup diartikan sebagai konsep yang dimiliki 
seseorang atau golongan dalam masyarakat yang bermaksud menanggapi dan 
menerangkan segala manusia di dunia ini, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/ 
entri/pandangan4620hidup. Diakses pada 25 Mei 2022. 

353 Misnawarti dan Anwarsani, Teori Struktural dan Interpretatif Simbolik untuk 
Penelitian Sastra Lisan, Bogor: Guepedia, 2019, hal. 50. 

354 Abdul Hadi, Hermeneutika Sastra Barat dan Timur, Jakarta: Sadra Press, 2014, 
hal. 96. 

355 Zulkifli Mohd Yusof, Kamus al-Gur'an: Rujukan Lengkap Kosa Kata dalam al- 
Our'an, hal. 200. 


AL 

) XL Konsep Hijab dalam Al-9ur'an 

b 162 ( (Sebuah Implementasi Semantik Toshihiko Izutsu Terhadap Kosakata Hijab dalam Al-Gur'an) 
NP 


Terkait weltanschauung hijab hissi, penulis menjelaskan dan 
menguraikan hijab hissi (dapat dilihat oleh panca indra) dengan 
mengisyaratkan dua pandangan dunia atau filsafat hidup sebagai 
berikut: 


1. Pada Surat Maryam/19: 17 dan al-Ahzib/33: 53, dua ayat ini 
memiliki kemiripan dalam hal membuat tabir, yakni keduanya 
mengisahkan tentang seorang laki-laki ajnabi atau bukan mahram 
yang diperintah untuk membuat tabir tatkala berjumpa dengan 
Maryam dan para istri Nabi Muhammad Saw. Ini menunjukkan 
bahwa Islam sangat menjaga seorang perempuan agar tidak 
terjerumus ke dalam perbuatan maksiat kepada Allah SWT. Ada 
beberapa metode dalam Al-Our'an terkait seorang wanita dalam 
menjaga kehormatannya sebagai berikut: 


a. Tidak melemahlembutkan suara dalam bercakap kepada lawan 
mahram, sehinga seorang laki-laki yang hatinya berpenyakit 
bangkit nafsunya. Allah SWT menegaskan dalam Surat al- 
Ahzab/33: 32: 


JA RE EKA AI a36 Talas at 
ON 333 bara ala 


Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan 

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemah-lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit 
nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. (Al-Ahzaib/33: 32). 


b. Tidak berdandan atau bersolek sebagaimana orang jahiliah. 
Keterangan ini dijelaskan dalam Surat al-Ahzaib/33: 33: 


SAS G7 ran Bang FS Y Pa 
SE saga Ban gal, SN 5s 
O ads Sat 3 Ja ”- 2 
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 
dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al-Ahzab/33: 33). 


c. Tidak berhadapan secara langsung dengan seorang laki-laki 
yang bukan mahramnya. Penjelasan ini termaktub dalam ayat 
hijab Surat al-Ahzaib/33: 53. 


d. Hendaklah menutup aurat tatkala ke luar rumah. Allah SWT 
menjelaskan poin ini dalam Surat Ba aa 59: 


Tg 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian 
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka 
tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(Al-Ahz@db/33: 59). 


Perintah menggunakan jilbab pada ayat ini tidak 
hanya ditujukan kepada istri-istri nabi beserta anak-anak 
perempuannya, melainkan diwajibkan juga kepada istri-istri 
orang yang beriman.?55 Kewajiban menutup aurat juga secara 
umum ana dalam Surat an-Ntir/24: 31: 


Ps Haa 5133 $ AA Gp 2 Gani sajah 35, 
aa ES 3 er AN HA Sa 
3 Hae A3 SA krja II 3 F2 3) Pr 


356 Muchlis Muh Muchlis Muhammad Hanafi, et al. Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al- 
O0ur'an Tematik), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 2009, hal. 159- 
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SA EK HE Sea SU Seal 
HE SAS ES gi HS SA 
Aa ee YA nd AA JAN 2 
AN Aa Sa In Ga ul Gabah ga 

& Aan ea Ta 


Dan katakanlah hain para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 
yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, 
atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama 
Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyaikeinginan (terhadap 
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah 
kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, 
agar kamu beruntung. 


2. Dalam Surat Shad/38: 32, menurut hemat penulis ayat ini 


memberikan pelajaran kepada manusia agar tidak terlalu dan 


berlebihan dalam menghadapi persoalan dunia atau hub ad-Dunya. 


Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 


bahwa weltanschauung atau filsafat hidup hijab hissi (dapat dilihat 


oleh panca indra) adalah melakukan perkara yang diharamkan oleh 


Allah SWT terhadap perempuan yang bukan mahram dan hub ad- 


Dunya atau cinta terhadap dunia. Dua perkara ini yang menghijab atau 
menghalangi batin seorang hamba dalam hadir kepada Allah SWT 
(hadhrah ilahiyyah). 
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Adapun hijab ma'nawf? termaktub dalam Al-0ur'an sebanyak 
lima kali. Pertama, pada Surat al-Araf/7: 46, membahas tentang 
pembatas atau pemisah yang menyekati antara penduduk surga 
dan neraka, namun secara maknawi bukan pemisah yang menutupi 
pandangan panca indra mereka, melainkan kenikmatan penduduk 
surga yang tidak bisa dinikmati oleh penduduk neraka. Begitu juga 
kesengsaraan yang dirasakan oleh penduduk neraka tidak dirasakan 
oleh penduduk surga. Kedua, Surat al-Isri'/17: 45, kata hijab menjadi 
maushufatau yang disifati oleh kata mastiird, yakni bermakna pembatas 
atau pemisah yang tidak dapat dilihat oleh panca indra, seperti orang 
musyrik yang tertutupi hatinya untuk memahami Al-9ur'an. Ketiga, 
Surat Fusshilat/41: 5, kata hijab dalam ayat ini maknanya hampir 
serupa dengan kata hijab dalam Surat al-Isra'/17: 45, yaitu pembatas 
yang merintangi antara ajaran Rasulullah Saw. dengan orang musyrik. 
Keempat, Asy-Syira/42: 51, kata hijab dalam ayat ini artinya pemisah 
yang menjadi penyebab seseorang yang berbicara dengan Allah di 
balik tabir dan tidak bisa melihat secara langsung, namun dia bisa 
mendengar kalamullah. Kata hijab ma'nawi yang terakhir terdapat 
dalam Surat al-Muthaffifin/83: 15 yang memiliki arti pembatas antara 
orang kafir dengan Allah SWT pada hari kiamat, mereka tidak bisa 
melihat dan merasakan rahmat atau kasih sayang Allah SWT. 


Pembahasan weltanschauung hijab ma'nawi mayoritas 
mengisahkan tentang orang kafir yang tertutupi hatinya atau terdapat 
dinding yang menutupi hatinya, sehingga hidayah keimanan tidak 
bisa sampai kepadanya. Selain itu, ada satu hijab ma'nawi dalam Asy- 
Syira/42: 51 yang menyinggung tentang pembicaraan seorang hamba 
dengan Allah SWT. Jadi, weltanschauung atau filsafat hidup hijab 
ma'nawi adalah tertutupnya hati orang kafir dari hidayah keimanan 
dan perbincangan seorang hamba dengan Tuhannya. 


Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa weltanschauung atau pandangan dunia tentang kata hijab 
di bagi menjadi 2 (dua). Pertama, pandangan dunia hijab hissi yang 
mengungkapkan tentang perihal yang diharamkan oleh Allah SWT 
terhadap perempuan yang bukan mahram dan cinta dunia. Kedua, 
pandangan dunia hijab ma'nawi yang menjelaskan tentang hidayah 
-— 
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keimanan yang menutupi hati orang kafir dan pembicaraan seorang 
hamba dengan Tuhannya. Berikut gambar Weltanschauung kata hijab 
yang dikolaborasikan dengan pembagian hijab hissi dan ma'nawi: 


Gambar IV. 5. 


Weltanschauung Hijab 


.. 


Perkara yang diharamkan oleh Allah SWT 


n terhadap perempuan yang bukan mahram 
Hijab Hissi 
Hub al-dunya atau cinta terhadap dunia 


Tertutupnya hati orang kafir dari hidayah 
keimanan 


Hijab Ma'nawt 
Pembicaraan seorang hamba dengan Allah 


A 
S 
1D 
ta 
s9 
5 
- 
- 
c 
£ 
& 
w 
- 
c 
—-— 
— 
5 


AN 
Farid Muhlasol 167 
NP 


— Na 
SA 
ja A ( 


BAGIAN V 
EPILOG 


A. Kesimpulan 


Riset yang dilakukan penulis mengenai kosakata hijab yang 
diimplementasikan dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu ini 
mendapatkan pelbagai temuan analisis sebagai berikut: 


1. Kata hijab dan derivasinya termaktub dalam Al-Our'an sebanyak 
delapan (8) kali. Redaksi dalam bentuk mufrad (tunggal) berjumlah 
5 (lima) kali, bentuk mashdar termaktub dua (2) kali, dan hanya 
ada satu redaksi yang berbentuk maf'ul. Adapun ayat-ayat hijab 
yang dikategorikan berdasarkan tartib an-Nuzil dan makkiyyah 
madaniyyah, antara lain tujuh (7) ayat yang diwahyukan di Makkah, 
yakni dalam Surat Shad/38: 32, al-A'raf/7: 46, Maryam/19: 
17, al-Isra'/17: 45, Fusshilat/41: 5, asy-Syuri/42: 51, dan Al- 
Muthaffifin/83: 15. Sedangkan ayat hijab yang diwahyukan di 
Madinah hanya ada 1 (satu) yaitu dalam Surat al-Ahzab/33: 53. 


2. Makna dasar kata hijdb adalah 23) (tabir), Pasal (penutup), 
dan & (pencegahan atau penghalangan). sela makna 
relasional kata hijab memiliki makna yang beraneka ragam. Kata 
hijab yang dihubungkan dengan kata al-A'raf maknanya beralih 
menjadi pembatas (dinding) antara ahli surga dan neraka. Jika kata 
hijab direlasikan dengan kata Al-Gur'in, maka maknanya menjadi 
keangkuhan orang kafir dalam menerima bacaan Al-9Gur'an Nabi 
Muhammad Saw. Tatkala kata hijab dikaitkan dengan kata riih, 
maka maknanya berubah menjadi tabir penjelmaan Jibril dengan 
Maryam. Kata hijab yang diikuti oleh kata matd,” menunjukkan 
makna tabir yang menghalangi pandangan istri-istri Nabi 
Muhammad Saw. Ketika kata hijab dikaitkan dengan kata dzikr, 
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maka maknanya berganti menjadi kelalaian Nabi Sulaiman a.s., 
tidak menjalankan salat asar akibat keasyikan dalam berkuda. Kata 
hijab yang direlasikan dengan kata amal, maknanya beralih menjadi 
perbedaan dalam masalah agama. Tatkala kata hijab dihubungkan 
dengan kata yukallimu, maka maknanya berganti menjadi tabir 
pembicaraan antara manusia dengan Allah SWT. Terakhir, jika 
kata hijab direlasikan dengan kata rabb, maka maknanya beralih 
menjadi orang kafir yang tidak bisa melihat Allah SWT pada hari 
kiamat. 


. Kata hijab memiliki enam (6) persamaan kosakata atau sinonim 


sebagai berikut: as-Sitr CU, al-Hdjiz (5, al-Fashlu Jah, al- 
Man'u (& J9, as-Saddu (9, dan al-Ghithd' & Usa). Selanjutanya 
kata hijab juga mempunyai 8 (delapan) kosakata yang berlawanan 
maknanya atau antonim sebagai berikut: al-Kasyf (3, al-Yusr 
(3, al-Bayin (Sah, as-Sahl (d3, al-Zhahru CAN al- 
Zhahru (3), al-Haiah Ca), dan al-Jal&i (Ja. 


. Terkait makna sinkronik dan diakronik, makna kata hijab ditelusuri 


berdasarkan sejarah tiga periode sebagai berikut: 1). Periode pra 
guranik, kata hijab dimaknai sebagai tabir yang mengarah kepada 
tempat yang tinggi yang digunakan pemburu untuk berlindung 
atau bersembunyi. 2). Periode guranik, kata hijab mengalami 
perkembangan makna menjadi penutup sebuah hidayah keimanan. 
3). Periode pasca guranik, pada masa ini sudah bermunculan 
pemaknaan baru kata hijab dari pelbagai mufasir, baik mufasir 
zaman klasik, pertengahan, maupun kontemporer. Misalnya 
makna kata hijab dalam Surat Maryam/19: 17, mufasir klasik 
memaknainya sebagai as-Siir (dinding), lalu mufasir pertengahan 
memberikan makna sebagai as-Sitr (tabir), dan dalam tinjauan 
mufasir kontemporer bermakna Sitir au Hadjiz, yakni penutup dan 
pembatas. 


Weltanschauung atau filsafat hidup kata hijab dibagi menjadi dua 
pembagian. Pertama, filsafat hidup hijab hissi (dapat dilihat oleh 
panca indra) adalah melakukan perkara yang diharamkan oleh 
Allah SWT terhadap perempuan yang bukan mahram dan hub 
ad-Dunya atau cinta terhadap dunia. Kedua, filsafat hidup hijab 
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ma'nawi (tidak dapat dilihat oleh panca indra) yaitu tertutupnya 
hati orang kafir dari hidayah keimanan dan perbincangan seorang 
hamba dengan Tuhannya. 


B. Saran 


Dalam proses penelitian tentang studi kosakata hijab yang 
diimplementasikan melalui pendekatan semantik Toshihiko Izutsu, 
penulis menyadari bahwa penelitian ini sangat perlu adanya perbaikan, 
penyempurnaan, dan ekplorasi bagi peneliti dan pengkaji yang akan 
datang. Oleh karena itu, penulis menyarankan beberapa ekplorasi yang 
hendak disempurnakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Terkait pembahasan pra guranik, perlu dilakukan pendalaman dari 
pelbagai literatur kamus atau kitab diwan yang lain, mengingat 
penulis yang minim dalam menyuguhkan literatur syair dalam 
penelitian ini. 


2. Kajian mengenai kosakata hijab dapat dieksplorasikan melalui 
salah satu pemikiran mufasir atau cendekiawan yang lain. Studi 
ini juga bisa diriset melalui kajian komparasi atau perbandingan 
antara dua mufasir atau tokoh yang berkompeten dalam mendalami 
kosakata hijab. 


3. Studi tentang kosakata hijab dapat dikembangkan dan dikaji dengan 
model pendekatan yang lain, seperti hermeneutika, semiotika, 
sosiologi, sejarah, tasawuf dan lain-lain. 
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